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Maksud dari penyusunan Laporan Studi Kelayakan ini adalah untuk memberi
pernyataan bahwa penambahaan KBLI baru dengan kode 25992 dan 21015
oleh Perseroan seperti dimaksud dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.
17/POJK.04/2020 tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha
("POJK 17/2020") adalah layak atau tidak layak.

Dalam Studi Kelayakan ini KIPP BDR mengacu pada (i) POJK No.
35/POJK.04/2020 tentang Penilaian dan Penyajian Laporan Penilaian Bisnis di
Pasar Modal ("POJK 35/2020"), (ii) POJK No. 17/POJK.04/2020, (iii) Kode Etik
Penilaian Indonesia dan Standar Penilaian Indonesia (“SPI") Edisi VIl — 2018
(SPI Edisi VIl — 2018), dan (iv) SPI Edisi Revisi - 2020.

Latar belakang penambahan KBLI baru pada industri manufaktur (produksi)
Electronic Home Appliances dan Medical Devices didasarkan pada peran
strategis kedua sektor tersebut dalam mendukung pertumbuhan ekonomi
nasional. Sebagai bagian dari industri pengolahan, kedua sektor ini secara
agregat memberikan kontribusi signifikan terhadap PDB Indonesia, dengan total
kontribusi sektor manufaktur yang melampaui 18% menurut Badan Pusat
Statistik. Dengan karakteristik pasar domestik yang besar serta dukungan
kebijakan pemerintah, kedua industri ini dinilai memiliki potensi pertumbuhan
jangka panjang yang kuat. Selain itu, adanya penambahan KBLI| ini akan
meningkatkan produktivitas aset tetap yang sudah dimiliki oleh PT SCNP.

Dari sisi Electronic Home Appliances, Indonesia memiliki basis permintaan
yang sangat besar dengan lebih dari 70 juta rumah tangga, sehingga
menciptakan kebutuhan yang stabil terhadap berbagai produk peralatan rumah
tangga, khususnya alat-alat dapur. Pertumbuhan kelas menengah, urbanisasi,
serta perubahan gaya hidup masyarakat turut mendorong peningkatan
konsumsi produk-produk yang mengedepankan efisiensi, kenyamanan, dan
teknologi. Selain itu, kebijakan pemerintah dalam memperketat penerapan
Standar Nasional Indonesia (SNI) serta mendorong peningkatan Tingkat
Komponen Dalam Negeri (TKDN) menjadi faktor penting yang menciptakan
peluang bagi pelaku usaha domestik. Regulasi ini tidak hanya meningkatkan
kualitas produk yang beredar di pasar, tetapi juga memberikan perlindungan
terhadap industri dalam negeri dari tekanan produk impor, sehingga mendorong
tumbuhnya investasi dan kapasitas produksi lokal.

Sementara itu, dari sisi industri Medical Devices, Indonesia tengah berada
dalam fase transformasi menuju kemandirian industri kesehatan, khususnya
pasca pandemi. Tingginya ketergantungan terhadap impor alat kesehatan
sebelumnya menjadi perhatian utama pemerintah, sehingga berbagai kebijakan
diarahkan untuk memperkuat industri dalam negeri, termasuk melalui
peningkatan TKDN. Pemerintah memberikan berbagai insentif bagi perusahaan
yang mampu memenuhi persyaratan TKDN tinggi, salah satunya berupa
prioritas dalam pengadaan barang dan jasa pemerintah. Hal ini menciptakan
peluang yang sangat besar bagi pelaku usaha lokal untuk meningkatkan
pangsa pasar, terutama dalam pengadaan oleh fasilitas layanan kesehatan
milik pemerintah.



Selain itu, perkembangan sektor bioteknologi, peningkatan belanja kesehatan
nasional, serta perluasan cakupan layanan kesehatan turut menjadi pendorong
utama pertumbuhan industri alat kesehatan. Kebutuhan akan produk-produk
seperti alat diagnostik, peralatan laboratorium, hingga perangkat medis
berbasis teknologi semakin meningkat seiring dengan meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap kesehatan.

Dengan demikian, penambahan KBLI pada kedua sektor ini merupakan
langkah strategis untuk menangkap peluang pasar yang besar dan terus
berkembang, sekaligus memperkuat posisi perusahaan dalam ekosistem
industri yang didukung oleh kebijakan pemerintah, selain itu penambahan KBLI
ini akan meningkatkan produktivitas aset tetap yang sudah dimiliki. Langkah ini
diharapkan tidak hanya meningkatkan kinerja dan diversifikasi usaha
perusahaan, tetapi juga berkontribusi dalam mendorong kemandirian industri
nasional, peningkatan nilai tambah dalam negeri, serta pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan.

Hasil Analisis

Hasil analisis atas aspek pasar, menunjukkan bahwa industri manufaktur
(produksi) Electronic Home Appliances dan Medical Devices di Indonesia
adalah sektor vital yang berkontribusi lebih dari 10% PDB nasional, didorong
oleh fundamental ekonomi domestik yang kuat, dukungan pemerintah dalam
mendorong peningkatan penggunaan produk alat kesehatan dalam negeri
melalui kebijakan Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) serta penguatan
ekosistem industri dari hulu ke hilir dan transformasi teknologi yang semakin
pesat. Pasar manufaktur Electronic Home Appliances ini diproyeksikan tumbuh
stabil dengan nilai mencapai USD 19,69 miliar pada 2030 dengan CAGR 6,5%
hingga 2030 sementara untuk pasar manufaktur Medical Devices diproyeksikan
tumbuh dengan nilai mencapai USD 9,3 miliar pada 2030 dengan CAGR 9%
hingga 2030. Meskipun prospeknya kuat, industri ini menghadapi tantangan
signifikan berupa fluktuasi nilai kurs yang akan memengaruhi harga bahan baku
yang diimpor, adanya perubahan regulasi dan kepatuhan serta persaingan
dengan perusahaan asing dalam memperebutkan pangsa pasar, sehingga
perusahaan perlu fokus pada diversifikasi portofolio dan strategi kehati-hatian
untuk menjaga stabilitas keuangan. Meskipun terdapat risiko impor dan regulasi
namun perusahaan dinilai masih memiliki kemampuan untuk melakukan
mitigasi terhadap risiko-risiko tersebut dengan melakukan diversifikasi negara
dan pemasok, strategi lindung nilai serta kebijakan safety stock dan lokalisasi
bahan baku, selain itu adanya dukungan pemerintah dalam penggunaan produk
dengan Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) tinggi dan diperketatnya
proses SNI barang-barang dari luar negeri untuk mendorong produksi lokal,
sehingga perusahaan lokal yang memproduksi alat kesehatan diprioritaskan
dalam pengadaan barang pemerintah, hal tersebut memberikan peluang besar
bagi PT SCNP.

Hasil analisis atas aspek teknis menunjukkan bahwa penambahan KBLI baru
yang masih berada dalam lingkup kegiatan usaha manufaktur (produksi)
Electronic Home Appliances dan Medical Devices yang merupakan kegiatan
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utama Perseroan. Secara proses bisnis, terdapat penambahan produk baru
akibat adanya penambahan KBLI| baru, namun Perusahaan secara teknis
mampu menjalankan penambahan KBLI baru tersebut.

Hasil analisis atas aspek pola bisnis menunjukkan bahwa Perseroan memilki
keunggulan kompetitif dalam kegiatan usaha di bidang manufaktur (produksi)
Electronic Home Appliances dan Medical Devices, kemampuan Perseroan
dalam menciptakan nilai tambah dan dapat memitigasi risiko persaingan,
sehingga Perseroan yakin bahwa kegiatan usaha ini akan berkelanjutan.

Hasil analisis atas aspek model manajemen menunjukkan bahwa Perseroan
dapat menambahkan KBLI baru dengan tersedianya tenaga ahli yang sudah
memiliki sertifikat keahlian dalam setiap bidang penambahan KBLI yang baru,
manajemen juga sudah dapat menjelaskan seluruh risiko dari bisnis atau
kegiatan usaha perusahaan, serta manajemen juga selalu menerapkan etika
dalam mengelola hak kekayaan intektual baik yang dimiliki oleh internal
maupun eksternal.

Hasil analisis atas aspek keuangan Dari perhitungan NPV entity basis dengan
menggunakan tingkat diskonto sebesar 9,99% menunjukkan bahwa nilai NPV
dengan proyeksi aliran kas bersih selama 5 tahun adalah sebesar
Rp43.430.989.238,00. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa IRR entity basis
adalah 33,63% lebih besar daripada tingkat diskonto sebesar 9,99%.
Berdasarkan perhitungan Payback Period entity basis penambahan KBLI baru
membutuhkan waktu 3 tahun untuk mengembalikan investasi. Berdasarkan
perhitungan yang kami lakukan diketahui bahwa nilai Pl entity basis dari
investasi dan rencana pengembangan tersebut adalah 1,72. Selain itu,
berdasarkan analisa Jincremental yang dilakukan, diperoleh nilai NPV
incremental sebesar Rp11.202.043.442,00, nilai IRR incremental sebesar
17.39%, nilai Pl incremental sebesar 1,19 dan nilai Payback Period incremental
sebesar 4 tahun. Hal tersebut menunjukkan bahwa penambahan kegiatan
usaha baru memberikan kontribusi positif terhadap proyeksi kinerja keuangan
Perusahaan. Nilai incremental yang relatif lebih kecil sejalan dengan proyeksi
pendapatan Perusahaan yang masih didominasi oleh kegiatan usaha existing.

Hasil analisis sensitivitas menunjukkan sensitivitas moderat. Dalam
menghadapi sensitivitas pasar tersebut, Perusahaan sudah menyiapkan
langkah-langkah mitigasi seperti penerapan klausul Price Adjustment dalam
kontrak OEM, diversifikasi portofolio klien dan perluasan segmen pasar.



Kesimpulan

Dengan demikian berdasarkan data-data dan hasil dari berbagai analisis di
antaranya analisis atas aspek pasar, teknis, pola bisnis, model manajemen, dan
aspek keuangan, kami berpendapat bahwa penambahan KBL| baru dengan
kode 25992 — Industri Peralatan Dapur dan Peralatan Meja dari Logam, dan
21015 — Industri Alat Diagnosis Media, Perban, Kasa dan Penunjang
Kesehatan Lainnya untuk Perseroan dapat dilaksanakan dan layak.

Surat Pengantar ini merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
Laporan Studi Kelayakan yang disusun oleh KJPP BDR.

Kami menyatakan dengan sesungguhnya bahwa dalam melaksanakan
penugasan ini, kami bertindak sebagai pihak independen dan kami tidak
mempunyai kepentingan apapun atas usaha perusahaan yang dianalisa
maupun atas hasil studi yang telah dilaporkan. Kami tegaskan pula bahwa kami
tidak menerima manfaat atau keuntungan apapun dari Studi Kelayakan yang
kami laporkan, baik saat ini maupun di masa datang.

Hormat kami,
KJPP Benedictus Darmapuspita dan Rekan
Pimpinan Rekan
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PERNYATAAN PENILAI

Terhadap batas kemampuan dan keyakinan Kami sebagai Penilai Independen,
Kami yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa:

1.

10.

11.

12.

13.

Pernyataan faktual yang dipresentasikan dalam Laporan Studi Kelayakan
ini adalah benar sesuai dengan dengan pemahaman terbaik dari Penilai;

Penugasan Studi Kelayakan telah dilakukan terhadap Objek Studi
Kelayakan dan Tanggal Studi Kelayakan;

Analisis dan kesimpulan hanya dibatasi oleh asumsi dan kondisi yang
dilaporkan dalam Laporan Studi Kelayakan ini;

Nilai yang dihasilkan dalam Penugasan Studi Kelayakan telah disajikan
sebagai dasar hasil kesimpulan;

Lingkup pekerjaan dan data yang dianalisis telah diungkapkan dalam
laporan Studi Kelayakan ini;

Data ekonomi dan industri dalam Laporan Studi Kelayakan diperoleh dari
berbagai sumber yang diyakini Penilai dapat dipertanggungjawabkan;

Penilai tidak mempunyai kepentingan terhadap objek Studi Kelayakan;

Imbalan jasa Penilai tidak berkaitan dengan hasil opini Studi Kelayakan
yang dilaporkan;

Pada Studi Kelayakan ini, KJPP BDR senantiasa mengacu pada POJK No.
35/POJK.04/2020 tentang Penilaian dan Penyajian Laporan Penilaian
Bisnis di Pasar Modal, POJK No. 17/POJK.04/2020 tentang Transaksi
Material dan Perubahan Kegiatan Usaha, Kode Etik Penilaian Indonesia
dan Standar Penilaian Indonesia Edisi VIl — 2018 (KEPI & SPI Edisi VIl —
2018) dan SPI Edisi Revisi - 2020.

Penilai telah memenuhi persyaratan pendidikan professional yang
ditentukan dan/atau diselenggarakan oleh Asosiasi Profesi Penilai yang
diakui Pemerintah;

Penilai memiliki pemahaman mengenai objek dari Studi Kelayakan yang
dilakukan;

Penilai melakukan inspeksi atas objek dari Studi Kelayakan yang dianalisis;
dan

Tidak seorangpun, kecuali yang disebutkan dalam laporan ini, telah
menyediakan bantuan professional dalam menyiapkan Laporan Studi
Kelayakan ini.
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Laporan Proyeksi Posisi Keuangan Tanpa Penambahan KBLI Baru
(Aset)

Laporan Proyeksi Posisi Keuangan Tanpa Penambahan KBLI Baru
(Liabilitas & Ekuitas)

Laporan Laba Rugi Proyeksi Dengan Penambahan KBLI Baru
Laporan Laba Rugi Proyeksi Tanpa Penambahan KBLI Baru

10.Laporan Proyeksi Posisi Keuangan Incremental (Aset)

11.Laporan Proyeksi Posisi Keuangan Incremental (Liabilitas & Ekuitas)
12.Laporan Laba Rugi Proyeksi Incremental

13.Arus Kas Terdiskonto Entity Basis

14. Arus Kas Terdiskonto Incremental

15. Uji Sensitivitas

11



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Status dan Kualifikasi Penilai

KJPP Benedictus Darmapuspita dan Rekan (selanjutnya disebut “KJPP
BDR" atau "Kami") didirikan di Jakarta pada tahun 2008 mengacu pada
Surat Keputusan Menteri Keuangan No.125/PMK.01/2008 tanggal
3 September 2008 tentang Jasa Penilai Publik dan telah memenuhi
persyaratan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
No.101/PMK.01/2014 tentang Penilai Publik, No.56/PMK.01/2017 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri No.101/PMK.01/2014 tentang Penilai
Publik, dan No.228/PMK.01/2019 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan Menteri Keuangan No.101/PMK.01/2014 tentang Penilai Publik.

KJPP BDR yang berkedudukan di Jalan Musi No. 38, Jakarta Pusat
merupakan Kantor Jasa Penilai Publik yang terdaftar sebagai Profesi
Penunjang Pasar Modal berdasarkan surat No.S-8154/BL/2012 tanggal
29 Juni 2012 dan Keputusan Menteri Keuangan No0.696/KM.1/2012
tentang lzin Usaha Kantor Jasa Penilai Publik dengan nomor izin:
2.12.0103 tanggal 18 Juni 2012, serta Penilaian Pertanahan berdasarkan
Keputusan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional
Rl No.129/SK-600.PT.01.01/V/2020 tanggal 18 Mei 2020.

Penanggung jawab dari Laporan Penilaian ini adalah Ir. Benedictus
Supriyanto Darmapuspita, M.Sc., MAPPI (Cert) dengan nomor anggota
MAPPI: 94-5-00409 dengan Nomor Izin Penilai Publik PB-1.09.00121,
berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 144/KM.1/2009,
tanggal 10 Februari 2009 dengan klasifikasi Bidang Jasa Penilai Properti
dan Bisnis. Penanggung jawab juga terdaftar sebagai Profesi Penunjang
Penilai Publik Sektor Jasa Keuangan sesuai keputusan Dewan Komisioner
Otoritas Jasa Keuangan No. KEP-443/KS.13/2026 tanggal 29 Mei 2026.

1.2 Pemberi Tugas

Identitas pemberi tugas dalam penyusunan Laporan Studi Kelayakan ini
adalah sebagai berikut:

a. Nama :  PT Selaras Citra Nusantara Perkasa Tbk

b. NPWP . 01.962.089.7-436.000

c. Bidang Usaha : Manufaktur (produksi) Electronic Home
Appliances dan Medical Devices

d. Alamat Jalan Raya Narogong Km 19

Dusun Pasar Angin, RT/RW 003/004
Cileungsi, Bogor, Jawa Barat 16820
e. Penanggung Jawab : Bp. Djamarwie — Direktur Utama
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1.3 Penerbitan Kembali Laporan Studi Kelayakan

Sebagai tindak lanjut atas Surat Oforitas Jasa Keuangan Nomor:
S-169/PM.211/2026 tanggal 20 Mei 2026 perihal Perubahan dan/atau
Tambahan Informasi atas Rencana Perubahan Kegiatan Usaha
Penambahan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) Baru
PT Selaras Citra Nusantara Perkasa Tbk, dan sehubungan dengan
rencana penambahan kegiatan usaha KBL| dengan kode 25992 dan
21015 yang dilakukan oleh PT Selaras Citra Nusantara Perkasa Tbk, kami
terbitkan kembali Laporan Studi Kelayakan No. Laporan: 00244/2.0103-
00/BS/04/0121/1/V1/2026 tanggal 2 Juni 2026 yang telah disertai
perubahan, penambahan keterangan maupun pengungkapan sebagai
berikut:

1. Penambahan penjelasan lebih rinci ruang lingkup kegiatan usaha
(termasuk jenis produk yang diproduksi dan dipasarkan) pada masing-
masing KBLI (Bab 1 poin 1.6).

2. Penambahan akta perubahan terakhir atas susunan pemegang saham
(Bab 2 poin 2.2), penambahan nama pengendali dan pemilik manfaat
serta nama Biro Administrasi Efek (BAE) (Bab 2 poin 2.3)

3. Penambahan Analisis Laporan Arus Kas (Bab 2 poin 2.5),
penambahan klarifikasi dasar penggunaan data keuangan historis-
parent only (Bab 2 point 2.5).

4. Penambahan penjelasan dampak ketergantungan bahan baku impor
terhadap keberlangsungan usaha Perusahaan (Bab 3 poin 3.2.1 dan
poin 3.2.2), penambahan keunggulan kompetitif utama Perusahaan
dibandingkan kompetitor (Bab 3 poin 3.4)

5. Penambahan ada/tidaknya SOP yang telah dimiliki dikaitkan dengan
rencana penambahan KBLI (Bab 4 poin 4.1).

6. Penambahan pengungkapan atas kualifikasi’/kompetensi karyawan
dalam menjalankan rencana KBLI (Bab 4 poin 4.5)

7. Penambahan mitigasi Perusahaan atas ketergantungan bahan baku
impor, produk impor dan kompetitor global (Bab 5 poin 5.4)

8. Penambahan kualifikasi/lkompetensi karyawan dalam penambahan
KBLI, serta sertifikasi/pelatihan khusus (Bab 6 poin 6.2)

9. Penambahan asumsi manajemen dalam menyusun proyeksi
keuangan (Bab 7 poin 7.2), serta nilai tambah (incremental) (Bab 7
poin7.2,7.3, 7.4, 7.5 dan 7.6).

10. Penambahan penjelasan dasar pemilihan perusahaan pembanding
(Bab 7 poin 7.2)

11. Penambahan langkah mitigasi Perusahaan untuk menjaga kelayakan
proyek bila terjadi kenaikan biaya bahan baku/penurunan permintaan
(Bab 7 poin 7.7)
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1.4

1.5

1.6

12. Penambahan dasar penilai menyimpulkan penambahan KBLI layak
meskipun terdapat risiko impor, regulasi dan sensitivitas pasar (Bab 8
poin 8.1)

Dengan terbitnya Laporan Studi Kelayakan dengan No. Laporan
00244/2.0103-00/BS/04/0121/1/V1/2026 tanggal 2 Juni 2026 ini, maka
kami nyatakan bahwa Laporan Studi Kelayakan yang sudah kami
terbitkan  sebelumnya dengan No. Laporan: 00194/2.0103-
00/BS/04/0121/1/IV/2026 tanggal 22 April 2026 menjadi tidak berlaku.

Maksud dan Tujuan Laporan Studi Kelayakan

Maksud dari penyusunan Laporan Studi Kelayakan ini adalah untuk
memberi pernyataan bahwa penambahan KBL| dengan kode 25992 dan
21015 yang dilakukan oleh PT Selaras Citra Nusantara Perkasa Tbk
(“Perseroan’) seperti dimaksud dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 17/POJK.04/2020 tentang Transaksi Material dan
Perubahan Kegiatan Usaha ("POJK 17/2020") adalah Layak atau Tidak
Layak.

Tujuan dari penyusunan Studi Kelayakan usaha ini akan digunakan oleh
PT Selaras Citra Nusantara Perkasa Tbk dalam memenuhi Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terkait dengan Peraturan Perusahaan
Publik (Terbuka) tentang Keterbukaan Informasi (POJK 17/2020).

Pengguna Laporan Studi Kelayakan

Laporan Studi Kelayakan usaha sesuai dengan lingkup pekerjaan dalam
penugasan ini akan digunakan oleh Perseroan dalam rangka memenuhi
POJK 17/2020.

Objek Studi dan Kepemilikan

Pada Laporan Studi Kelayakan ini yang menjadi objek studi adalah
Rencana Penambahan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
(KBLI) oleh PT SCNP Tbk, yaitu:

a. KBLI 25992 — Industri Peralatan Dapur dan Peralatan Meja dari
Logam

Produk yang diproduksi dan dipasarkan adalah coating (lapisan anti
lengket) untuk alat-alat memasak dan inner pot rice cooker.

b. KBLI 21015 — Industri Alat Diagnosis Media, Perban, Kasa dan
Penunjang Kesehatan Lainnya.

Produk yang diproduksi dan dipasarkan adalah collection kit HPV dan
Reagen PCR HPV.

14



1.7

Bentuk kepemilikan atas objek studi kelayakan usaha tersebut di atas
akan ditentukan sesuai dengan dokumen kepemilikan yang kami terima
dari PT Selaras Citra Nusantara Perkasa Tbk dan selanjutnya akan
dituangkan dalam laporan studi kelayakan usaha.

Metodologi Studi Kelayakan

Mengingat bahwa kondisi yang akan datang dipenuhi dengan
ketidakpastian, maka diperlukan pertimbangan-pertimbangan tertentu di
dalam memulai suatu bisnis, di mana dasar dari pertimbangan-
pertimbangan tersebut dapat diperoleh melalui suatu studi terhadap
berbagai aspek mengenai kelayakan suatu bisnis yang akan dijalankan,
sehingga hasil studi tersebut dapat digunakan untuk memutuskan apakah
sebaiknya proyek atau bisnis layak dikerjakan atau ditunda atau bahkan
dibatalkan.

Berikut ini aspek-aspek yang harus diteliti dalam suatu Laporan Studi
Kelayakan sehubungan dengan rencana penambahan KBLI baru dengan
kode 25992 dan 21015 oleh Perseroan yaitu:

a. Aspek pasar

Melakukan kajian atas kondisi pasar, seperti pangsa pasar,
kesinambungan (sustainability), potensi pasar, sasaran dan potensi
nilai pasar. Di samping itu juga melakukan analisis tentang pesaing
usaha serta strategi pemasaran.

b. Aspek teknis

Melakukan kajian terhadap kapasitas dan target bisnis, serta
memperhatikan ketersediaan dan kualitas sumber daya, pekerja, dan
ahli profesional. Kajian teknis juga meliputi proses produksi secara
umum.

c. Aspek pola bisnis

Melakukan analisis yang mencakup keunggulan kompetitif karena
keunikan dari pola bisnis, kemampuan pesaing untuk meniru produk,
dan kemampuan untuk menciptakan nilai.

d. Aspek model manajemen

Melakukan analisis yang meliputi ketersediaan tenaga kerja,
manajemen kekayaan intelektual (intellectual property), manajemen
risiko, kapasitas dan kemampuan manajemen, serta kesesuaian
struktur organisasi dan manajemen.
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1.8

1.9

1.10

e. Aspek keuangan

Sebagai muara dari keseluruhan aspek yang dikaji, maka aspek
keuangan akan mengkaji meliputi rencana investasi, sumber
pembiayaan, biaya operasional, proyeksi laporan keuangan, analisis
titik impas (break even point analysis), analisis profitabilitas, serta
analisis tingkat timbal balik.

Tanggal Studi Kelayakan

Tanggal pembuatan Laporan Studi Kelayakan di atas yaitu pada tanggal
31 Desember 2025. Tanggal ini dipilih atas dasar pertimbangan
kepentingan dan tujuan penugasan serta dari data keuangan Perseroan
yang kami terima yaitu Laporan Keuangan PT Selaras Citra Nusantara
Perkasa Tbk per tanggal 31 Desember 2025.

Independensi Penilai

Dalam mempersiapkan Laporan Studi Kelayakan, KJPP Benedictus
Darmapuspita dan Rekan, bertindak secara independen tanpa adanya
benturan kepentingan, keuntungan pribadi dan tidak terafiliasi dengan
PT Selaras Citra Nusantara Perkasa Tbk.

Laporan Studi Kelayakan ini tidak dilakukan untuk memberikan
keuntungan atau merugikan pihak manapun. Imbalan yang kami terima
adalah sama sekali tidak dipengaruhi oleh kesimpulan yang dihasilkan
dari proses analisis studi kelayakan ini.

Asumsi-Asumsi

Penyusunan pendapat independen atas objek Studi Kelayakan
mengasumsikan bahwa penugasan yang dilakukan telah didasarkan
dengan Standar Penilaian Indonesia (SPl) serta tidak merugikan
kepentingan-kepentingan pihak Perseroan dan para pemegang saham.
Asumsi-asumsi yang kami gunakan antara lain:

1. Laporan Studi Kelayakan ini disusun berdasarkan kondisi pasar dan
perekonomian, kondisi umum bisnis dan keuangan, serta peraturan-
peraturan pemerintah terkait yang berlaku pada tanggal penilaian ini
diterbitkan.

2. Laporan Studi Kelayakan ini harus dipandang sebagai satu kesatuan
dan penggunaan sebagian dari analisis dan informasi tanpa
mempertimbangkan informasi dan analisis lainnya secara utuh
sebagai satu kesatuan dapat menyebabkan pandangan dan
kesimpulan yang menyesatkan atas proses yang mendasari penilaian.
Penyusunan Studi Kelayakan ini merupakan suatu proses yang rumit
dan mungkin tidak dapat dilakukan melalui analisis yang tidak
lengkap.
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3. Hasil Laporan Studi Kelayakan ini sangat dipengaruhi oleh

ketersediaan data dan kebenaran data serta informasi pendukung
yang diperoleh dari pihak manajemen.

Pada saat penyusunan Laporan Studi Kelayakan ini, Kami
menggunakan beberapa asumsi, seperti terpenuhinya semua kondisi
dan kewajiban Perseroan dan semua pihak lain yang menggunakan
Laporan Studi Kelayakan ini, sesuai dengan yang diungkapkan oleh
manajemen Perseroan atau pihak lain, baik selaku objek studi
kelayakan maupun sebagai pemberi tugas.

Kami juga mengasumsikan bahwa sampai dengan tanggal laporan
Studi Kelayakan ini diterbitkan sampai dengan tanggal terjadinya
rencana aksi korporasi, tidak terjadi perubahan apapun terhadap
asumsi-asumsi, kondisi, serta peristiwa-peristiwa yang terjadi, selain
daripada yang telah disampaikan kepada kami dalam periode sebelum
tanggal laporan, yang berpengaruh secara material dalam
penyusunan Studi Kelayakan ini. Kami tidak bertanggung jawab untuk
menegaskan kembali, melengkapi, serta memutakhirkan (update)
pendapat Kami karena adanya perubahan asumsi, kondisi, serta
peristiwa-peristiwa yang terjadi ataupun disampaikan setelah tanggal
laporan.

1.11 Kondisi Pembatas

Penyusunan Laporan Studi Kelayakan ini tidak terlepas dari kondisi-
kondisi yang membatasi pendapat Studi Kelayakan tersebut. Berikut
adalah kondisi-kondisi pembatas tersebut.

i1

Saat melaksanakan analisis, Kami mengasumsikan dan bergantung
pada keakuratan, keandalan, dan kelengkapan dari semua informasi
keuangan dan informasi-informasi lain yang diberikan kepada Kami
oleh Perseroan atau yang tersedia secara umum yang pada
hakekatnya adalah benar, lengkap, dan tidak menyesatkan, dan Kami
tidak bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan independen
terhadap informasi-informasi tersebut. Kami juga bergantung kepada
jaminan dari manajemen Perseroan bahwa mereka tidak mengetahui
fakta-fakta yang menyebabkan informasi-informasi yang diberikan
kepada Kami menjadi tidak lengkap atau menyesatkan.

Studi kelayakan ini dipersiapkan menggunakan data dan informasi
sebagaimana diungkapkan di atas. Segala perubahan atas data dan
informasi tersebut dapat memengaruhi hasil akhir pendapat Kami
secara material. Oleh karenanya, Kami tidak bertanggung jawab atas
perubahan kesimpulan atas Studi Kelayakan Kami dikarenakan
adanya perubahan data dan informasi tersebut.

Kami melakukan wawancara kepada manajamen Perseroan. Selain
itu, Kami tidak memberikan pendapat atas dampak perpajakan dari
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hasil Laporan Studi Kelayakan ini. Jasa-jasa yang Kami berikan
kepada Perseroan dalam kaitan dengan penugasan ini hanya
merupakan review Studi Kelayakan atas nilai dari objek Studi
Kelayakan yang ditugaskan kepada Kami dan bukan jasa-jasa
akuntansi, audit, atau perpajakan.

Pekerjaan Kami yang berkaitan dengan Studi Kelayakan ini tidak
merupakan dan tidak dapat ditafsirkan dalam bentuk apapun, sesuai
penelaahan atau audit atau pelaksanaan prosedur-prosedur atas
informasi keuangan. Pekerjaan tersebut juga tidak dapat dimaksudkan
untuk mengungkapkan kelemahan dalam pengendalian internal,
kesalahan, atau penyimpangan dalam laporan keuangan atau
pelanggaran hukum. Selain itu, Kami tidak mempunyai kewenangan
dan tidak berada dalam posisi untuk mendapatkan dan menganalisis
informasi apapun di luar dari yang telah disampaikan kepada Kami,
yang mungkin tersedia untuk Perseroan, serta pengaruh dari informasi
tersebut atas hasil studi kelayakan ini.

Tanggung jawab penilai sehubungan dengan Laporan Studi
Kelayakan ini hanya kepada pemberi tugas. Penilai tidak mempunyai
tanggung jawab terhadap pihak ketiga. Laporan studi kelayakan
usaha akan kami susun berdasarkan permintaan dari Perseroan yang
dipakai semata-mata untuk membantu Perseroan dalam memberikan
gambaran mengenai kelayakan usaha atas penambahan Bidang
Usaha atau Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KLBI)
dengan kode 25992 dan 21015. Karena pihak lain mungkin
bermaksud untuk menggunakan laporan studi kelayakan usaha yang
akan kami terbitkan untuk tujuan lain, perlu ditegaskan bahwa laporan
studi kelayakan usaha yang akan kami terbitkan tidak dapat dikutip,
direfensikan atau perlihatkan ke pihak lain tanpa ijin tertulis dari KIPP
Benedictus Darmapuspita dan Rekan terlebih dahulu kecuali
diharuskan oleh pengadilan atau undang-undang yang berlaku.

Perseroan telah membebaskan KJPP BDR dari setiap klaim yang
dapat dan akan timbul dari kesalahan ataupun kekurangan dalam
bahan dan informasi yang disediakan Perseroan, anak Perseroan,
perusahaan afiliasi, konsultan, atau pihak ketiga kepada KJPP BDR
dalam penyusunan laporan ini. Laporan ini bersifat non-disclaimer
opinion.

Pihak Manajemen Perseroan menyatakan bahwa seluruh informasi
material yang menyangkut penugasan Studi Kelayakan telah
diungkapkan seluruhnya kepada KJPP BDR dan tidak ada
pengurangan atas fakta-fakta yang penting.

Laporan Studi Kelayakan ini tidak berlaku sah apabila tidak dicetak di
atas kertas khusus berlogo dan/atau dengan cap huruf timbul KJPP
BDR dan ditandatangani oleh rekan yang secara resmi ditunjuk.
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1.12 Data dan Informasi

Pada pelaksanaan penugasan Studi Kelayakan ini, Kami menggunakan
beberapa sumber data dan informasi dari pemberi tugas dan objek Studi
Kelayakan yang dapat dilihat sebagai berikut:

e Laporan Keuangan Audited PT Selaras Citra Nusantara Perkasa Thk
untuk periode 31 Desember 2021 — 31 Desember 2025 dengan

rincian sebagai berikut:

Nomor dan Periode Kantor - < 4
Laporan Keuangan Akuntan Publik Akuntan Bublik Opini
Paul
No.00379/2.1133/AU.1/04 Hadiwinata, Eréndy Slissiits
1244-1/1/111/2022 Hidajat, Arsono, SE Ag CA CPA Wajar Tanpa
Periode: Retno, No AP 1;’_,44 Pengecualian
31 Desember 2021 Palilingan & A
Rekan ol
Paul
No.00360/2.1133/AU.1/04 Hadiwinata, Frendy Susario
11244-2/1/111/2023 Hidajat, Arsono, SE Alf CA CPA Wajar Tanpa
Periode: Retno, No AF’ 12"44 Pengecualian
31 Desember 2022 Palilingan & R
= Rekan
Paul
No.00370/2.1133/AU.1/04 Hadiwinata,
11244-3/1/111/2024 Hidajat, Arsono, SFEETE %‘fagg’A Wajar Tanpa
Periode: Retno, 'N‘cll AF’ 1é44 Pengecualian
31 Desember 2023 Palilingan & z :
| Rekan
Paul
No.00371/2.1133/AU.1/04 Hadiwinata,
11244-4/1/111/2025 Hidajat, Arsono, SFEE’TQ’ %‘fagé,oA Wajar Tanpa
Periode: Retno, .N;:; AF’ 1é44 Pengecualian
31 Desember 2024 Palilingan & ' '
Rekan
No.00048/3.0351/AU.1/04
11244-5/1/111/2026 Mirawati Sensi SFrEer}ﬂf %‘fagg]A Wajar Tanpa
Periode: Idris -N-c; AP 1é44 Pengecualian
31 Desember 2025 ? !

Proyeksi Bisnis dari PT Selaras Citra Nusantara Perkasa Tbk
dengan periode 2026 - 2030
List Aset Tetap dan Properti Investasi per 31 Desember 2025
Company Profile Perseroan
Akta Pendirian Perseroan
Akta Perubahan Anggaran Dasar Terakhir
Nomor Induk Berusaha (NIB): 8120119210362
NPWP: 01.962.089.7-436.000

Perizinan lainnya
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e Data Damodaran pada 1 Januari 2026 atas Equity Risk Premium dan
Rating-based Default Spread

e Data-data riset ekuitas (equity research) Refinitif Eikon untuk
perusahaan-perusahaan pembanding per 31 Desember 2025

e Data, informasi serta dokumen pendukung lainnya dari pihak
manajemen.

Mengacu kepada Surat Representasi No. 011/DIRP/SCNP-
KJPP.K/V1/2026 tanggal 28 Mei 2026 yang dikeluarkan PT Selaras Citra
Nusantara Perkasa Tbk, dinyatakan bahwa seluruh data dan informasi
yang diterima akurat, valid dan sesuai dengan aslinya, dengan demikian
Surat Representasi tersebut menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan
dengan laporan Studi Kelayakan ini.

1.13 Tingkat Kedalaman Investigasi

Kami telah melakukan inspeksi lapangan, wawancara dan diskusi pada
tanggal 13-14 April 2026 dengan Perseroan selaku pemberi tugas. Hal ini
dilakukan untuk mengumpulkan beberapa informasi dan dokumen-
dokumen pendukung lainnya sehubungan dengan Studi Kelayakan yang
ditugaskan kepada kami.

1.14 Jenis Mata Uang

Jenis mata uang yang digunakan dalam Studi Kelayakan adalah mata
uang Rupiah sesuai dengan mata uang yang digunakan pada Laporan
Keuangan Perseroan.

1.15 Aturan dan Standar Penilaian yang Digunakan

Pada studi kelayakan ini, KIPP BDR senantiasa mengacu pada Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan No. 35/POJK.04/2020 tentang Penilaian dan
Penyajian Laporan Penilaian Bisnis di Pasar Modal, ("POJK 35/2020"), (ii)
POJK 17/2020, (iii) Kode Etik Penilaian Indonesia dan Standar Penilaian
Indonesia Edisi VII — 2018 (SPI Edisi VIl — 2018), dan SPI Edisi Revisi -
2020.

1.16 Persyaratan atas Persetujuan untuk Publikasi

Setiap publikasi terhadap keseluruhan atau sebagian dari laporan Studi
Kelayakan ini harus mendapat persetujuan dari KIPP BDR.

1.17 Kejadian Penting Setelah Tanggal Penilaian (Subsequent Event) dan

Keterangan Lainnya

Tidak terdapat kejadian-kejadian penting selain yang djabarkan sepanjang
proses penilaian ini, sejak penerimaan penugasan sampai dengan
diterbitkannya laporan ini.
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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1. PT Selaras Citra Nusantara Perkasa Thk

PT Selaras Citra Nusantara Perkasa Tbk (“Perseroan” atau “PT SCNP")
didirikan berdasarkan Akta Notaris No. 12 tanggal 24 Januari 2000 dari
Sukawaty Sumadi, S.H., Notaris di Jakarta. Akta pendirian ini telah disahkan
oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No.
C222840.HT.01.01.TH.2000, tertanggal 20 Oktober 2000 dan telah diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 14, tanggal 18 Februari 2020,
Tambahan No. 8120. Anggaran dasar Perusahaan telah disesuaikan dengan
undang-Undang No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, dengan Akta
Notaris No.4 tanggal 5 Maret 2008 yang dibuat oleh Ernie, S.H., Notaris di
Jakarta dan telah mendapat persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. AHU-34262.AH.01.02
Tahun 2008 tanggal 18 Juni 2008.

Anggaran Dasar Entitas telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir
berdasarkan Akta Notaris No. 6 tanggal 30 April 2025 dari Dhyah Madya Ruth,
S.N., S.H., M.Kn., Notaris di Bogor, mengenai perubahan susunan komisaris
dan direksi Perseroan. Akta perubahan ini telah mendapat pengesahan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat
Keputusan No. AHU-AH.01.09-0240211 tanggal 15 Mei 2025.

Perusahaan bergerak di bidang manufaktur (produksi) Electronic Home
Appliances dan Medical Devices. Perusahaan berdomisili di Jalan Raya
Narogong Km 19, Dusun Pasar Angin, RT/RW 003/004 Cileungsi, Bogor, Jawa
Barat 16820.

Entitas memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 2000. Entitas induk
terakhir Perusahaan adalah PT Sena Dwimakmur yang didirikan di Indonesia.

2.2. Struktur Permodalan

Berdasarkan akta perubahan terakhir atas susunan pemegang saham
Perseroan berdasarkan Akta Notaris No. 10 tanggal 17 Mei 2023 dari Dhyah
Madya Ruth, S.N., S.H., M.Kn., Notaris di Bogor dan telah terdaftar dalam
Kementerian Hukum dan Hak  Asasi Manusia No. AHU-
0103985.AH.01.11.TAHUN2023 tanggal 07 Juni 2023, dan pada saat Laporan
Studi Kelayakan ini dibuat, susunan kepemilikan pemegang saham dalam
Perseroan adalah sebagai berikut:

Persentase

Pemegang Saham Total Saham Kenemilikan Jumlah

PT Sena Dwimakmur 1.125.005.660 45,00% 112.500.566.000
PT Generasi Dua Sukses | 666.661.000 26,65% 66.666.100.000
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Persentase

Pemegang Saham Total Saham K A Jumlah
epemilikan

Freddy Nursalim 41.666.668 1.67% 4.166.666.800
Xaverius Nursalim 41.666.668 1.67% 4.166.666.800
Hendrik Nursalim 41.666.668 1,67% 4.166.666.800
Richard Nursalim ~ 41.666.668 1.67%| 4.166.666.800
Willy Nursalim | 41.666.668 167%| 4.166.666.800
Masyarakat lainnya 307.665.100 12,31% 30.766.510.000
Saham Treasuri 192.334.900 7,69% 19.233.490.000

Jumlah 2.500.000.000 100% 250.000.000.000

2.3. Nama Pengendali dan Pemilik Manfaat

Nama pengendali  dan pemilik manfaat  dalam Perseroan per
31 Desember 2025 dan pada saat Laporan Studi Kelayakan ini dibuat adalah
sebagai berikut:

Nama Pengendali Keterangan
PT Sena Dwimakmur ) | Pengendali Utama
PT Generasi Dua Sukses terus | Pengendali Utama

Sumber: Manajemen

Nama Pemilik Manfaat

Richard Nursalim
Xaverius Nursalim
Freddy Nursalim
Willy Nursalim

Hendrik Nursalim
Sumber; Manajemen

Biro Administrasi Efek (BAE) yang mengeluarkan daftar pemegang saham yang
menjadi dasar struktur permodalan adalah PT Datindo Entrycom.

2.4. Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan

Berdasarkan Akta Nomor 6 tanggal 30 April 2025 yang dibuat di hadapan
Dhyah Madya Ruth S.N.,S.H.,.S.H..M.Kn, Notaris di Jakarta yang telah
mendapatkan Persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia sesuai dengan Surat Nomor AHU-AH.01.09.0240211 Tahun
2025 tertanggal 15 Mei 2025 dan pada saat Laporan Studi Kelayakan ini dibuat
susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebagai berikut:

Tabel Susunan Komisaris

Jabatan Nama

Komisaris Utama ! lvanna Nursalim
| Komisaris . Hendrik Nursalim
Komisaris Independen [ __Liris Suryanto

Sumber: Laporan Keuangan Audited 31 Desember 2025
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Tabel Susunan Direksi
Jabatan

Direktur Utama Djamarwie

Direktur O Rajini Kanthan
Sumber: Laporan Keuangan Audited 31 Desember 2025

Tabel Susunan Komite Audit

Ketua Liris Suryanto
_Anggota . Zulfitry Ramdan |
Anggota Setiyo Bonorowanto

Sumber: Laporan Keuangan Audited 31 Desember 2025

2.5. Data Keuangan Historis

ANALISIS LAPORAN LABA RUGI - PARENT ONLY

Analisis laporan laba rugi historis dimulai dengan analisis atas pendapatan,
beban pokok pendapatan, laba bruto, rugi usaha, dan rugi tahun berjalan, baik
berdasarkan porsi maupun pertumbuhannya. Laporan Keuangan historis yang
kami gunakan adalah parent only.

(Disajikan dalam miliaran Rupiah

Deskripsi 2021 2022 2023 2024 2025
Pendapatan 234 151 191 212 237
Babian: Fokok 217 140 183 188 204
Pendapatan
Laba Bruto 16 10 9 24 33
Laba/(Rugi) Usaha (23) (28) (28) (9) 1
Laba/(Rugi) Tahun
Berjalan (5) (12) 19 12 18

Sumber: Laporan Keuangan Perseroan untuk periode 2020 — 2026
Pendapatan dan Beban Pokok Pendapatan

Pendapatan Perusahaan berasal dari penjualan produk electronic home
appliances seperti komponen rice cooker dan peralatan dapur lainnya serta
penjualan produk medical devices seperti alat deteksi awal untuk penyakit
jantung (NAVA). Pendapatan Perseroan mengalami pertumbuhan sebesar
masing-masing -35,57%, 27,06%, 11,00%, dan 11,72% pada tahun 2022, 2023,
2024, dan 2025. Rata-rata pertumbuhan Pendapatan Perseroan dari tahun
2021 sampai dengan tahun 2025 adalah sebesar 3,55%. Rata-rata
pertumbuhan beban pokok pendapatan sebesar 1,56%.

Laba Bruto, Laba Usaha dan Laba Tahun Berjalan

Secara historis, Perseroan mencatatkan keuntungan di tingkat laba bruto dari
tahun 2022 sampai tahun 2025. Laba bruto Perseroan mengalami pertumbuhan
sebesar -37,56%, -14,32%, 178,76% dan 36,28% masing-masing pada tahun
2022, 2023, 2024, dan 2025. Rata-rata pertumbuhan laba bruto Perseroan dari
tahun 2021 sampai dengan tahun 2025 adalah sebesar 24,14%.
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Pada tahun 2021 sampai tahun 2025, Perseroan juga masih mencatatkan
keuntungan usaha. Perseroan mengalami pertumbuhan sebesar -22,82%, -2%,
68,50%, 110,49% masing-masing pada tahun 2022, 2023, 2024, dan 2025.
Rata-rata pertumbuhan laba tahun berjalan Perseroan dari tahun 2021 sampai
dengan tahun 2025 adalah sebesar 38,54%.

Pada tahun 2021 sampai tahun 2025, Perseroan juga masih mencatatkan
keuntungan di tingkat laba tahun berjalan. Laba tahun berjalan Perseroan
mengalami pertumbuhan sebesar -159,07%, 258,64%, -34,87%, dan 44,35%
masing-masing pada tahun 2022, 2023, 2024, dan 2025. Rata-rata
pertumbuhan laba tahun berjalan Perseroan dari tahun 2021 sampai dengan
tahun 2025 adalah sebesar 27,26%.

Grafik Pendapatan, Beban Pokok Pendapatan,
Laba Bruto, Rugi Usaha, dan Rugi Tahun Berjalan
(dalam miliaran Rupiah)

PT Selaras Citra Nusantara Perkasa Tbk |

300.000
250,000
200.000
150.000
100.000
50,000
{50.000) ’
2021 2022 2023 2024 2025
—4— Penjualan Neto 233.702 150.584 191334 212.385 237.269
~8—Beban Pokok Penjualan | 217.506 140474 | 182660 | 188230 204,350
a— Laba Bruto 16196 | 10.113 8.665 24.155 22.919
——EBIT (22.710) (27.891) (28.449) {8.961) 940
—rT (4.685) (12.137) 19.255 12,541 18.103

Sumber: Laporan Keuangan Perseroan untuk periode 2021 — 2025
ANALISIS LAPORAN POSISI KEUANGAN - PARENT ONLY

Analisis laporan posisi keuangan historis dimulai dengan menganalisis aset,
liabilitas, dan ekuitas yang dimiliki oleh Perseroan, baik berdasarkan porsi
maupun pertumbuhannya. Laporan Keuangan historis yang kami gunakan
adalah parent only.

Aset

Jumlah Aset PT Selaras Citra Nusantara Perkasa Tbk mengalami pertumbuhan
yang berfluktuatif sebesar 0,27%, 6,82%, 0,79%, dan 3,39% masing-masing
untuk periode 2022, 2023, 2024, dan 2025. Rata-rata pertumbuhan jumlah aset
PT SCNP dari tahun 2021 hingga 2025 sebesar 2,82%. Hal ini menunjukkan
bahwa aset PT SCNP cenderung mengalami kenaikan dari tahun 2021 hingga
2025. Selain itu, jumlah aset PT SCNP didominasi oleh aset tidak lancar
dengan rata-rata porsi sebesar 51,57% dari tahun 2021 hingga 2025.
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Grafik Pertumbuhan Aset Grafik Komposisi Aset
(dalam miliaran Rupiah) (dalam miliaran Rupiah)

PT Selaras Citra Nusantara PT Selaras Citra Nusantara Perkasa

Perkasa Thk Thk
450.000 o
400,000
350,000 2000
200,000 410000
250,000 400000
200,000 ,
150,000 0000
100,000 360000
50,000 370000
021 | 022 022 2024 2075 360000
.
® Aset Lancar 116.50 126,46 247.54 243 34 152.41 BROE o wm wm mm ms
® Asat Tidak Lancar 765,60 256.67 161.72 169.17 174,09 ——limiah Asel 383107 %314 9TL 258 4651

Sumber: Laporan Keuvangan Perseroan untuk periode 2021 - 2025

Liabilitas dan Ekuitas

Jumlah liabilitas PT SCNP mengalami pertumbuhan sebesar -42,67%, 36,13%,
14,48%, -14,45%, 60,17% masing-masing pada pada tahun 2021, 2022, 2023,
2024 dan 2025. Rata-rata pertumbuhan jumlah liabilitas PT SCNP dari tahun
2021 hingga 2025 adalah sebesar 10,73%, hal ini menunjukkan bahwa liabilitas
PT SCNP cenderung meningkat dari tahun 2021 hingga 2025. Liabilitas PT
SCNP didominasi oleh liabilitas jangka pendek dengan rata-rata porsi terhadap
total liabilitas dan ekuitas sebesar 74% dari tahun 2021 hingga 2025.

Sementara, untuk jumlah ekuitas PT SCNP mengalami pertumbuhan sebesar
-3,34%, 5,73%, 3,13%, dan -3,83% masing-masing pada tahun 2022, 2023,
2024, dan 2025. Rata-rata pertumbuhan jumlah ekuitas PT SCNP dari tahun
2021 hingga 2025 adalah sebesar 0,42%. Ekuitas PT SCNP cenderung
mengalami kenaikan dari tahun 2021 hingga 2025.

Bila ditinjau secara keseluruhan, maka dapat disimpulkan bahwa struktur
permodalan yang dimiliki PT SCNP pada tanggal 31 Desember 2025
bersumber utama dari ekuitas atau dapat dikatakan struktur permodalan
Perseroan didominasi oleh ekuitas.

Grafik Komposisi Liabilitas
(dalam miliaran Rupiah)

PT Selaras Citra Nusantara
Perkasa Thk

80.000
70.000
60.000
50,000
40.000
30,000
20.000
10.000

2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025

ILlabIIHab.Jangk.a 20,480 34.900 43.842
Pendek

m Liabilitas Jangka
Panjang

34.367 62 .571

14443 12.641 10,584 12.157/12.008

Grafik Liabilitas dan Ekuitas
(dalam miliaran Rupiah)

PT Selaras Citra Nusantara Perkasa

Thk

450,000
400000

3500000

300.000
250000
200,000

150000

100.000

50,000

021 2022 2023 2024 2025

m Liabllitas 34.923 47.541 54.426 46.563 74,579
= Ehuitas 347.184 335.602 354,845 365,958 351959

Sumber: Laporan Keuangan Perseroan untuk periode 2021 — 2025,
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ANALISIS ATAS ARUS KAS - PARENT ONLY

Dari periode 31 Desember 2021 sampai 31 Desember 2023, Perseroan
mencatatkan arus kas bersih negatif dari aktivitas operasi. Hal ini terutama
dipengaruhi oleh pembayaran kepada pemasok dan operasional lainnya lebih
besar dibandingkan penerimaan dari pelanggan. Selain itu arus kas operasional
Perseroan juga dipengaruhi oleh pembayaran kepada karyawan, pembayaran
pajak dan pembayaran biaya keuangan.

Keterangan 2021 2022 2023 2024 2025
Arus Kas Bersih Diperoleh dari
(Digunakan untuk) Aklivitas
Operasi (18.560.837.898)| (5.347.704 924)| (13.373.280681)| 42.931.788.484 8.434 266.630
Arus Kas Bersih Diperoleh dari
(Diguniakan untuk) Aktivitas
Investasi (35.625.686.632)) (3.238.468.019)| 110.505.410.706 | (16.919.489.561)| (27.383.682.216)
Arus Kas Bersih Diperoleh dari
(Digunakan untuk) Aktivitas
Pendanaan (10.112.399.579) - - | {1.250.000.000)] (32.504.244.400)

KENAIKAN (PENURUNAN) |
BERSIH KAS DAN SETARAKAS| (64.298.924.109)| (8.586.172.943)| 106.132.130.025 | 24.762.288.923 | (51.453.659.986)
KAS DAN SETARAKAS PADA

AWAL TAHUN 79.442.484.812 | 15.143.560.703 6.557.387.760 | 112.689.517.785 | 137.451.806.708
KAS DAN SETARAKAS PADA [
AKHIR TAHUN 15.143.560.703 | 6.557.387.760 | 112689.517.785 | 137,451,806 708 | 85.998.146.722

Periode 31 Desember 2021 sampai 31 Desember 2025 terus membukukan
pengeluran arus kas untuk membiayai aktivitas investasi, hal ini terutama untuk
memperoleh aset tetap dan properti investasi.

Untuk aktivitas pendanaan, arus kas masuk dan keluar Perseroan terutama
dipengaruhi oleh pembayaran utang bank, pembayaran utang pembelian aset
tetap, pembayaran dividen dan pembelian kembali saham treasuri.

ANALISIS RASIO KEUANGAN - PARENT ONLY

Melalui analisis rasio keuangan dapat diketahui indikasi tentang pertumbuhan
historis, likuiditas, solvabilitas, dan kemampuan memperoleh laba (profitabilitas)
atau mengalami kerugian (/loss). Berikut adalah beberapa rasio keuangan
Perseroan dari tahun 2021 — 2025.

RASIO LIKUIDITAS

Rasio likuiditas mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek Perseroan
dengan melihat besarnya aset lancar terhadap liabilitas jangka pendek.

Berikut adalah hasil perhitungan rasio likuiditas Perseroan yang terdiri dari rasio
lancar, rasio cepat, dan rasio kas.

(Disajikan dalam miliaran Rupiah
Keterangan 2021 2022 2023 2024 2025
247 243 252

Aset Lancar 117 126
Liabilitas Jangka Pendek 20 35 44 34 62
Rasio Lancar 5,69 3,62 5,65 7,08 4,03
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Keterangan 2021 2022 2023 2024 2025

Aset Lancar 117 126 247 243 252
Persediaan 35 78, 60| 46| 56

Liabilitas Jangka Pendek 20 35 44 34 62

Rasio Cepat 3,97 1,38 4,49 5,75 3,14

Kas . 15 6 113 137 86

Liabilitas Jangka Pendek 20 35 44 34 62

Rasio Kas 0,74 0,19 2,57 4,00 | 1,37

Keterangan: Rasio disajikan dalam kall (x)

Rasio lancar digunakan untuk mengungkapkan jaminan keamanan (margin of
safety) Perseroan terhadap kreditor jangka pendek. Rasio cepat memiliki
kegunaan dan cara perhitungan yang sama dengan rasio lancar, hanya saja
rasio cepat tidak memperhitungkan persediaan dalam aset lancar Perseroan.
Rasio kas digunakan untuk melihat kemampuan Perseroan melunasi liabilitas
jangka pendek hanya dengan menggunakan kas yang dimiliki Perseroan.

Likuiditas perusahaan dapat dilihat dari hasil perhitungan rasio-rasio di atas.
Rasio yang bernilai lebih dari 1 menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi
yang likuid, di mana perusahaan dapat melunasi liabilitas jangka pendeknya
dengan menggunakan aset lancar ataupun kas dan setara kas yang dimilikinya.

Bila ditinjau dari sisi likuiditas, kondisi PT SCNP berada pada kondisi yang
liquid dari rasio lancar dan rasio cepat pada tahun 2021 — 2025 bila dilihat dari
rata-rata tahun historis. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa grup
Perseroan tidak akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan liabilitas
jangka pendek yang dimiliki.

RASIO AKTIVITAS

Rasio aktivitas digunakan untuk mengukur seberapa efisien penggunaan aset
oleh Perseroan. Rasio ini juga melihat seberapa besar dana yang tertanam
pada aset Perseroan.

Berikut adalah hasil perhitungan rasio aktivitas Perseroan yang terdiri dari rasio
perputaran piutang usaha, perputaran persediaan, dan perputaran utang usaha.

Disajikan dalam miliaran Rupiah)

Keterangan 2022 2023 2024 2025
Pendapatan 234 151 191 212 | 237
Piutang Usaha 33 10 34 45 91

Perputaran Piutang Usaha 52 24 64 77 139
Beban Pokok Pendapatan 217 140 183 188 204
Persediaan 35 78 50 46 56

Perputaran Persediaan 59 204 101 89 100
Beban Pokok Pendapatan 217 140 183 188 204
Utang Usaha 20 34| 33 | 24 54

Perputaran Utang Usaha 33 88 65 46 97

Keterangan: Rasio disajikan dalam hari

Rasio perputaran piutang usaha dihitung dengan membagi jumiah hari dalam
setahun (365 hari) dengan hasil bagi antara pendapatan dengan piutang usaha.
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Untuk rasio perputaran persediaan dan utang usaha dihitung dengan membagi
jumlah hari dalam setahun (365 hari) dengan hasil bagi antara beban pokok
pendapatan dengan persediaan atau utang usaha.

Tingkat aktivitas Perseroan dapat dilihat dari hasil perhitungan rasio-rasio di
atas. Semakin besar rasio yang dihasilkan menunjukkan semakin lama
perputaran piutang usaha, aset kontrak, piutang retensi, utang usaha, liabilitas
kontrak maupun beban masih harus dibayar Perseroan. Semakin cepat aset
dan utang berputar, menunjukkan bahwa perusahaan efisien dalam mengelola
piutang, aset, utang, dan beban. Sehingga modal akan cepat kembali.

RASIO SOLVABILITAS

Rasio solvabilitas memberikan gambaran mengenai metode pembiayaan yang
digunakan oleh Perseroan. Rasio ini juga digunakan untuk mengukur kemampuan
Perseroan dalam memenubhi liabilitas jangka panjang.

Berikut hasil perhitungan rasio solvabilitas Perseroan yang terdiri dari rasio
liabilitas terhadap aset dan rasio liabilitas terhadap ekuitas.

Disajikan dalam miliaran Rupiah)
Keterangan 2021 2022 2023 2024 2025

Liabilitas 86 [ 47 54 46 75
Aset 382 383 409 412 426
Liabilitas terhadap Aset 9,14 | 12,41 13,30 11,29 17,49
Liabilitas 35 47 54 46 75
Ekuitas 347 336 355 366 352
Liabilitas terhadap Ekuitas 10,06 14,17 15,34 12,72 21,19 |

Keterangan ! Rasio disajikan dalam persentase (%)

Tingkat solvabilitas Perseroan dapat dilihat dari hasil perhitungan rasio-rasio di
atas. Semakin besar rasio yang dihasilkan menunjukkan semakin besar
penggunaan utang dalam pembiayaan Perseroan.

Bila ditinjau dari solvabilitas ataupun leverage yang dimiliki oleh Perseroan, maka
dapat dilihat, sepanjang tahun historis, struktur permodalan yang dimiliki oleh
Perseroan didominasi oleh ekuitas dibandingkan utang, yang tentunya kecil
kemungkinan ada risiko gagal bayar utang dan bunga yang ditanggung
Perseroan.

RASIO PROFITABILITAS

Rasio profitabilitas mengukur kemampuan Perseroan dalam menghasilkan
keuntungan (profit) pada tingkat pendapatan, aset, dan modal saham tertentu.

Berikut adalah hasil perhitungan rasio profitabilitas Perseroan yang terdiri dari

margin laba bruto, margin laba usaha, margin laba bersih, serta rasio
pengembalian atas aset (ROA) dan rasio pengembalian atas ekuitas (ROE).
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Disajikan dalam miliaran Rupiah)
Keterangan 2021 2022 2023 2024 2025
Laba Bruto 16 10 9 24 33

Pendapatan 233 150 191 212 237
Margin Laba Bruto 693 | 6,72 4,53 11,37 13,87
Laba/(Rugi) Usaha (23) (28) (28) (9) 1
Pendapatan 233 150 191 212 237
Margin Laba Usaha -9,72 -18,52 -14,87 -4,22 0,40
Laba/(Rugi) Tahun Berjalan (5) | (12) 19 12 18
Pendapatan 234 | 150 191 212 237
| Margin Laba Bersih -2,00 -8,06 10,06 5,90 7,63
Laba/(Rugi) Tahun Berjalan (5) (12) 19 12 18
| Aset 382 383 409 412 426
| Return on Asset -1,23 -3,17 4,70 3,04 4,24
Laba/(Rugi) Tahun Berjalan (5) (12) 19 12 18

. Ekuitas 347 335 355 366 352 |
| Return on Equity -1,35 -3,62 5,43 3,43 514

Keterangan: rasio disajikan dalam persentase (%)

Margin dan tingkat balikan Perseroan dapat dilihat dari hasil perhitungan rasio-
rasio di atas. Margin yang bernilai positif menunjukkan bahwa Perseroan
mencatatkan keuntungan pada tingkat laba. Semakin besar rasio yang dihasilkan
menunjukkan semakin besar laba yang diperoleh Perseroan.

Margin Perusahaan dapat dilihat dari hasil perhitungan rasio-rasio di atas.
Semakin besar rasio yang dihasilkan menunjukkan semakin besar laba yang
diperoleh Perusahaan. Margin yang bernilai negatif menunjukkan bahwa
Perusahaan mencatatkan kerugian pada tingkat pendapatan tersebut.

Berdasarkan hasil perhitungan, Perusahaan mengalami kerugian pada level laba
usaha dan neto dari tahun 2021-2022, sementara pada tahun 2023-2025
Perusahaan mencatatkan kerugian pada level laba usaha tetapi sudah
keuntungan pada level laba neto.

Rasio  pengembalian menunjukkan kemampuan Perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aset maupun ekuitas yang dimilikinya. Semakin besar
rasio pengembalian yang dihasilkan, maka semakin efisien Perusahaan dalam
menggunakan aset dan ekuitas. Sejalan dengan hasil perhitungan di atas pada
tahun 2021-2022 Perusahaan masih mencatatkan kerugian pada level laba
usaha dan neto sehingga rasio pengembalian atas aset dan ekuitas pada tahun
tersebut bernilai negatif, sementara pada tahun 2023-2025 Perusahaan sudah
mencatatkan keuntungan pada level laba usaha sehingga rasio pengembalian
atas aset dan ekuitas pada tahun tersebut bemilai positif.
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BAB Il

ANALISIS ASPEK PASAR

Kondisi perekonomian menjadi salah satu hal yang harus diperhatikan dalam
penilaian. Hal ini dikarenakan perekonomian mempunyai pengaruh bagi
pihak manajemen dan investor dalam melihat alternatif investasi yang akan
dilakukan.

3.1 Tinjauan Ekonomi
Perekonomian Global

Perekonomian global jangka pendek mulai membaik namun dengan
ketidakpastian yang perlu terus diwaspadai. Pertumbuhan ekonomi dunia
2025 diprakirakan menjadi sekitar 3,2% dipengaruhi oleh kenaikan ekonomi
Jepang dan India yang didukung konsumsi rumah tangga dan kebijakan
stimulus fiskal. Prospek ekonomi kawasan Eropa tetap baik ditopang
konsumsi rumah tangga, investasi, dan kondisi ketenagakerjaan. Sementara
itu, ekonomi AS pada 2025 masih melambat dipengaruhi dampak temporary
government shutdown dan pelemahan pasar tenaga kerja. Prospek ekonomi
Tiongkok juga terus melambat dipengaruhi permintaan domestik yang tetap
lemah. Di pasar keuangan global, Fed Funds Rate (FFR) turun 25 bps pada
Desember 2025 dengan kecenderungan penurunan yang lebih terbatas ke
depan. Tingkat imbal hasil (yield) US Treasury tenor 2 tahun cenderung
bergerak naik, sementara yield US Treasury tenor 10 tahun tetap tinggi
sejalan dengan tingginya tingkat utang Pemerintah AS. Perkembangan ini
menyebabkan indeks mata uang AS (DXY) masih tinggi dan tetap
terbatasnya aliran masuk modal asing ke emerging market (EM).

Perekonomian Domestik

Pertumbuhan ekonomi Indonesia membaik dan perlu terus didorong agar
sesuai dengan kapasitas perekonomian. Konsumsi rumah tangga triwulan 1V
2025 membaik didukung oleh belanja sosial Pemerintah, serta keyakinan
rumah tangga terhadap kondisi penghasilan dan ketersediaan lapangan kerja
yang terus meningkat. Perkembangan ini mendorong meningkatnya
penjualan eceran pada berbagai kelompok barang. Investasi, khususnya non
bangunan, membaik dipengaruhi oleh meningkatnya keyakinan pelaku usaha
yang tecermin pada pola ekspansi Purchasing Managers' Index (PMI)
manufaktur. Permintaan domestik tersebut perlu makin diperkuat sejalan
dengan kinerja ekspor yang diprakirakan melambat seiring berakhirnya
frontloading ekspor ke AS serta menurunnya ekspor besi baja ke Tiongkok
dan minyak kelapa sawit (CPO) ke India. Secara sektoral, Lapangan Usaha
(LU) utama, yakni LU Industri Pengolahan, LU Perdagangan Besar dan
Eceran, LU Transportasi dan Pergudangan, serta LU Penyediaan Akomodasi
dan Makan Minum menunjukkan kinerja positif.
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Neraca Pembayaran

Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) meningkat dan mendukung ketahanan
eksternal. Surplus neraca perdagangan berlanjut pada Oktober 2025
sebesar 2,4 miliar dolar AS didukung oleh ekspor nonmigas berbasis
sumber daya alam seperti batu bara serta minyak dan lemak nabati (CPO),
serta ekspor produk manufaktur seperti besi dan baja. Dari transaksi modal
dan finansial, investasi portofolio pada triwulan [V 2025 (hingga
15 Desember 2025) mencatat net inflows sebesar 5,0 miliar dolar AS
ditopang oleh penerbitan global bond Pemerintah dan inflows pada
instrumen saham dan SRBI. Posisi cadangan devisa Indonesia pada akhir
November 2025 meningkat menjadi sebesar 150,1 miliar dolar AS, setara
dengan pembiayaan 6,2 bulan impor atau 6,0 bulan impor dan pembayaran
utang luar negeri Pemerintah, serta berada di atas standar kecukupan
internasional sekitar 3 bulan impor.

Cadangan Devisa

Sumber : Bank Indonesia
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Nilai Tukar Rupiah

Nilai tukar Rupiah terkendali didukung kebijakan stabilisasi Bank Indonesia
dan aliran masuk modal asing ke instrumen keuangan domestik. Nilai tukar
Rupiah pada 16 Desember 2025 tercatat sebesar Rp16.685 per dolar AS,
relatif stabil bila dibandingkan dengan level akhir November 2025.
Perkembangan nilai tukar Rupiah masih sejalan dengan pergerakan mata
uang regional dan mitra dagang Indonesia, bahkan tercatat menguat bila
dibandingkan dengan mata uang negara maju, kecuali AS. Perkembangan
ini didukung oleh langkah stabilisasi Bank Indonesia melalui intervensi pasar
NDF baik di off-shore maupun on-shore (DNDF), di pasar spot, dan
pembelian SBN di pasar sekunder serta inflows pada saham dan SRBI.
Selain itu, tambahan pasokan valas dari korporasi, termasuk dari
peningkatan konversi valas ke Rupiah oleh eksportir seiring penerapan
penguatan kebijakan Devisa Hasil Ekspor Sumber Daya Alam (DHE SDA),
juga mendukung tetap terkendalinya nilai tukar Rupiah.
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Nilai Tukar Rupiah dibanding Negara Lain

Sumber : Bank Indonesia
Inflasi

Inflasi secara umum tetap terjaga dalam kisaran sasaran, dengan inflasi IHK
pada November 2025 tercatat sebesar 2,72% (yoy). Perkembangan ini
dipengaruhi inflasi inti yang tetap terjaga sebesar 2,36% (yoy), sejalan
pertumbuhan ekonomi yang masih di bawah kapasitas serta didukung
konsistensi suku bunga kebijakan moneter Bank Indonesia dalam
menjangkar ekspektasi inflasi sesuai dengan sasarannya dan imported
inflation yang tetap terkendali. Inflasi kelompok administered prices (AP)
terjaga rendah sebesar 1,58% (yoy). Sementara itu, inflasi kelompok volatile
food (VF) masih relatif tinggi sebesar 5,48% (yoy) disumbang terutama oleh
komoditas bawang merah seiring pasokan yang terbatas akibat gangguan
cuaca dan kenaikan harga benih.
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Likuiditas dan Suku Bunga

Sepanjang tahun 2025, Bank Indonesia dan Pemerintah telah menempuh
pelonggaran kebijakan moneter melalui penurunan Bl-Rate sebesar 125 bps
serta pemanfaatan dana Saldo Anggaran Lebih (SAL), yang secara
signifikan menurunkan suku bunga pasar uang seperti INDONIA ke level
4,12%, SRBI ke kisaran 4,90%-4,98%, dan imbal hasil SBN tenor 2 tahun
menjadi 4,97%. Meskipun transmisi terhadap suku bunga deposito satu
bulan telah turun sebesar 67 bps menjadi 4,14%, penurunan suku bunga
kredit perbankan masih berjalan lambat, yakni hanya sebesar 24 bps
menjadi 8,96% pada November 2025, yang kemudian berkontribusi pada
melambatnya pertumbuhan uang beredar (M2) menjadi 7,72% (yoy) akibat
lemahnya permintaan kredit dari pelaku usaha yang masih bersikap wait
and see.

Kondisi likuiditas perbankan sebenarnya sangat memadai dengan rasio
AL/DPK mencapai 29,67% dan pertumbuhan DPK sebesar 12,03% (yoy),
namun pertumbuhan kredit masih terbatas pada angka 7,74% (yoy) dengan
undisbursed loan yang mencapai Rp2.509,4 triliun, bahkan sektor UMKM
mengalami kontraksi sebesar 0,64% akibat peningkatan risiko kredit. Oleh
karena itu, sinergi kebijakan terus diperlukan untuk mendorong percepatan
penurunan suku bunga kredit dan efektivitas ekspansi likuiditas guna
memastikan dukungan pembiayaan perbankan yang lebih kuat terhadap
pertumbuhan ekonomi nasional

Suku Bunga Kebijakan Bank Indonesia dan PUAB O/N
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Suku Bunga Kredit Perbankan
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3.2 Analisis Industri Manufaktur Electonic Home Appliances dan
Medical Devices

3.2.1 Analisa Industri Manufaktur Electronic Home Appliances

Prospek industri manufaktur electronic home appliances di Indonesia pada
periode 2026-2030 diperkirakan menunjukkan tren pertumbuhan yang positif
dan berkelanjutan, didukung oleh fundamental ekonomi domestik yang kuat
serta transformasi teknologi yang semakin pesat, diperkirakan nilai pasar pada
tahun 2030 mencapai USD 19,69 miliar dengan CAGR 6,5%. Sebagai bagian
dari sektor manufaktur nasional, industri ini tetap menjadi salah satu pilar
penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, sejalan dengan upaya
pemerintah dalam memperkuat struktur industri nasional dan meningkatkan
daya saing global.

Pada awal periode proyeksi, yaitu sekitar tahun 2026, industri electronic home
appliances diperkirakan mengalami pertumbuhan yang moderat, seiring dengan
pemulihan daya beli masyarakat dan stabilisasi kondisi ekonomi. Permintaan
terhadap produk peralatan rumah tangga dipengaruhi oleh pertumbuhan jumlah
rumah tangga, urbanisasi, serta peningkatan kelas menengah di Indonesia.
Kondisi ini menciptakan pasar domestik yang besar dan relatif stabil bagi
produk-produk seperti kulkas, mesin cuci, rice cooker, dan peralatan dapur
lainnya. Perkembangan teknologi sangat berkontribusi pada kemajuan industri
ini, dan mendominasi jalur distribusi, dengan toko elektronik mendominasi
pasar di Indonesia. Hadirnya toko elektronik memungkinkan pelanggan untuk
mencari produk dengan lebih mudah serta memperluas jangkauan pasar.

Indonesia Household Appliances Market

by Destribution Channed, 2024 (%

Memasuki periode 2026-2030, pertumbuhan industri diproyeksikan akan
semakin didorong oleh peningkatan konsumsi domestik dan perubahan gaya
hidup masyarakat yang semakin mengutamakan efisiensi dan kenyamanan.
Berdasarkan berbagai kajian pasar, pertumbuhan jumlah rumah tangga di
Indonesia yang stabil setiap tahunnya menjadi salah satu faktor utama yang
mendorong peningkatan permintaan terhadap electronic home appliances.
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Selain itu, peningkatan penetrasi listrik dan perkembangan infrastruktur juga
turut memperluas pasar, khususnya di wilayah luar Pulau Jawa.

Dari sisi teknologi, industri ini akan mengalami transformasi signifikan menuju
pengembangan smart appliances yang terintegrasi dengan teknologi digital,
seperti Internet of Things (loT) dan kecerdasan buatan. Inovasi ini tidak hanya
meningkatkan nilai tambah produk, tetapi juga membuka peluang diferensiasi di
tengah persaingan yang semakin ketat. Di samping itu, tren keberlanjutan
(sustainability) akan semakin menjadi perhatian utama, di mana konsumen
cenderung memilih produk yang hemat energi, ramah lingkungan, dan memiliki
efisiensi tinggi.

Dukungan kebijakan pemerintah juga menjadi faktor penting dalam mendorong
pertumbuhan industri ini. Melalui Kementerian Perindustrian Republik
Indonesia, pemerintah terus mendorong peningkatan Tingkat Komponen Dalam
Negeri (TKDN), penguatan struktur industri hulu-hilir, serta pengembangan
industri berbasis teknologi. Kebijakan tersebut bertujuan untuk mengurangi
ketergantungan terhadap impor dan meningkatkan daya saing industri dalam
negeri.

Namun demikian, industri electronic home appliances di Indonesia masih
menghadapi sejumlah tantangan, antara lain ketergantungan terhadap impor
komponen utama seperti semikonduktor, fluktuasi nilai tukar, serta tingginya
tingkat persaingan dengan produk impor. Selain itu, kebutuhan investasi dalam
teknologi dan peningkatan kualitas sumber daya manusia menjadi faktor krusial
dalam menjaga keberlanjutan pertumbuhan industri ini.

Ketergantungan terhadap bahan baku impor dapat memberikan dampak
signifikan terhadap operasional maupun kinerja keuangan suatu perusahaan.
Dampak yang timbul antara lain risiko fluktuasi nilai tukar, risiko gangguan
rantai pasok bila terjadi hambatan logistik global/konflik geopolitik/gangguan
pada Negara pemasok. Oleh karena itu pentingnya suatu perusahaan untuk
memiliki strategi/langkah-langkah yang dapat memitigasi hal-hal tersebut.
Perseroan dalam hal ini adalah PT SCNP masih bergantung pada bahan baku
impor yang digunakan sebagai salah satu sumber material dalam proses
produksi, namun Perseroan memiliki langkah mitigasi yang dilakukan melalui
diversifikasi Negara dan pemasok, strategi lindung nilai (hedging), kebijakan
safety stock, serta adanya alternatif untuk menggunakan bahan baku sejenis
dari vendor lokal apabila di masa mendatang terjadi hambatan impor yang
dapat menggangu pasokan bahan baku perusahaan.

Secara keseluruhan, outlook industri manufaktur electronic home appliances di
Indonesia pada periode 2026-2030 dapat dikategorikan positif dengan potensi
pertumbuhan jangka panjang yang kuat. Kombinasi antara pasar domestik yang
besar, perkembangan teknologi, serta dukungan kebijakan pemerintah
diharapkan mampu mendorong industri ini menjadi salah satu sektor unggulan
dalam struktur manufaktur nasional di masa mendatang.
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3.2.2 Analisa Industri Manufaktur Medical Devices

Industri manufaktur medical devices di Indonesia pada periode 2026-2030
diproyeksikan mengalami pertumbuhan yang signifikan dan berkelanjutan,
didorong oleh peningkatan kebutuhan layanan kesehatan, transformasi sistem
kesehatan nasional, serta kebijakan pemerintah dalam mendorong kemandirian
industri alat kesehatan dalam negeri. Sektor ini menjadi semakin strategis
seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap kesehatan serta
ekspansi program jaminan kesehatan nasional.

Berdasarkan berbagai laporan industri, nilai pasar medical devices di Indonesia
menunjukkan tren pertumbuhan yang kuat. Pada tahun 2025, nilai pasar
diperkirakan berada pada kisaran USD2,6-2,8 miliar, dan diproyeksikan
mencapai sekitar USD4,0-9,3 miliar pada tahun 2030. Pertumbuhan tersebut
didorong oleh tingkat Compound Annual Growth Rate (CAGR) sebesar 8%—-9%,
seiring dengan percepatan substitusi impor dan peningkatan kapasitas produksi
domestik.

Dari sisi permintaan, pertumbuhan industri medical devices sangat dipengaruhi
oleh peningkatan belanja kesehatan nasional, pengembangan infrastruktur
rumah sakit, serta meningkatnya prevalensi penyakit kronis. Program Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN) turut memperluas akses layanan kesehatan,
sehingga meningkatkan kebutuhan terhadap alat diagnostik, alat terapi, serta
peralatan medis lainnya. Selain itu, pertumbuhan populasi lanjut usia (aging
population) menjadi faktor struktural yang mendorong permintaan jangka
panjang terhadap produk alat kesehatan.

Di sisi lain, pemerintah Indonesia melalui Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia mendorong peningkatan penggunaan produk alat kesehatan dalam
negeri melalui kebijakan Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) serta
penguatan ekosistem industri dari hulu hingga hilir. Data menunjukkan bahwa
jumlah izin edar alat kesehatan dalam negeri meningkat signifikan dalam
beberapa tahun terakhir, mencerminkan peningkatan kapasitas produksi
nasional.

Selain itu, tren global seperti digitalisasi layanan kesehatan turut mendorong
perkembangan produk berbasis teknologi tinggi, seperti perangkat diagnostik
digital, wearable medical devices, serta Internet of Medical Things (loMT).
Inovasi ini membuka peluang bagi pelaku industri untuk meningkatkan nilai
tambah produk serta memperluas pasar ke tingkat regional maupun global.

Meskipun memiliki prospek yang sangat positif, industri ini masih menghadapi
sejumlah tantangan, antara lain ketergantungan yang tinggi terhadap impor alat
kesehatan, terutama untuk produk berteknologi tinggi, serta kebutuhan
investasi besar dalam pengembangan teknologi dan sertifikasi (seperti ISO
13485). Selain itu, kompleksitas regulasi serta kebutuhan tenaga kerja terampil
juga menjadi faktor yang perlu diperhatikan dalam pengembangan industri ini.
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Ketergantungan terhadap bahan baku impor dapat memberikan dampak
signifikan terhadap operasional maupun kinerja keuangan suatu perusahaan.
Dampak yang timbul antara lain risiko fluktuasi nilai tukar, risiko gangguan
rantai pasok bila terjadi hambatan logistic global/konflik geopolitik/gangguan
pada Negara pemasok. Oleh karena itu pentingnya suatu perusahaan untuk
memiliki strategi/langkah-langkah yang dapat memitigasi hal-hal tersebut.
Perseroan dalam hal ini adalah PT SCNP masih bergantung pada bahan baku
impor yang digunakan sebagai salah satu sumber material dalam proses
produksi, namun Perseroan memiliki langkah mitigasi yang dilakukan melalui
diversifikasi Negara dan pemasok, strategi lindung nilai (hedging), kebijakan
safety stock, serta adanya alternatif untuk menggunakan bahan baku sejenis
dari vendor lokal apabila di masa mendatang terjadi hambatan impor yang
dapat menggangu pasokan bahan baku perusahaan.

Secara keseluruhan, outlook industri manufaktur medical devices di Indonesia
pada periode 2026-2030 dapat dikategorikan sangat prospektif dengan tingkat
pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan sektor manufaktur lainnya. Dengan
dukungan kebijakan pemerintah, peningkatan permintaan domestik, serta
perkembangan teknologi kesehatan, sektor ini berpotensi menjadi salah satu
pilar utama dalam transformasi industri manufaktur nasional berbasis teknologi
dan inovasi.

Sumber: Badan Pusat Statistik. (2025).Statistik Industri Manufaktur Indonesia 2023.Jakarta.BPS.
Kementerian Perindusirian Republik Indonesia.(2023).Peta Jalan Pengembangan Indusiri Nasional
Jakarta:Kemenperin.
Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia.(2024). Perkembangan Ekonomi
dan Industri Nasional.
SWA.(2025). Proyeksi Industri Elektronik Indonesia 2026.
Kontan Insight.(2024).Industri Elektronik Membutuhkan Peta Jatan.
Institut Teknologi Indonesia.(2024). Prediksi Pertumbuhan Industri Elektronika Pintar.
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia.(2024).Peningkatan Adopsi Teknologi dan Kapasitas
FProduksi Alat KEsehatan Dalam Negeri.
U.5.Department of Commerce.(2025)./Indonesia Heaithcare Resource Guide.
Nexdigm.(2024)./ndonesia Medical Devices Market Forecast 2020-2030.
Heallhcare Asia/Research and Markets.(2024). Indonesia Medical Imaging Market Growth.

3.3 Prospek Penambahan KBLI Baru

Adanya rencana penambahan KBLI baru memiliki prospek yang baik sejalan
dengan sektor yang menjadi tren di perekonomian Indonesia. Sehingga
penambahan KBLI Baru memiliki potensi pasar dan proyeksi pertumbuhan
sektor — sektor sebagai berikut:

a. KBLI 25992 — Industri Peralatan Dapur dan Peralatan Meja dari Logam.

Penambahan KBLI Industri Peralatan Dapur dan Peralatan Meja dari
Logam memiliki potensi pasar yang baik, diproyeksikan pada tahun 2030
mencapai USD 2,2 Miliar. Dengan adanya pergeseran gaya hidup sehat
dan meningkatnya standar kualitas konsumen mendorong permintaan
untuk peralatan dapur dengan bahan material yang berkualitas dan lebih
aman bagi kesehatan, alat-alat memasak dan inner pot rice cooker dengan
lapisan non-PTFE seperti keramik dan granit yang dinilai lebih aman dan
memiliki ketahanan gores lebih tinggi menjadi salah satu produk yang
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semakin diminati oleh konsumen, seiring naiknya kesadaran akan risiko
kesehatan. Selain itu pengetatan standar SNI dan pengawasan untuk
produk-produk peralatan dapur impor turut mendorong penigkatan kualitas
pasar serta menjadi peluang besar bagi produsen lokal di industri tersebut.
Hal ini memberikan peluang besar bagi pelaku coating lokal sebagai
pemasok komponen bagi produk-produk tersebut. Dengan dorongan
pemerintah untuk peningkatan TKDN (target di atas 70% untuk produk-
produk elektronik), maka pelaku usaha coating lokal memiliki keunggulan
kompetitif dibandingkan produk impor. Perusahaan menyasar produsen dan
pemegang merek elektronik lokal dan internasional serta pasar ekspor.

Mengikuti perkembangan global yang mulai bergerak meninggalkan PFOA
dan PFAS sehingga nantinya produk dengan sertifikasi PFAS-Free atau
Food Grade, serta produk dengan material yang lebih ramah lingkungan
akan memiliki keunggulan daya tahan bisnis jangka panjang, oleh karena
itu perusahaan melihat adanya kesinambungan dalam KBLI baru ini,
Perusahaan menawarkan produk lapisan keramik yang lebih ramah
lingkungan dalam proses produksinya dan melakukan inovasi multi layer
coating untuk meningkatkan durabilitas dan menjadi kunci sustainability
serta pengembangan inner pot yang mampu menghantarkan panas lebih
cepat sehingga lebih hemat energy. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
industri peralatan dapur dan peralatan meja dari logam memiliki proyeksi
berkelanjutan di masa depan

KBLI 21015 — Industri Alat Diagnosis Media, Perban, Kasa, dan Penunjang
Kesehatan Lainnya.

Penambahan KBLI Industri Alat Diagnosis Media, Perban, Kasa, dan
Penunjang Kesehatan Lainnya memiliki potensi pasar yang sangat besar di
Indonesia seiring dengan meningkatnya layanan kesehatan dan kesadaran
masyarakat terhadap aspek kesehatan dan higienitas, diproyeksikan dapat
mencapai USD 11,6 miliar pada tahun 2030. Pasar Collection Kit HPV dan
Reagen PCR HPV merupakan salah satu pasar yang memiliki potensi
pertumbuhan besar di Indonesia pada tahun 2026, didorong oleh
transformasi kebijakan kesehatan nasional yang mengalihkan metode
skrining dari IVA/Pap Smear konvensional ke berbasis DNA HPV, program
ini sudah menjadi bagian dari Rencana Aksi Nasional (RAN) 2023-2030
dengan sumber anggaran dari APBN/APBD. Adanya kebijakan Pemerintah
yang menargetkan skrining bagi 1,5 juta wanita melalui program Free
Health Check (CKG) yang terintegrasi dengan JKN/BPJS, menjadi peluang
besar bagi para pelaku pasar. Pemerintah sangat mendorong penggunaan
produk dengan Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) tinggi, sehingga
perusahaan lokal yang memproduksi alat kesehatan memiliki prioritas
dalam pengadaan barang pemerintah, tentunya hal ini menunjukkan
adanya keberlanjutan yang sangat kuat di industri ini karena adanya
dukungan regulasi dan meningkatnya kesadaran masyarakat akan
kesehatan. Perusahaan menyasar instansi pemerintah dan sektor publik,
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perusahaan farmasi dan diagnostic nasional, jaringan laboratorium klinik
swasta, sektor health-tech dan telemedicine serta pasar ekspor.

3.4 Persaingan Usaha

Jumlah perusahaan/usaha Manufaktur (produksi) Electronic Home Appliances
dan Medical Devices di Indonesia cukup banyak dengan dinamika yang
berbeda-beda pada masing-masing segmen. Pada segmen Electronic Home
Appliances, persaingan bersifat sangat ketat karena banyaknya pelaku usaha,
baik produsen domestik maupun merek global yang memiliki keunggulan
teknologi dan brand awareness. Produk dalam segmen ini cenderung memiliki
tingkat diferensiasi yang rendah hingga menengah, sehingga kompetisi lebih
banyak didorong oleh faktor harga, inovasi fitur, efisiensi produksi, serta
kekuatan distribusi. Selain itu, tekanan dari produk impor, khususnya dari
negara dengan biaya produksi rendah seperti Tiongkok, turut meningkatkan
intensitas persaingan di pasar domestik. Sementara itu, pada segmen Medical
Devices, persaingan cenderung moderat hingga tinggi namun lebih terstruktur.
Industri ini mengalami pertumbuhan signifikan, dimana jumlah perusahaan alat
kesehatan meningkat dari sekitar 200 sebelum pandemi menjadi lebih dari 800
perusahaan dalam beberapa tahun terakhir. Meskipun jumlah pemain
meningkat, terdapat hambatan masuk yang relatif tinggi, seperti kewajiban
sertifikasi, regulasi ketat, serta kebutuhan standar kualitas dan keamanan
produk. Hal ini membuat persaingan tidak hanya berbasis harga, tetapi juga
pada aspek teknologi, inovasi, serta kepatuhan terhadap regulasi. Namun
demikian, industri alat kesehatan di Indonesia masih menghadapi dominasi
produk impor, terutama untuk produk berteknologi tinggi, dengan porsi impor
yang masih sekitar 50% dari total pasar. Kondisi ini menciptakan persaingan
tambahan bagi produsen lokal, baik dari sisi kualitas maupun teknologi. Di sisi
lain, kebijakan pemerintah seperti peningkatan penggunaan produk dalam
negeri (TKDN) justru menjadi faktor yang dapat memperkuat daya saing
pemain lokal.

Secara keseluruhan, persaingan dalam kedua industri ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor utama, yaitu skala ekonomi, efisiensi biaya, akses terhadap
teknologi, kepatuhan regulasi, serta kemampuan menjalin kemitraan
(khususnya dalam model OEM). Oleh karena itu, perusahaan yang mampu
mengoptimalkan efisiensi operasional sekaligus menjaga kualitas dan inovasi
produk akan memiliki keunggulan kompetitif yang lebih berkelanjutan di pasar.

Berikut merupakan beberapa kompetitor langsung dari PT SCNP yaitu:

1. PT Maspion (Maspion Group). Memiliki divisi alumunium dan coating yang
besar di Jawa Timur. Memproduksi inner pot untuk merek sendiri dan
menerima pesanan OEM untuk merek lain.

2. PT Indonesia Prima Equipment. Berfokus pada inovasi material seperti pot
stainless steel dan lapisan keramik.

3. PT Whitford Indonesia (PPG Whitford). Merupakan pemain global yang
memiliki fasilitas di Indonesia, yang menyediakan teknologi lapisan food-
grade berkualitas tinggi.
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4, PT Multi Mayaka. Memiliki kapabilitas dalam aplikasi berbagai jenis lapisan

5.

6.

teknis untuk peralatan rumah tangga.

PT Bio Farma. Memproduksi berbagai alat kesehatan salah satunya Kit
deteksi berbasis PCR seperti CerviaScan.

PT Enseval Medika Prima. Memiliki kapasitas produksi reagen dan kit
koleksi dengan standar internasional serta memiliki jaringan laboratorium
klinik sebagai pengguna internal.

Perusahaan memiliki keunggulan kompetitif utama dibandingkan kompetitornya
yaitu:

Memiliki fleksibilitas operasional. Sebagai pemain OEM, Perusahaan
memiliki kemampuan menerima Minimum Order Quantity (MOQ) yang lebih
rendah dibandingkan kompetitornya yang memiliki pabrikan besar sehingga
mampu menjangkau klien-klien lebih luas.

Memiliki lokasi strategis (berada di dekat basis manufaktur perakitan
elektronik) sehingga mengurangi biaya logistic dan waktu pengiriman.
Memiliki sertifikat TKDN yang tinggi sehingga menjadi pilihan utama bagi
pemegang merek yang menyasar pasar pengadaan pemerintah. Selain itu,
Perusahaan sudah memilikiimemenuhi ISO 14001, ISO 9001, 1SO 13485.
Memiliki agilitas R&D lokal yaitu kemampuan dalam memodifikasi reagen
agar lebih spesifik terhadap varian genotype HPV yang dominan di
Indonesia sehingga memberikan akurasi yang lebih relevan.

Sudah memiliki basis pelanggan yang terdiri dari perusahaan multinasional
maupun pemilik merek yang memiliki reputasi baik di pasar seperti Philip,
Sharp, Electrolux, Oxone, Azko.

3.5 Strategi Pemasaran

Strategi pemasaran yang dilakukan PT SCNP vyaitu:

KBLI 25992 — Industri Peralatan Dapur dan Peralatan Meja dari Logam.

=

Meningkatkan daya saing produk alat-alat memasak anti lengket melalui
teknologi lapisan anti lengket yang lebih sehat, kuat serta fokus pada
pembangunan kepercayaan teknis, efisiensi rantai pasok dan pemenuhan
standar regulasi yang ketat.

Memastikan semua material coating memiliki sertifikasi internasional (FDA,
LGFB) dan nasional (SNI) untuk menarik merek yang fokus pada segmen
kesehatan dan memberikan jaminan kualitas produk selama periode
tertentu.

Menawarkan berbagai opsi coating seperti ceramic, marble atau diamond
coating serta menawarkan jasa pengembangan formula coating khusus
yang hanya dimiliki oleh satu klien sehingga klien memiliki nilai jual unik di
pasar retail.

Aktif mengikuti berbagai pameran manufacturing di Indonesia dengan fokus
penekanan pemasaran pada teknologi lapisan pot serta melakukan
pendekatan langsung pada product development atau procurement merek-
merek besar.
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5.

Membangun profil perusahaan yang professional dengan membagikan
konten inovasi teknologi coating, keberhasilan uji coba durabilitas dan
kepatuhan standar lingkungan.

KBLI 21015 — Industri Alat Diagnosis Media, Perban, Kasa, dan Penunjang
Kesehatan Lainnya.

1.

2.
3.

Melakukan pendekatan yang sangat terikat dengan regulasi medis, standar
laboratorium, dan kebijakan kesehatan publik.

Memastikan produk memiliki izin edar AKD (Alat Kesehatan Dalam Negeri).
Melakukan kerjasama dengan rumah sakit rujukan nasional untuk uji
validasi. Hasil uji yang menunjukkan akurasi tinggi pada populasi lokal di
Indonesia akan menjadi bukti teknis.

Menawarkan jasa OEM bagi perusahaan farmasi nasional yang ingin
memiliki lini produk skrining HPV tanpa harus membangun pabrik sendiri
dan memberikan solusi whife-label bagi laboratorium besar agar mereka
bisa memiliki collection kit dengan merek sendiri yang terintegrasi dengan
layanan pemeriksaan mereka.

Menawarkan fitur pelacakan (seperti QR code unik di setiap kit) yang
memudahkan mitra OEM dalam mengintegrasikan hasil tes ke platform satu
sehat sesuai regulasi digitalisasi kesehatan saat ini.

Penggunaan material ramah lingkungan/daur ulang untuk collection kit
sehingga menjadi nilai tambah bagi perusahaan mitra yang memiliki
komitmen ESG (Environmental, Social, and Governance).
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BAB IV

ANALISIS ASPEK TEKNIS

4.1 Bisnis PT SCNP

PT SCNP melaksanakan bisnis dengan berfokus pada pelayanan di bidang
manufaktur (produksi) Electronic Home Appliances dan Medical Devices.,

1. Manufaktur Efectronic Home Appliances

Manufaktur home appliances merupakan core bisnis dari PT SCNP.
Perusahaan melakukan produksi rice cooker, blender, kipas angin, kompor dan
peralatan dapur lainnya baik untuk dipasarkan dengan merek sendiri maupun
melalui kerja sama OEM dengan mitra domestik dan internasional. Model OEM
memungkinkan Perseroan untuk memanfaatkan kapasitas produksi secara
optimal serta menjalin hubungan jangka panjang dengan berbagai pemilik
merek. PT SCNP memproduksi dan memasarkan berbagai peralatan rumah
tangga bermerek Turbo, Merdis dan untuk pihak ketiga seperti Oxone.
Perusahaan sudah memiliki Standar Operational Procedur (SOP) yaitu SOP
Coating dan SOP Stamping.

2. Manufaktur Medical Devices

PT SCNP melakukan produksi dan pengembangan produk-produk yang
berfokus pada peralatan medis khususnya pada kebutuhan skrining dan
penunjang kesehatan termasuk perangkat diagnostic sederhana dan
perlengkapan pendukung lainnya. Dalam menjalankan kegiatan usahanya,
Perseroan didukung oleh fasilitas produksi yang terintegrasi, sistem
pengendalian kualitas, serta kemampuan riset dan pengembangan untuk
menghasilkan produk yang sesuai dengan standar pasar domestik maupun
internasional. Perusahaan memasarkan produk kesehatan dibawah merek
NIVA (Non Invasive Vascular Analyzer). PT SCNP berkerjasama dengan
PT Selaras Medica Digital Indonesia (PT SMDI) sebagai agen tunggal serta
PT Kimia Farma Trading and Distribution (KFTD) sebagai distributor nasional
untuk menjangkau rumah sakit pemerintah dan swasta. Perusahaan sudah
memiliki Standar Operational Procedur (SOP) yaitu SOP OEM Collection Kit
HPV dan Reagen PCR HPV.

Karakteristik Usaha

Karakteristik PT SCNP sebagai perusahaan yang fokus pada bisnis manufaktur

Electronic Home Appliances dan Medical Devices memiliki sifat spesifik yang

ditandai oleh beberapa faktor:

- Perseroan mengadopsi model bisnis yang mengkombinasikan OEM dengan
pengembangan produk bermerek sendiri sehingga memberikan fleksibilitas
dalam menjangkau berbagai segmen pasar serta mengoptimalkan utilitas
kapasitas produksi.
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- Sebagai perusahaan manufaktur, kinerja Perseroan sangat dipengaruhi oleh
efisiensi operasional, skala ekonomi serta pengendalian biaya produksi dan
kemampuan menjaga kaulitas dengan biaya kompetitif menjadi kunci utama
daya saing.

- Pendapatan Perseroan berasal dari segemen B2B dan B2C sehingga
memberikan stabilitas pendapatan dan mengurangi ketergantungan pada
satu segmen pasar.

- Produksi sangat bergantung pada ketersediaan bahan baku dan komponen
(lokal dan impor) sehingga pengelolaan rantai pasok menjadi faktor penting
dalam menjaga keberlangsungan usaha.

- Pada segmen electronic home appliances, permintaan dipengaruhi oleh daya
beli masyarakat, tren gaya hidup dan inovasi produk sementara pada
segmen alat kesehatan permintaan lebih dipengaruhi oleh kebijakan
pemerintah dan kebutuhan layanan kesehatan.

Bisnis manufaktur Electronic Home Appliances dan Medical Devices memiliki
tingkat kompetitif yang tergolong tinggi, dengan karakter yang berbeda pada
masing-masing segmen. Pada segmen Electronic Home Appliances persaingan
bersifat ketat karena melibatkan banyak pemain, baik produsen lokal dan
internasional dengan produk yang relatif serupa sementara untuk segmen
medical devices tingkat kompetisi cukup tinggi namun adanya barrier to entry
yang signifikan seperti kebutuhan sertifikasi, regulasi yang ketat serta standar
kualitas dan keamanan yang tinggi sehingga lebih membatasi jumlah pelaku
usaha baru. Selain itu dalam konteks OEM, tingkat kompetitif dipengaruhi oleh
kemampuan perusahaan dalam menjalin dan mempertahankan hubungan
dengan pemilik merek.

Berikut merupakan beberapa produk Electronic Home Appliances dan Medical
Devices yang dipasarkan oleh PT SCNP:

1. Electronic Home Appliances
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2. Electronic Home Appliances

LN

R sTERTR

LI

Nan

Invasive
Vascular o eyt mrimies
Analyzer B el oamar i L et S e PN

4.2 Rencana Kegiatan Usaha Baru

Total rencana Penambahan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI)

oleh PT SCNP, yaitu:

a. KBLI 25992 — Industri Peralatan Dapur dan Peralatan Meja dari Logam

b. KBLI 21015 — Industri Alat Diagnosis Media, Perban, Kasa dan Penunjang
Kesehatan Lainnya.

4.3 Aspek Teknis Terkait dengan Produk

Seiring berjalannya tahun 2026, Prospek manufaktiur Electronic Home
Appliances dan Medical Devices di Indonesia juga semakin mengalami
perkembangan yang sejalan dengan tren perekonomian Indonesia. Dalam
konteks ini, PT SCNP berencana untuk menambah kegiatan usaha baru
dengan kode KBLI yang relevan guna untuk meningkatkan daya saing di sektor
manufaktur Electronic Home Appliances dan Medical Devices.

a. KBLI 25992 — Industri Peralatan Dapur dan Peralatan Meja dari Logam
Penambahan KBLI ini bertujuan untuk memasuki pasar industri peralatan
dapur dan peralatan meja dari logam. Dengan lebih dari 70 juta rumah
tangga, permintaan di industri ini selalu stabil setiap tahunnya, Selain itu
banyaknya perusahaan dalam industri ini memilih menyerahkan proses
spesifik seperti coating kepada pihak ketiga, sehingga menjadi peluang
besar bagi Perusahaan dalam lini bisnis tersebut.

b. KBLI 21015 - Industri Alat Diagnosis Media, Perban, Kasa, dan
Penunjang Kesehatan Lainnya
Penambahan KBLI ini bertujuan untuk memasuki pasar industri diagnosis
media, perban, kasa dan penunjang kesehatan lainnya. Bisnis OEM untuk
collection kit dan reagen PCR HPV pada tahun 2026 menunjukkan prospek
yang menarik karena Indonesia sedang berada dalam masa transisi besar
dari metode konvensional ke berbasis molekuler serta dukungan pemerintah
dalam mendorong Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) untuk produk
kesehatan. Produk alat kesehatan dengan nilai TKDN tinggi mendapatkan
prioritas mutlak dalam pengadaan barang pemerintah. Sebagai produsen
OEM lokal, Perusahaan memiliki keunggulan kompetitif besar dibandingkan
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produk impor, serta untuk mendukung pemerintah dalam menekan defisit
anggaran kesehatan.

4.4 Kemampuan Kapasitas Toko dan Tempat Produksi Perusahaan
Setelah Adanya Penambahan KBLI Baru

Perusahaan sudah mempersiapkan lahan, tempat produksi dan sumber daya
manusia guna memastikan kapasitas toko dan tempat produksi terpenuhi
dengan adanya KBLI baru tersebut.

a. KBLI 25992 - Industri Peralatan Dapur dan Peralatan Meja dari Logam
Perusahaan melakukan penyelarasan efisiensi operasional dengan strategi
akuisisi klien yang agresif. Dalam upaya memaksimalkan kapasitas,
Perusahaan mempersiapkan beberapa strategi yaitu:

- Diversifikasi portofolio klien agar tidak bergantung pada satu merek besar.

- Optimasi lini produksi guna memastikan produk cepat keluar dari lini
coating.

- Strategi produk pendamping agar ketika permintaan inner pot sedang
flutuatif, dapat terpenuhi.

- Manajemen shift dan pemeliharaan untuk memenuhi kapasitas maksimal.

- Integrasi layanan agar klien lebih terikat dan kapasitas terpenuhi.
Perusahaan menawarkan layanan tambahan seperti jasa stamping logam
dan lab pengujian internal.

b. KBLI 21015 - Industri Alat Diagnosis Media, Perban, Kasa, dan

Penunjang Kesehatan Lainnya

Perusahaan berfokus pada efisiensi bioteknologi yang ketat serta

pemenuhan volume dari berbagai jalur pengadaan, karena produk alat

kesehatan memiliki tingkat kepatuhan terhadap standar ISO 13485 dan cara

pembuatan alat kesehatan yang sangat ketat. Dalam upaya mamaksimalkan

kapasitas, Perusahaan mempersiapkan beberapa strategi yaitu:

- Diversifikasi saluran penyerapan produk agar ketika permintaan sedang
fluktuatif dapat terpenuhi.

- Optimasi jalur produksi untuk memastikan ketersediaan produk tepat
waktu.

- Efisiensi perakitan collection kit.

- Manajemen operasional dan fasilitas guna memastikan seluruh kepatuhan
dan standar terpenuhi.

4.5 Ketersediaan dan Kualitas Sumber Daya Manusia

Saat ini komposisi tenaga kerja Perusahaan didominasi oleh lulusan Sekolah Lanjut
Tingkat Atas (SLTA) dengan rincian sebagai berikut:
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Komposisi ini mencerminkan orientasi perusahaan yang masih mengandalkan
tenaga kerja dengan latar belakang vokasional dan menengah untuk
mendukung kegiatan produksi dan operasional pabrik. Sementara peran
strategis dan administratif diisi oleh tenaga kerja dengan latar pendidikan S1
dan S2. Kedepannya perusahaan akan terus mempertahankan proporsi lulusan
SLTA untuk lini produksi sambil perlahan menggantikan lulusan SMP/SD demi
peningkatan prdouktivitas dan kemampuan teknis dasar, Perusahaan akan
meningkatkan jumlah dan peran lulusan S1 sebagai bentuk kesiapan menuju
otomatisasi proses, efisiensi serta tata kelola yang lebih komples. Untuk tenaga
kerja yang sudah ada, akan didorong untuk menempuh pendidikan lanjutan ke
jenjang D3 dan S1 melalui pelatihan, sertifikasi dan beasiswa. Perusahaan
akan mengkaji kebutuhan tenaga kerja dengan latar belakang S2 untuk
mendukung area R&D, inovasi produk dan ekspansi alat kesehatan yang
memerlukan analisis saintifik dan medis lebih kuat.

Berdasarkan status kepegawaian, PT SCNP didominasi oleh karyawan tetap,
komposisi ini menunjukkan bahwa hampir separuh tenaga kerja merupakan
karyawan tetap sedangkan sisanya merupakan tenaga kera fleksibel untuk
menunjang fluktuasi kebutuhan operasional.

B Karyawan tetap
W Karyawan harian
® Karyawan kontrak

m Outsourcing
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Berdasarkan jenjang jabatan, posisi terbanyak terdapat pada jenjang operator
mencapai 67% dari total, hal ini menegaskan posisi Perusahaan sebagai
perusahaan berbasis manufaktur yang padat karya. Sementara pada jenjang
manajerial dan pengawanan mencapai 12% dari total menunjukkan struktur
organisasi yang tetap ramping namun adaptif dalam kendali mutu dan
koordinasi operasional.

m Direksi

® Senior Manajer
B Manajer

W Asisten Manajer
B Supervisor

w Staff

@ Operator

Dalam memastikan ketersediaan dan kualitas sumber daya Manusia,
Perusahaan sudah menyiapkan beberapa strategi:

a.

KBLI 25992 — Industri Peralatan Dapur dan Peralatan Meja dari Logam

Dengan adanya penambahan KBLI ini menambah fokus utama Perusahaan
yaitu formulasi kimia dan presisi lapisan, sehingga fokus utama Perusahaan
pada bidang Manufaktur (produksi) Electronic Home Appliances menjadi
perakitan dan logistik serta formulasi kimia dan presisi lapisan. Adanya
penambahan KBLI ini menambah divisi baru untuk kegiatan usaha baru
tersebut yaitu operator produksi dan supervisor lapangan (tenaga ahli kimia
dan teknisi robotic) dengan jumlah penambahan sebanyak 150 tenaga kerja
sementara untuk jenjang direksi masih tetap sama. Tenaga kerja yang
digunakan berasal dari tenaga kerja lokal namun diprioritaskan yang sudah
memiliki pengalaman di lingkungan manufaktur logam dan pengecatan.
Berikut merupakan penjelasan terkait jenis posisi yang dibutuhkan,
kualifikasi & kompetensi utama serta sertifikasi & pelatihan yang diperlukan:

Tenaga Ahli Kimia (Chemical Specialist)
- Dibagi menjadi dua fokus utama vyaitu formulasi/proses produksi
(R&D/Process) dan kontrol kualitas (QA/QC).

- Jenis posisi yang dibutuhkan:
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Posisi

Keterangan

Coating Process Engineer/Chemical

Bertanggung jawab atas
parameter proses pengecatan,

Kualifikasi dan kompetensi utama:

QA/QC Chemical Analyst/Specialist

kualitas bahan baku, daya rekat
coating (adhesion test),
ketahanan kikis dan memastikan
produk aman untuk makanan
(food grade compliance)

. pencampuran  bahan  kimia, |
Engineer pengolahan limbah, dan
optimalisasi lini produksi.
Bertanggung jawab menguiji

Posisi Kualifikasi

Kompetensi Teknik

Coating Process
Engineer/
Chemical
Engineer

S1 Teknik Kimia,
Kimia Murni atau
Teknik Material

-Memahami karakteristik
polimer dan material anti
lengket (seperti PTFE/PFAS-
free coatings atau keramik)

-Menguasai  teknik  surface
treatment (pre-treatment logam
seperti sandblasting  atau
degreasing agar pelapis

QA/QC Chemical
Analyst/Specialist

S1 Teknik Kimia,
Kimia Murni atau
Teknik Material

menempel sempurna)
-Menguasai
laboratorium:  uji  ketebalan
(dry/film thickness), uji rekat
(cross-hatch tape test), dan uji
ketahanan kimia/panas.
-memahami regulasi keamanan
pangan (food contact material
regulations) seperti standar
FDA atau regulasi BPOM

pengujian

- Sertifikasi dan pelatihan yang diperlukan:

Sertifikasi Profesional

AMPP (Association for Materials

Protection and Performance)/NACE
Coating inspector Program (CIP)
Level 1 atau 2.

Pelatihan wajib/saran

-Pelatihan Manajemen
Laboratorium (ISO/IEC 17025)
-Pelatihan  Sistem  Manajemen
Lingkungan (ISO 14001) dan
Pengelolaan limbah B3

-Pelatihan K3 Kimia (sertifikasi ahli
K3 kimia dari Kemnaker RI)
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b. KBLI 21015 - Industri Alat Diagnosis Media, Perban, Kasa, dan

Penunjang Kesehatan Lainnya

Dengan adanya penambahan KBLI ini menambah fokus area kerja
Perusahaan yaitu clean room dan laboratorium formulasi sehingga setelah
penambahan KBLI maka fokus Perusahaan menjadi gudang dan lini rakit
umum serta clean room dan laboratorium formulasi. Adanya penambahan
KBLI ini menambah divisi baru untuk kegiatan usaha baru tersebut yaitu
operator produksi (tenaga ahli kimia, farmasi dan bioteknologi) dengan
jumlah penambahan sebanyak 20 tenaga kerja sementara untuk jenjang
direksi masih tetap sama. Berikut merupakan penjelasan terkait jenis posisi
yang dibutuhkan, kualifikasi & kompetensi utama serta sertifikasi &
pelatihan yang diperlukan:

Tenaga Ahli Farmasi
- Jenis posisi yang dibutuhkan:

Posisi | Keterangan

' Posisi wajib secara regulasi
Kemenkes untuk syarat izin
saranan Alkes

Bertanggung jawab atas
Regulatory Affairs (RA) Specialist Fﬁ Flgj?l::r?i?ike:z‘:nCDe:;g ’,ggﬁgé |
dan kepatuhan hukum
Memastikan  seluruh  proses
pembuatan atau penyaluran
Alkes sesuai dengan standar

mutu yang berlaku

Penanggung Jawab Teknis (PJT)
Alkes

QA (Quality Assurancel)Officer

- Kualifikasi dan kompetensi utama:

Posisi Kualifikasi Kompetensi Teknik
Penanggung S1 Farmasi. -Menguasai  regulasi  Alkes
Jawab Teknis Profesi Kemenkes RI dan sistem OSS
(PJT) Alkes Apoteker | RBA _ _

B T T Tl | - —— | -Memahami dokumen teknis
Regulatory ’?‘ff?'rs 81 Farmasi seperti  Common Submission
(BR) mpRoiaist Dossier Template (CSDT) untuk
QA (Qualit . pendaftaran alkes _
Assura;gce;)o?ﬁcer S1 Farmasi -Menguasai implementasi

Sistem Manajemen Mutu Alkes.

- Sertifikasi dan pelatihan yang diperlukan:
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-STRA (Surat Tanda Registrasi
Apoteker)

-SIPA (Surat Izin Praktik Apoteker)
-Sertifikat Pelatihan CDAKB (Cara
Distribusi Alat Kesehatan yang
Baik) dan/atau CPAKB (Cara
Pembuatan Alat Kesehatan yang
Baik)

-Pelatihan ISO 13485 Sistem
Manajemen Mutu Khusus Industri
Alat Kesehatan)

Sertifikasi dan Pelatihan Wajib

4.6 Proses Bisnis

PT SCNP merupakan perusahaan bergerak di bidang Manufaktur (produksi)
Electronic Home Appliances dan Medical Device. Berikut adalah bagan alur
yang menggambarkan proses bisnis PT SCNP.

a. KBLI 25992 - Industri Peralatan Dapur dan Peralatan Meja dari Logam

Pada Proses ini terbagi menjadi lima fase utama: Fase Pra-Produksi, Fase
Pengadaan dan Persiapan Material, Fase Manufaktur, Fase Pengendalian
Kualitas dan Fase Logistik dan Distribusi.

Fase 1: Pra-Produksi (R&D dan Integrasi Klien)
1. Spesifikasi dan Formulasi:
o Penentuan jenis lapisan (PTFE, keramik atau granit) dan warna sesuai
permintaan klien.
2. Pembuatan Sampel:
o Produksi samep pot untuk uji daya rekat, ketahanan goresan dan
hasilnya.
3. Validasi dan Sertifikasi:
o Pengujian sampel di laboratorium pihak ketiga untuk memastikan status
food grade dan pemenuhan standar SNI.

Fase 2: Pengadaan dan Persiapan Material
1. Sourcing Substrat Logam:
o Pengadaan bahan dasar (biasanya alumunium sheet atau circle) dari
pemasok impor dan lokal untuk mengejar nilai TKDN.
2. Penyimpanan Bahan Kimia:
o Pengadaan resin pelapis dan zat aditif dari vendor kimia tersertifikasi.
o Penyimpanan dalam ruangan dengan kontrol suhu guna menjaga
kualitas.

Fase 3: Manufaktur (Proses Inti)
1. Persiapan Permukaan (Pre-treatment):
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o Degreasing/pembersihan lemak dan minyak sisa proses stamping.
o Sandblasting/Etching yaitu Pengasaran permukaan logam secara
mikroskopis agar cairan pelapis memiliki daya rekat yang kuat.
2. Pelapisan (Coating Application):
o Spraying vyaitu pengaplikasian lapisan dasar dan lapisan atas
menggunakan lengan robot untuk menjamin ketebalan yang seragam.
o Flash-off yaitu proses penguapan pelarut kimia sebelum pot dimasukkan
ke oven.
3. Pematangan (Curing/Baking):
o Oven Konveyor yaitu proses menentukan keras atau tidaknya lapisan
anti lengket tersebut.

Fase 4: Pengendalian Kualitas (Quality Control)
1. Uji Abrasi:
o Menggosokan permukaan untuk melihat ketahanan terhadap gesekan
sendok nasi.
2. Uji Cross-cut:
o Menggores lapisan dan menggunakan isolasi khusus untuk memastikan
tidak ada lapisan yang terkelupas.
3. Uji Ketahanan Panas dan Kimia:
o Memastikan lapisan tidak bereaksi saat terkena uap panas atau nasi
yang bersifat asam/basa.

Fase 5: Logistik dan Distribusi
1. Packaging:
o Pengemasan pot menggunakan pelindung khusus agar tidak saling
bergesekan yang bisa merusak coating
2. Delivery to Client:
o Pengiriman hasil jadi ke pabrik perakitan milik klien untuk digabungkan
dengan komponen elektronik rice cooker.

b. KBLI 21015 - Industri Alat Diagnosis Media, Perban, Kasa, dan
Penunjang Kesehatan Lainnya

Pada Proses ini terbagi menjadi lima fase utama: Fase Pengembangan Produk
dan Regulasi, Fase Pengadaan Bahan Baku, Fase Manufakiur, Fase
Pengendalian Kualitas dan Fase Rantai Dingin.

Fase 1: Pengembangan Produk (R&D to Legal)
1. Desain Sekuens dan Formulasi:
o Pengembangan formula Master Mix PCR (enzim, primer, probe) yang
mampu mendeteksi genotype HPV risiko tinggi
2. Uji Validasi Klinis:
o Pengujian reagen menggunakan sampel Kklinis asli di laboratorium
rujukan untuk mendapatkan data sensitivitas dan spesifisitas.
3. Pendaftaran lzin Edar (AKD):
o Pengurusan izin edar Alat Kesehatan Dalam Negeri ke Kementerian
Kesehatan.
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4. Sertifikasi TKDN:
o Verifikasi komponen lokal untuk memastikan produk memiliki prioritas
dalam pengadaan pemerintah (E-Katalog).

Fase 2: Pengadaan Bahan Baku (Sourcing)
1. Komponen Fisik (kit):
o Pengadaan tabung plastic, media transport dan gagang swab.
2. Komponen Biologis (Reagen):
o Pengadaan bahan baku kritis seperti enzim DNA Polymerase, dNTPs
dan primer sintetik. Bahan-bahan ini harus dikiim menggunakan
kontainer pendingin dan pemasok.

Fase 3: Manufaktur (Proses Inti)
1. Produksi Collection Kit
o Filling LTM yaitu pengisian cairan pengawet ke dalam tabung secara
otomatis menggunakan mesin robotic filling yang steril.
o Assembly dan Sterilization yaitu pengemasan swab dan tabung ke dalam
satu kantong kit diikuti dengan proses sterilisasi
2. Produksi Reagen PCR (Formasi Molekuler):
o Alikot dan mixing yaitu pencampuran komponen biologis di bawah
lingkungan suhu terkendali.
o Filling dan Labeling yaitu pengisian reagen ke dalam vial kecil dan
pelabelan boks.
o Lyophilization (Opsional) yaitu proses pengeringan beku jika produk
dirancang sebagai reagen kering agar stabil di suhu ruang.

Fase 4: Pengendalian Kualitas (Quality Control)
1. Uji Amplifikasi:
o Menjalankan PCR menggunakan reagen hasil produksi terhadap sampel
kontrol positif dan negatif untuk memastikan akurasi.
2. Uji Stabilitas:
o Memastikan reagen tidak rusak selama masa simpan yang ditentukan.
3. Uji Sterilitas:
o Memastikan Collection Kit bebas dari kontaminai mikroba.

Fase 5: Distribusi Rantai Dingin (Cold Chain Logistics)
1. Storages:
o Proses penyimpanan reagen.

2. Packaging:
o Pengemasan menggunakan boks isolasi termal yang dilengkapi dengan
dry ice.
3. Delivery:

o Pengiriman ke laboratorium klinik, rumah sakit atau gudang klien
menggunakan armada logistik.
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BAB V

ANALISIS ASPEK POLA BISNIS

5.1 Kemampuan Untuk Menciptakan Nilai Tambah

Dengan adanya penambahan Kode Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI)
yang baru, PT Selaras Citra Nusantara Perkasa Tbk (PT SCNP) berkomitmen
untuk memperluas kegiatan usahanya dalam bidang manufaktur (produksi)
Electronic Home Appliances dan Medical Devices. PT SCNP memiliki
kemampuan untuk masuk dalam industri peralatan dapur dan peralatan meja
dari logam serta industri alat diagnosis media, perban, kasa dan penunjang
kesehatan lainnya.

Dengan rencana penambahan kegiatan usaha ini, PT SCNP bertekad untuk
menjadi solusi lokal bagi merek-merek yang ingin mengurangi ketergantungan
pada komponen impor (terutama dari Tiongkok) yang seringkali terkendala
biaya logistik dan fluktuasi kurs mata uang serta berkontribusi dalam upaya
pemerintah mengurangi ketergantungan pada impor reagen PCR dari Negara
produsen besar seperti Tiongkok, Amerika, atau Eropa sehingga memperkuat
ketahanan kesehatan nasional ketika terjadi gangguan rantai pasok global.

Dengan adanya rencana penambahan KBLI ini akan membantu
mendiversifikasi pendapatan Perusahaan dengan menambah aliran pemasukan
baru dari sektor jasa manufaktur (B2B) dan mendiversifikasi portofolio high-
margin dimana industri bioteknologi dan molekuler memiliki margin keuntungan
yang lebih tinggi dibandingkan alat kesehatan habis pakai seperti masker dan
sarung tangan.

Selain itu penambahan KBLI menjadi salah satu upaya Perusahaan dalam
mengoptimalisasi aset dengan memanfaatkan pabrik/gudang yang sudah ada
secara lebih produktif sehingga tingkat pengembalian (ROI) atas infrastruktur
menjadi lebih cepat dan ikut berkontribusi pada program nasional untuk
mendukung target pemerintah.

5.2 Keunggulan Kompetitif Karena Keunikan Pola Bisnis

Pada dasarnya PT SCNP merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
manufaktur (produksi) Electronic Home Appliances dan Medical Devices yang
di mana penambahan kegiatan usaha ini masih berada dalam lingkup bisnis PT
SCNP yang sedang berlangsung saat ini. Pengalaman jangka panjang di
industri eksisting selama ini dapat memberikan keunggulan kompetitif bagi
PT SCNP dalam menjalankan kegiatan bisnis dalam penambahan kegiatan
usaha utama ini.

Beberapa langkah atau kebijakan vyang dilakukan Perseroan dalam
mengembangkannya, yakni:
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a. Keahlian
PT SCNP memastikan bahwa setiap tenaga kerja di Perusahaan memiliki
keterampilan yang baik dan sesuai dengan bidangnya serta memiliki
ketelitian yang tinggi sehingga setiap produk yang dihasilkan sesuai dengan
standar yang berlaku.

b. Standar Nasional dan Internasional
Standar nasional dan internasional merupakan hal yang penting dalam
perusahaan manufaktur. PT SCNP memastikan bahwa perusahaan sudah
mengikuti  Standar  Industri (ISO) dan  Standar Kesehatan
(FDA/SNI/Kemenkes).

c. Diversifikasi Pendapatan
Penambahan KBLI baru ini merupakan salah satu upaya PT SCNP untuk
melakukan diversifikasi pendapatan guna mengurangi risiko-risiko seperti
risiko penurunan permintaan, risiko regulasi, risiko operasional dan risiko
siklus industri.

d. Inovasi
PT SCNP selalu melakukan inovasi produk dan fokus pada pengembangan
alat rumah tangga berbasis teknologi digital dengan fitur pintar sederhana,
serta pengembangan berkelanjutan alat kesehatan canggih seperti NIVA
(Non-invasive Vascular Analyzer) yang memanfaatkan teknologi PPG untuk
deteksi dini risiko kardiovaskular.

5.3 Kemampuan Pesaing Untuk Meniru Produk

Kemampuan pesaing untuk meniru produk dalam industri manufaktur (produksi)
Electronic Home Appliances dan Medical Devices memiliki tingkat yang
berbeda pada masing-masing segmen. Pada segmen Electronic Home
Appliances tingkat kemudahan meniru relatif tinggi dan tingkat diferensiasi
produk yang terbatas, serta kemudahan akses terhadap komponen dan desain
yang tersedia secara luas di pasar sehingga persaingan didominasi oleh factor
harga dan efisiensi produksi. Sebaliknya, pada segmen Medical Devices
kemampuan meniru relatif lebih rendah karena adanya hambatan berupa
regulasi yang ketat serta kebutuhan sertifikasi dan perizinan serta standar
kualitas dan keamanan yang tinggi.

Berikut merupakan beberapa strategi yang digunakan PT SCNP agar pesaing
tidak mudah meniru sepenuhnya.

a. Ingredient branding. Membuat merek untuk teknologi coating, sehingga
meskipun pesaing meniru produknya tidak bisa menggunakan merek
dagang yang dimiliki Perusahaan.

b. Kontrak eksklusif dengan pemasok. Dengan menggunakan bahan kimia
khusus dan membuat perjanjian agar pemasok tidak menjual formulasi
yang sama persis pada pesaing.
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c. Inovasi berkelanjutan seperti lapisan berbasis berlian sintetis yang 100%
bebas bahan kimia (PFAS-Free).

d. Kedekatan dengan klien. Melakukan integrasi secara teknis dengan lini
perakitan klien sehingga klien akan merasa berisiko untuk pindah ke
pesaing lain karena harus melakukan validasi ulang dan uji ketahanan lagi.

e. Menggunakan sistem tertutup (closed Joop strategy) dengan
mengembangkan reagen yang dioptimasi khusus untuk mesin PCR atau
mengembangkan alat pembaca sendiri sehingga klien tidak mudah
berpindah ke reagen pesaing.

f. Inovasi genotipe lokal. Fokus pada deteksi varian HPV yang paling umum
di Indonesia sehingga lebih unggul secara Kklinis dibandingkan ragen
generic buatan luar negeri.

g. Menggunakan data lock-in. Dengan semakin banyaknya laboratorium yang
menggunakan sistem Perusahaan dan mengintegrasikannya dengan
sistem informasi lab customer maka semakin sulit bagi klien untuk pindah
ke pesaing karena tingginya biaya dan kerumitan (high switching cost).

5.4 Analisis SWOT

Analisis SWOT merupakan salah satu metode yang digunakan untuk
mengevaluasi kondisi internal dan eksternal suatu perusahaan atau industri.
Analisis ini bertujuan mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan internal
perusahaan serta peluang dan ancaman yang berasal dari lingkungan
eksternal. Berikut merupakan analisis SWOT untuk penambahan KBLI baru
PT SCNP.

KBLI 25992 - Industri Peralatan Dapur dan Peralatan Meja dari Logam
a. Strength (Kekuatan)

o Fleksibilitas operasional. Sebagai pemain OEM, kemampuan menerima
Minimum Order Quantity (MOQ) yang lebih rendah dibandingkan pabrikan
besar sehingga memungkinkan Perusahaan menjangkau kliek-klien lebih
luas

e Lokasi strategis. Berada di dekat basis manufaktur perakitan elektronik
(Jabodetabek) sehingga mengurangi biaya logistik dan waktu pengiriman
bagi klien.

o Kepatuhan TKDN. Memiliki sertifikasi Tingkat Komponen Dalam Negeri
yang tinggi, sehingga menjadi pilihan utama bagi pemegang merek yang
menyasar pasar pengadaan pemerintah.

b. Weakness (Kelemahan)

¢ Ketergantungan Bahan Baku Impor. Perusahaan masih melakukan impor
untuk sebagian besar resin/polimer kimia khusus, sehingga adanya risiko
fluktuasi nilai tukar (USD). Langkah mitigasi yang dilakukan melalui
diversifikasi Negara dan pemasok, strategi lindung nilai (hedging),
kebijakan safety stock, dan lokalisasi bahan baku.
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C.

Opportunity (Peluang)

L]

Regulasi pemerintah terkait pembatasan impor barang salah satunya
barang jadi alat-alat dapur sehingga mendorong merek internasional
untuk mencari mitra produksi lokal (subtitusi impor).

d. Threats (Ancaman)

Perang harga dengan kompetitor Tiongkok. Masuknya produk inner pot
dari Tiongkok dengan harga yang sangat agresif menjadi salah satu
ancaman serius bagi manufaktur lokal. Langkah mitigasi yang dilakukan
terhadap ancaman produk impor dan kompetitor global dengan memiliki
keunggulan logistik dan kecepatan pengiriman, fleksibilitas volume
pemesanan (low MOQ), fokus pada kemitraan OEM jangka panjang,
kepatuhan ketat pada Standar Internasional (ISO & CPAKB), dan
layanan purnajual serta dukungan teknis lokal.

KBLI 21015 — Industri Alat Diagnosis Media, Perban, Kasa, dan Penunjang
Kesehatan Lainnya

a.

Strength (Kekuatan)

Nilai TKDN yang tinggi. Dibandingkan kompetitor global, perusahaan
memiliki keunggulan mutlak dalam pemenuhan regulasi Tingkat
Komponen Dalam Negeri yang menjadi syarat utama masuk ke
E-Katalog Pemerintah.

Agilitas R&D lokal. Kemampuan dalam memodifikasi reagen agar lebih
spesifik terhadap varian genotype HPV yang dominan di Indonesia
sehingga memberikan akurasi yang lebih relevan.

Weakness (Kelemahan)

Ketergantungan bahan baku enzim. Bahan inti biologis seperti enzim
polymerase dan dNTPs sebagian besar masih harus diimpor sehingga
adanya risiko fluktuasi nilai tukar pada biaya biaya produksi. Langkah
mitigasi yang dilakukan melalui diversifikasi Negara dan pemasok,
strategi lindung nilai (hedging), kebijakan safety stock, dan lokalisasi
bahan baku.

Opportunities (Peluang)
e Program skrining wajib pemerintah. Adanya kebijakan pemerintah yang

menargetkan pengurangan kanker serviks hingga 2030, menciptakan
permintaan yang stabil untuk industri alat tes kesehatan dan
penunjangnya.

Utilisasi HPV yang diproduksi Perusahaan merupakan salah satu
kandidat terkuat.
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d. Threats (Ancaman)

e Perang harga produk impor. Adanya produk reagen murah dari Tiongkok
dan India menjadi salah satu ancaman bagi Perusahaan. Langkah
mitigasi yang dilakukan terhadap ancaman produk impor dan kompetitor
global dengan memiliki keunggulan logistik dan kecepatan pengiriman,
fleksibilitas volume pemesanan (low MOQ), kepatuhan ketat pada
Standar Internasional (ISO & CPAKB), dan layanan purnajual serta
dukungan teknis lokal.
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BAB VI

ANALISIS ASPEK MODEL MANAJEMEN

6.1 Kapasitas dan Kemampuan Manajemen Perusahaan sebelum adanya
penambahan KBLI

Untuk kelancaran dan keseimbangan dalam aktivitas Perusahaan, dibutuhkan
sumber daya manusia dengan kemampuan dan pengalaman yang sesuai
dengan bidang yang telah ditetapkan dalam struktur organisasi perusahaan.
PT SCNP telah memiliki sumber daya manusia berkualitas untuk manajemen
Perusahaan dengan latar belakang pendidikan serta penuh dengan
pengalaman di bidang masing-masing yang ditempatkan dalam posisi strategis
Perusahaan. Latar pendidikan dan pengalaman personil tersebut telah
membentuk profesionalisme mereka dalam kemampuan atau skill individu yang
berperan penting dalam mengatur dan menjaga harmonisasi Perusahaan.

Berikut adalah jajaran manajemen PT SCNP saat ini :

Tabel Susunan Komisaris

Komisaris Utama Ivanna Nursalim
Komisaris Hendrik Nursalim
Komisaris Independen Liris Suryanto

Sumber: Laporan Keuangan Audited 31 Desember 2025

Tabel Susunan Direksi

Direktur Utama Djamarwie
Direktur O Rajini Kanthan

Sumber: Laporan Keuangan Audited 31 Desember 2025

Tabel Susunan Komite Audit

Jabatan Nama
Ketua | Liris Suryanto
Anggota Zulfitry Ramdan
Anggota Setiyo Banorowanto

Sumber: Laporan Keuangan Audited 31 Desember 2025

Pada tanggal 31 Desember 2025, perusahaan memiliki jumlah karyawan tetap
sebanyak 133 (seratus tiga puluh tiga) orang.

6.2 Kapasitas dan Kemampuan Manajemen Perusahaan Setelah Adanya
Penambahan KBLI

Dalam rencana penambahan KBL|I baru ini diperlukan tenaga kerja yang
berkompeten di bidangnya dalam kaitannya dengan penambahan KBLI baru. Saat
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ini Perusahaan telah memiliki tenaga ahli yang dapat mendukung kegiatan KBLI
Baru tersebut, di mana tenaga ahli tersebut berkompeten di bidangnya.

a.

KBLI 25992 - Industri Peralatan Dapur dan Peralatan Meja dari
Logam

Dengan adanya penambahan KBL| ini menambah fokus utama
Perusahaan yaitu formulasi kimia dan presisi lapisan, sehingga fokus
utama Perusahaan pada bidang Manufaktur (produksi) Electronic Home
Appliances menjadi perakitan dan logistik serta formulasi kimia dan presisi
lapisan. Adanya penambahan KBLI ini menambah divisi baru untuk
kegiatan usaha baru tersebut yaitu operator produksi dan supervisor
lapangan (tenaga ahli kimia dan teknisi robotic) sementara untuk jenjang
direksi masih tetap sama. Tenaga kerja yang digunakan berasal dari
tenaga kerja lokal namun diprioritaskan yang sudah memiliki pengalaman
di lingkungan manufaktur logam dan pengecatan. Berikut merupakan
penjelasan terkait jenis posisi yang dibutuhkan, kualifikasi & kompetensi
utama serta sertifikasi & pelatihan yang diperlukan:

Tenaga Ahli Kimia (Chemical Specialist)
- Dibagi menjadi dua fokus utama vyaitu formulasi/proses produksi
(R&D/Process) dan control kualitas (QA/QC).

- Jenis posisi yang dibutuhkan:
Posisi Keterangan
Bertanggung jawab atas
parameter proses pengecatan,
pencampuran  bahan  kimia,
pengolahan limbah, dan
optimalisasi lini produksi.
Bertanggung jawab  menguji
kualitas bahan baku, daya rekat
; - coating (adhesion test),
QA/QC Chemical Analyst/Specialist v atalianan Kilds dan Wemastikar
produk aman untuk makanan
(food grade compliance)

Coating Process Engineer/Chemical
Engineer

- Kualifikasi dan kompetensi utama:

Posisi ~ Kualifikasi Kompetensi Teknik
-Memahami karakteristik
polimer dan material anti
lengket (seperti PTFE/PFAS-
free coatings atau keramik)
-Menguasai  teknik  surface
treatment (pre-treatment logam |
seperti sandblasting atau
degreasing  agar  pelapis |
menempel sempurna)

Coating Process | S1 Teknik Kimia,
Engineer/Chemic | Kimia Murni atau
al Engineer Teknik Material
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Posisi Kualifikasi Kompetensi Teknik

-Menguasai pengujian
laboratorium:  uji  ketebalan
(dry/film thickness), uji rekat
S1 Teknik Kimia, | (cross-hatch tape test), dan uji
Kimia Murni atau | ketahanan kimia/panas.

Teknik Material | -memahami regulasi keamanan
pangan (food contact material
regulations) seperti standar
FDA atau regulasi BPOM

QA/QC Chemical
Analyst/Specialist

- Sertifikasi dan pelatihan yang diperlukan:

AMPP (Association for Materials
Protection and Performance)/NACE
Coating inspector Program (CIP)
Level 1 atau 2.

Sertifikasi Profesional

-Pelatihan Manajemen
Laboratorium (ISO/IEC 17025)
-Pelatihan  Sistem  Manajemen
Pelatihan wajib/saran Lingkungan (ISO 14001) dan
Pengelolaan limbah B3

-Pelatihan K3 Kimia (sertifikasi ahli
K3 kimia dari Kemnaker RI)

KBLI 21015 - Industri Alat Diagnosis Media, Perban, Kasa dan
Penunjang Kesehatan Lainnya

Dengan adanya penambahan KBLI ini menambah fokus area kerja
Perusahaan yaitu clean room dan laboratorium formulasi sehingga setelah
penambahan KBLI maka fokus Perusahaan menjadi gudang dan lini rakit
umum serta clean room dan laboratorium formulasi. Adanya penambahan
KBLI ini menambah divisi baru untuk kegiatan usaha baru tersebut yaitu
operator produksi (tenaga ahli kimia, farmasi dan bioteknologi) sementara
untuk jenjang direksi masih tetap sama. Berikut merupakan penjelasan
terkait jenis posisi yang dibutuhkan, kualifikasi & kompetensi utama serta
sertifikasi & pelatihan yang diperlukan:

Tenaga Ahli Farmasi
- Jenis posisi yang dibutuhkan:

Posisi Keterangan

Posisi wajib secara regulasi
Kemenkes untuk syarat izin
saranan Alkes

Penanggung Jawab Teknis (PJT)
Alkes

Bertanggung jawab atas
pengurusan izin edar produk
(NIE), sertifikasi COAKB/CPAKB
dan kepatuhan hukum

Regulatory Affairs (RA) Specialist
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Posisi Keterangan

Memastikan  seluruh  proses
pembuatan atau penyaluran
Alkes sesuai dengan standar
mutu yang berlaku

QA (Quality Assurancel)Officer

Kualifikasi dan kompetensi utama:

Posisi Kualifikasi Kompetensi Teknik
Penanggung S1 Farmasi, -Menguasai  regulasi  Alkes
| Jawab Teknis Profesi Kemenkes RI dan system OSS
(PJT) Alkes Apoteker RBA , _
— -Memahami dokumen teknis
Regulatory Affairs S1 Farmasi | seperti Common Submission
(RA) Specialist Dossier Template (CSDT) untuk
QA (Qualit . pendaftaran alkes

Assurargcel)og,ﬁcer S1Farmasi | -Menguasai implementasi
Sistem Manajemen Mutu Alkes.

- Sertifikasi dan pelatihan yang diperlukan:

| -STRA (Surat Tanda Registrasi
Apoteker)

-SIPA  (Surat lzin Praktik

Apoteker)

-Sertifikat Pelatihan CDAKB

(Cara Distribusi Alat Kesehatan

yang Baik) dan/atau CPAKB

(Cara Pembuatan Alat

Kesehatan yang Baik)

-Pelatihan ISO 13485 Sistem

Manajemen  Mutu  Khusus

Industri Alat Kesehatan)

Sertifikasi dan Pelatihan Wajib

Dengan adanya penambahan KBLI ini tidak akan menyebabkan adanya
perubahan struktur organisasi Perusahaan secara signifikan.

6.3 Manajemen Risiko Penambahan KBLI Baru

Sebagai perusahaan terbuka, PT SCNP menerapkan pendekatan manajemen
risiko yang sistematis dan terintegrasi dalam proses bisnis Perusahaan. Proses
identifikasi, analisis, mitigasi dan pemantauan diawasi secara langsung oleh
Direksi dan Dewan Komisaris. |dentifikasi risiko dilakukan secara berkala
dengan mempertimbangkan Kkonteks organisasi, perubahan regulasi,
perkembangan teknologi, serta kebutuhan dan ekspektasi para pemangku
kepentingan. Risiko yang teridentifikasi kemudian dianalisis berdasarkan tingkat
kemungkinan dan dampak untuk menentukan prioritas penanganan yang tepat.
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Salah satu risiko utama yang dihadapi Perusahaan adalah risiko keuangan
meliputi risiko mata uang, risiko kredit, risiko likuiditas, risiko permodalan serta
risiko operasional dan pasar:

- Risiko mata uang. Perusahaan terekspos risiko nilai tukar mata uang
asing yang timbul dari aset dan liabilitas moneter yang diakui dalam mata
uang yang berbeda dengan mata uang fungsional Perusahaan.
Perusahaan memonitor secara ketat fluktuasi dari nilai tukar mata uang
asing sehingga dapat mengambil langkah-langkah yang paling
menguntungkan Perusahaan pada waktu yang tepat.

= Risiko kredit. Risiko ini timbul ketika salah satu pihak atas instrument
keuangan akan gagal memenuhi liabilitasnya dan menyebabkan pihak lain
mengalami kerugian keuangan.Perusahaan yakin terhadap kemampuan
untuk mengendalikan dan menjaga eksposur risiko kredit pada tingkat
yang minimal karena telah menilai kualitas kredit uang tunai sebagai kelas
tinggi karena disimpan di atau dilakukan dengan bank terkemuka yang
memiliki probabilitas rendah kebangkrutan. Untuk mengevaluasi risiko
kredit rekanan, Perusahaan menggunakan dua definisi yaitu tingkat atas
(penyelesaian yang diperoleh dari rekanan mengikuti syarat dari kontrak
tanpa banyak penagih) dan tingkat standar (rekanan memiliki kemampuan
memenuhi kewajiban secara penuh).

- Risiko likuiditas. Perusahaan telah membentuk kerangka kerja manajemen
risiko likuiditas untuk pengelolaan dana jangka pendek, menegah, dan
jangka panjang dan persyaratan manajemen likuiditas. Perusahaan
mengelola risiko likuiditas dengan mempertahankan cadangan yang
memadai dan dengan terus memantau rencana dan realisasi arus kas
dengan cara pencocokan prodil jatuh tempo aset dan liabilitas keuangan.

- Risiko permodalan. Tujuan pengelolaan risiko ini adalah melindungi
kemampuan Perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan bisnis,
sehingga dapat memberikan imbal hasil yang memadai pada para
pemegang saham, sekaligus memberikan manfaat bagi para pemangku
kepentingan lainnya.

- Risiko permodalan. Dalam mengelola permodalan, Perusahaan
memperhatikan rasio modal yang sehat antara jumlah likuiditas dan
ekuitas. Penyesuaian terhadap struktur keuangan dilakukan berdasarkan
perubahan kondisi ekonomi dan karakteristik risiko aset yang mendasar.
Kebijakan diarahkan untuk mempertahankan struktur permodalan yang
sehat guna mengamankan akses terhadap pendanaan. Dalam
memelihara dan menyesuaikan struktur permodalan, Perusahaan dapat
mengusahakan pendanaan melalui pinjaman.

Perusahaan juga menghadapi beberapa risiko utama lain yang periu dimitigasi.

Berikut merupakan beberapa risiko-risiko yang dihadapi Perusahaan serta
mitigasinya:
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KBLI 25992 - Industri Peralatan Dapur dan Peralatan Meja dari
Logam

1-

Risiko kualitas dan keamanan pangan (Food Safety Risk). Merupakan risiko
terbesar karena jika lapisan anti lengket terkelupas dapat membahayakan
kesehatan konsumen dan mengancam reputasi perusahaan.

Mitigasi: wajib memiliki sertifikasi SNI, audit ketat terhadap pemasok bahan
baku kimia dan melakukan uji abrasi serta uji ketahanan suhu secara
berkala untuk setiap batch produksi.

Risiko Operasional dan teknis. Dalam proses coating menggunkan
oven suhu tinggi dan mesin semprot otomatis yang rawan ganguan.

Mitigasi: penerapan preventive maintenance yang disiplin pada mesin
oven dan kompresor, sistem sensor otomatis untuk mendeteksi
ketebalan lapisan secara real time dan protocol K3 yang ketat.

KBLI 21015 — Industri Alat Diagnosis Media, Perban, Kasa dan
Penunjang Kesehatan Lainnya

1.

Risiko Kualitas. Ketika reagen kehilangan sensitivitas sehingga gagal
mendeteksi virus HPV atau terjadi kontaminasi silang dalam proses
pengisian dapat menyebabkan hasil false positive.

Mitigasi: Implementasi ketat standar 1ISO 13485, dan melakukan uji
validasi klinis berkala menggunakan sampel rujukan terstandarisasi
sebelum produk dikirim ke lapangan.

2. Risiko regulasi dan kepatuhan. Industri alat kesehatan sangat diatur

oleh pemerintah. Risiko perubahan standar regulasi secara mendadak,
keterlambatan perpanjangan izin edar atau kegagalan audit sertifikasi
CPAKB.

Mitigasi: membentuk tim regulatory affair internal yang proaktif menjalin
komunikasi dengan regulator, memastikan nilai TKDN selalu di ambang
batas minimal agar tetap terdaftar di E-katalog pemerintah, serta
melakukan dokumentasi teknis yang lengkap dan selalu diperbarui
sesuai standar global.

6.4 Manajemen Kekayaan Intelektual

Kekayaan intelektual merupakan salah satu aset penting yang dimiliki
Perusahaan oleh karena itu PT SCNP senantiasa menjunjung tinggi dan
melindungi kekayaan intelektual yang dimiliki yaitu:

a. Perlindungan Formula kimia seperti komposisi bahan kimia pelapis
(pembanding polimer, penguat keramik dan pigmen) yang dijaga sebagai
rahasia dagang.
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b. Perlindungan paten (inovasi teknik). Paten cocok untuk investasi yang
bersifat mekanis atau metode baru yang bisa diidntifikasi secara visual atau
teknis oleh pihak luar.

c. Strategi merek dagang (trademark). Merek perusahaan sendiri sebagai
penyedia jasa coating terpercaya, jika klien mencantumkan logo teknologi
perusahaan pada kemasan rice cooker klien maka akan meningkatkan nilai
tawar dan loyalitas klien.

d. Kepemilikan inovasi. Dalam kontrak harus ditegaskan jika klien meminta
pengembangan warnaffitur khusus maka formula dasar tetap milik klien
namun aplikasi spesifik untuk klien bersifat ekslusif.
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7.2

BAB VI

ANALISIS ASPEK KEUANGAN

Asumsi Ekonomi Makro

Kami mengasumsikan bahwa keadaan perekonomian di Indonesia secara
berangsur akan segera membaik, seperti yang tercermin dalam variabel-
variabel yang diasumsikan sebagai berikut:

¢ Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada triwulan IV 2025 mencapai
5,39% (yoy), terutama didukung oleh konsumsi rumah tangga yang
tumbuh cukup kuat, peningkatan investasi serta akselerasi belanja
pemerintah.

e Stabilitas makroekonomi dan sistem keuangan pada triwulan IV 2025
semakin baik, yang tercermin pada;

- Inflasi nasional aktual per Desember 2025 sebesar 2,92% (yoy).

Untuk asumsi inflasi yang digunakan dalam proyeksi arus kas dalam
Studi Kelayakan mengacu pada Nota Keuangan Beserta Rancangan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun 2025 sebesar
2,5%+1% untuk proyeksi sampai akhir masa proyeksi.

¢ Kondisi politik dan keamanan yang diharapkan lebih stabil.

Asumsi Proyeksi Keuangan

Dalam melakukan analisa kelayakan keuangan kami menggunakan
pendekatan entity basis yaitu dengan mempertimbangkan proyeksi kinerja
keuangan Perusahaan secara keseluruhan setelah penambahan kegiatan
usaha baru. Pendekatan ini digunakan mengingat kegiatan usaha baru
masih berada dalam lingkup kegiatan usaha manufaktur (produksi)
Electronic Home Appliances dan Medical Devices yang merupakan
kegiatan utama Perseroan. Selain itu, penambahan KBLI ini tetap
memanfaatkan sumber daya operasional yang telah dimiliki, termasuk
optimalisasi penggunaan aset tetap existing serta didukung oleh
penambahan aset tetap baru untuk menunjang kegiatan usaha baru
sehingga dapat meningkatkan produktivitas aset secara keseluruhan.
Namun demikian, kami juga melakukan analisa incremental untuk
mengidentifikasi akun-akun proyeksi keuangan yang mengalami
perubahan akibat penambahan kegiatan usaha baru.

1) Proyeksi Pendapatan

Pendapatan Perusahaan berasal dari penjualan produk electronic
home appliances seperti komponen rice cooker dan peralatan dapur
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2)

lainnya serta penjualan produk medical devices seperti alat deteksi
awal untuk penyakit jantung (NAVA), dengan adanya penambahan
KBLI, maka terdapat penambahan sumber pendapatan dari penjualan
lapisan anti lengket (coating) untuk alat-alat memasak dan inner pot
rice cooker serta penjualan collection kit HPV dan reagen HPV.
Asumsi pendapatan yang digunakan dalam proyeksi ini menggunakan
asumsi kenaikan sekitar 20% setiap tahunnya karena Perusahaan
melihat industri coating memiliki prospek pertumbuhan yang didukung
oleh meningkatnya permintaan untuk peralatan dapur dengan bahan
material berkualitas dan aman bagi kesehatan, seiring dengan tren
gaya hidup sehat dan naiknya standar kualitas konsumen, serta
dengan diperketatnya proses SNI barang-barang dari luar negeri
untuk mendorong produksi dalam negeri dan peningkatan persentase
TKDN baik secara komponen dan proses pembuatan secara lokal.
Sementara untuk alat-alat kesehatan menggunakan asumsi kenaikan
sekitar 20%-30% karena pasar Collection Kit HPV dan Reagen PCR
HPV memiliki prospek pertumbuhan yang didukung oleh transformasi
kebijakan kesehatan nasional yang digagas pemerintah seperti
kebijakan yang menargetkan skrining bagi 1,5 juta wanita melalui
program Free Health Check (CKG) yang terintegrasi dengan
JKN/BPJS, serta dengan diperketatnya proses SNI barang-barang
dari luar negeri untuk mendorong produksi dalam negeri dan
peningkatan persentase TKDN baik secara komponen dan proses
pembuatan secara lokal. Meskipun demikian, pendapatan dari bisnis
existing masih mendominasi total pendapatan selama periode

proyeksi.
Proyeksi Pendapatan
(dalam miliar Rupiah)

Keterangan 2026 2027 2028 2029 2030
Existing 206 | 345|440 498 636
Coating 93 121 145 174 209
Alat-Alat
Kesehatan
(Collection Kit 6 8 10 12 15
HPV, Reagen
PCR HPV)

Total 395 475 595 685 860

Biaya dan Beban

Penambahan KBLI baru tentunya menambah biaya dan beban bagi
Perusahaan. Biaya dan beban tersebut terdiri atas beban pokok
pendapatan, beban usaha, beban depresiasi dan beban pajak.
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3)

4)

Proyeksi Biaya & Beban
(dalam miliar Rupiah)

Keterangan 2026 2027 2028 2029 2030
Beban Pokok 333 398 495 564 705 |
Pendapatan |
Beban Usaha 32 32 33 36 | 37 |
Beban

Bepreskil 26 16 17 13 12 |
_Beban Pajak__ 09 6] 11 16 23|

Modal Kerja

Perubahan modal kerja bersih yang kami gunakan adalah akun-akun
yang operasional dan bersifat recurring. Sebelum melakukan
perhitungan perubahan modal kerja, kami memperhitungkan furnover
dari perkiraan yang merupakan bagian dari Working Capital. Perkiraan
yang dipakai dalam perhitungan perubahan modal kerja ini adalah
piutang usaha dan persediaan dari sisi aset lancar, sedangkan dari
sisi liabilitas jangka pendek adalah utang usaha.

Asumsi yang digunakan untuk perputaran piutang, persediaan dan
utang masing-masing sebagai berikut:

Perputaran piutang usaha selama 54 hari dalam satu tahun.
Perputaran persediaan selama 87 hari dalam satu tahun.
Perputaran utang usaha selama 74 hari dalam satu tahun.

Sehingga perubahan modal kerja merupakan selisih dari Aset Lancar
dikurangi Liabilitas Jangka Pendek tahun lalu dengan tahun ini
(Working Capital), diperoleh hasil sebagai berikut:

Proyeksi Modal Kerja
(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 2026 2027 2028 2029 2030
(Kenaikan)
Penurunan

_Piutang Usaha
(Kenaikan)
Penurunan

Persediaan
Kenaikan
(Penurunan)

Utang Usaha |

32 (12) (18) (13) (26)

(24) (16) (23) (16) (34)

13 13 20 14 28

Belanja Modal

Berikut adalah proyeksi belanja modal atas penambahan KBLI baru
dan belanja modal untuk pemeliharaan aset tetap untuk tahun 2026 —
2030.
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Proyeksi Belanja Modal
(dalam miliar Rupiah)

Beban Operasional
Beban penjualan dan pemasaran
Beban umum dan aominestras

Rugl Sebelum Bunga, Pajak,

1.024.304. 287,
31061205197

1.300.000.600
31,036 500.000

1.700.000.000
31.364,346.000

1.850.000.000
34 356496000

Keterangan 2026 2027
Belanja Modal (25) (5) (5) (16) (35)
5) Nilai Tambah (Incremental)
¢ Proyeksi Laba Rugi
s ¥
Proyeksi Laba Rugi Dengan Penambahan KBLI
Keterang 2026 2027 2028 2029 2030
Pendapatan 395310679.292 | 475000.000,000 595.000.000.000 685.000.000.000 860.000.000.000
Beban Pokok Pendapatan 333.335916.665 |  398.213.103.492 495.115.824.941 564.019.777.630
Laba Brulo 51.974.762.627 76.786.896.508 99 884.175.069 120.980.222.370 165.375:301.922
| Beban Operasional
Boban penjualan dan pemasaran 1024 304 4BY 1. 300,000 0060 1 700.000.000 1.B50.000.000 2.000.000.000
Baban umum dan admiristras) 31,183,080, 142 41,163 450.000 31.500.000.000 24.500.000.000 36.500.000.000
Rugl Sebelum Bunga, Pajak,
Depresiasi dan Amortisasi (EBITDA) 29.767.377.998 44323446 508 66684175058 84.630.222.370 117.875.301.922
Depresiasi
Total Deprasias 266837 363.296 16,636, 1H1.988 17.187,020.774 13.482.721.660 11.770.229.562
|Rugi Sebetum Bunga dan Pajak (EBIT) 3828994702 27786664 523 49.487.154 285 71.147.490.709 106405072360
Beban lainnya
Eieban keuangan - = - =
|Rugi Sebelum Pajak Penghasilan 3.929.994 702 27.786.664.523 49.487.154 285 71.147:490.709 106.105.072.360
| Manfaat {beban) pajak penghasilan £G4 598,834 6.113.066.195 10887173943 16.652.447.956 23343116918
|Rugi Tahun Berjalan 3.065.395,867 21672598 328 38.599.980.342 55.495.042.753 £2.761,956 441
Proyeksi Laba Rugi Tanpa Penambahan KBLI
Reterangan 2026 2027 2028 2029 2030
Pondapatan 285.935.733.880 345.550.000.000 438.660.000.000 49E.592.000.000 636.310.400.000
|Beban Pokok Pendapatan 245830788517 | 286.742.821.402 362.066.832.671 406.077.818.598 516,124.446.108
|Laba Bruto 50.004.945.363 58 607 178.598 77.593.,167 129 92 514.181.404 120 185953 894

2.000.000.000
35344 360,400

Depresiasl dan Amortisasi (EBITDA) 17929435679 26,470 578.598 44528.821.129 56.302.685 404 82841603454
Depresias:

Total Depresias 23576648618 14,276.048.308 14,836,287 067 10,030 585 628 5165557 604
Rugl Sebelum Bunga dan Fajak ([EBIT) (5.647.213.939) 12.194,630.290 29592 534022 46.277.999.776 77 646.045,890
Baeban lainnya
Beban keuangan . = "
Rugi Sebelum Pajak Penghasiian (5647 213.939) 12.194.630.290 29.592.534.032 46.277.989.776 77 .646.045.890
Manfaat (beban) pajak penahasilan - 2682 818664 6.510.357 487 10.18Y.158.851 17 682 130.096
Rugi Tahun Berjalan (5.647.213.939) 8.611.811.626 22.082.176.545 36.096,839.825 60.563.915794 |
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¢ Proyeksi Posisi Keuangan

Proyeksi Posisi Keuangan Dengan Penambahan KBLI

| Deskripsi 2026 2027 2028 2023 2030
|ASET

ASET LANCAR

[Kas dan setara kas 111,436 995 205 130,114 076,733 | 159.228 513809 | 106.633 848 824 | 224 728 787 557
Piutang usaha 58 836,159,845 70,696,739.022 | 88,556 967 828 | 101.952135432 | 127 998 306 440
Piutang lain - lain 11.064.329.891 11,064 329 891 11.064 320 851 11.064 328 89 11.064.329 891
Persediaan 79.661.026.084 95,165.455 741 | 118,323 366 930 | 134,700 138,030 | 188 392074 322
Pajak dibiayar dimuka . = - o -
Uang muka 8.712:132.581 8712132.581 8.712.132.581 471213258 8,712 132.581
|Beban dibayar dimuka = - - = =
Jumlah Aset Lancar 269.710.643.606 315.752,733.968 | 385.865.331.039 | 453.152.5688.758 | 540.895.604.790
ASET TIDAK LANCAR

Taksiran tagihan Kaim pajek 1.275.833 591 1.275.833.571 1.275 833 691 1.275.833.50 1.275 833 581
Uang muka investasi

Investas| saham 4 289.000.000 4 299,000,000 4.299.000.000 4 299.000 000 4.299 000000
Asel pajak tangguhan B 076 842 459 8076842 459 8.076 842 459 8.076.842 454 8.076 B4Z 450
Properii Investasi 54 .825.871.764 49525625068 | 44059745663 | 43994073806 | 44822 237 363
Asel telap 104 532 557 763 08630855816 | 92252547 789 | ©4.539.321.327 | 117.284.761 560
Asel lak berwujud 255 671 854 255,671 854 255 671.864 255.671.854 255671 854 |
Jumlah Aset Tidak Lancar 173.265.777.432 162.072.828.788 | 150.219.641.356 | 152.440.743.037 | 176.014.346.817
JUMLAH ASET 442.976.421.037 477.B25.562.756 | 536.104.972.395 | 605.593.331.795 | 716.909.951.606

Daskripsi 2026 2027 2028 2029 2030

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK

Ulang bank jangka pendek . - - - .
Utang fain-fain 15,834 860 15.834.860 16834 860 15.934.860 15.934 B6O
Litang usaha 67685318624 BO.BT0B62.015 | 100.550.291.311 | 114.543.607 958 | 143008271328
Ulang pajak 1.404.045 517 1404 045,517 1404 045517 1.404 046517 1404045517
Pendapatan diterrma dimuka

Jang muka penjualan $10.519.677 210.518.677 910.519.677 910.518.677 N0 519677
Beban akrual 1.690.512.858 1.690.512.858 1.690.512 958 1.690.512.958 1.690512.958
|Sewa ditangguhkan 4247 378448 4,247 378,448 4247378 448 4,247 378 448 4247 378 448
|Bagian utang jangka panjang jatuh lempo dalam

salul lahwin:

Utang pembelian aset letap

Jumiah Liabilitas Jangka Pendek 76.963.710.084 £9.139.263.475 | 108.818.682.771 | 122.811.999.418 | 151.366.662.789
LIABILITAS JANGKA PANJANG

Utang bank jangka panjang E - = =] 3
Liabilitas imbalan kerja jangka panang 12.008.249.932 12.008.249.932 12.008.249.932 12.008.249.932 12 .008.249 932
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 12.008.249.932 12.008.249.932 | 12.008.249.932 | 12008249932 | 12.008.249.932
JUMLAH LIABILITAS 87.571.960.016 101.147.503.407 | 120.826.932.703 | 134.820.249.350 | 163.374.912.721
EKUITAS

Modal saham 250.000.000.000 250,000 000,000 | 250.000.000 000 | 250.000.000.000 | 250000.000.000
Tambahan medal disetor 102.008 022,445 102.008.092.449 | 102008 082449 | 102008092448 | 102008.092 449
Saham treasun (30.004.244 400) (30,004 244.400)] (30,004 244 400  (30.004 244.400) (30.004.244.400)
Saldo laba {defisit) 33.000.612.076 54674210404 | 093274 190746 | 148 769233498 | 231531.189.940
JUMLAH EKUITAS 356.004.461.021 376.678.059.349  415.278.039.691  470.773.082.444 553.535.038.885
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 442.976.421.037 A77.825.562.756 | 536.104.972.395 | B05.583.331.795 | 716.909.951.606
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Proyeksi Posisi Keuangan Tanpa Penambahan KBLI

Deskripsi 2026 2027 2028 2029 2030

ASET

ASET LANCAR

Kas dan selara kas .87 874 641 93.700.221 669 85300177437 | 117093587111 | 132048 262915
Piutang usaha 62152 214.075 72572.167.248 | 92.337.083.062 | 104.713.940131 | 133637461352
Fiutang lain - [ain 11.064.329.81 11.064 329 891 11.064 329.691 11.064 329 891 11.064.329 891
Persediaan 67055111 348 79232 211934 | 100.045.594 501 | 112 206.623.437 | 142614400815
Pajak dibayar dimuka - - - - -
Uang muka B 712132581 8712132581 8.712.132.581 8712 132 581 B.712132 581
Baban dibayar dimuka - - - - =
Jumlah Asel Lancar 241.701.662.536 265.290.063.323 | 307.459.317.473 | 353.790.613.151 | 428.077.677.655

ASET TIDAK LANCAR

Taksiran tagihan klaim pajak 1275:833.591 1.275.833 591 1.275833.591 1.275.833 501 1.275.833 50
Uang muka invesiasi
Investas saham 4.299.000.000 4 289.000 00O 4.299.000,000 4.289.000 000 4.299 000.000
Asel pajak tangguhan A.076 842 459 B.076.842 459 8,076 842 459 8.076.842.459 8076842 450
Properti investasi 54 825 871.764 49525625068 | 44.059.745663 | 43.994.073 806 | 44 B22 237 363
Asel tetap B7.133 291 441 83501323171 | 79.374.748.821 | 74753568392 | 74073680583
Asel tak barwujud 265.671.854 256.671 854 255.671.854 255.671.854 255 671.854
Jumlah Aset Tidak Lancar 155.866.511.109 146.934.296.143 | 137.341.842.388 | 132.654.590.102 | 132.803.265.840
JUMLAH ASET 397.568.173.646 412.224.350.466 | 444801159861 | 4B6.445.603.254 | 560.880.243.455
Daskripsi 2026 2027 2028 2029 2030

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Litang bank jangka pendek - - - - -
Utang fain-lain 15,934 860 15.934 860 15.834.860 15.934 860 15834 860
Utang usaha 30,999,661 039 36144055233 | 45638679083 | 51186.282650| 65057 707 008
Utang pajak 1404 045517 1404 045517 1.404.045 517 1.404 045 517 1404045517
Pendapatan diterima dimuka
Uang muka penjualan 910 519.677 910.518.677 410.618 677 10519677 810 518677
Beban akrual 1680512958 1600612 958 1,680 512 958 1.690.512.958 1,680 512,058
Sewa ditanggutikan 4,247 378,448 4.247 378 448 4247 378448 4.247.378.448 4247 378 448
Baglan ulang jangka panjang jatuh lempo dalam
satu tahun:

Utang pambelian aset telap
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 39.268.072.499 44.412.446.603 | 53.007.070.543 | 50.454.674.110 | 73.326.008.558
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Ulang bank jangka panang . . . . =
Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 12.008.246.932 12,008.249.932 | 12.008.249.632 | 12.008.240.932 | 12008245932
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 12.008.249.932 12.008.249.932 12.008.249.932 12.008.248.932 12.008.249.932
JUMLAH LIABILITAS 51.276.322.421 56,420.696.625 | 65915320475 | 71.4628524.042 | 85.334.348.490
EKUITAS
Modal saham 250,000.000.000 250,000 000 000 | 250.000.000.000 | 250000000000 | 250.000.000.000
Tambahan modal disator 102.008 092 449 102008092 449 | 102.008.092.449 | 102.008.092.449 | 102008 092 449
Saham treasuri (30,004 244 400) {30004.244 400)|  (30.004 244 400)| (30.004 244 400)| (30004 244 400)
Saldo laba (defisit) 24.288.002.270 33.709,813.806 |  56,881.900.441 | 02 078.830.267 | 153 542 746.060
JUMLAH EKUITAS 346.291,851.215 355,803,662.841 | 378.885.839.386 414.982.679.212 475.546.595.005
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 307 .568.173.646 412224 350,466 | 444.801.159.861 | 486.445.603.254 | 560.880.943.495
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Nilai Tambah (/ncremental)

Proyeksi Laba Rugi Incremental

Keterangan 2026 2027 2028 2029 2030
Pendapatan 99.374.945.412 129,450.000.000 155.340.000.000 186.408.000.000 223.689.600.000
Beban Pokok Pendapatan 87 405.128.148 111.470.282.090 133.048.992.070 157.941.959.034 188.500.251.971
Laba Bruto 11.969.817.264 17.979.717.910 22.291.007.930 28.466.040.966 35.189.348.029
Beban Operasignal
Beban penjualan dan pemasaran F = . = 5
Beban umum dan administras: 131.874.945 126.950.000 135.654.000 144 504 DOO 165.649.600
Rugl Sebelum Bunga, Pajak,
Depresiasi dan Amortisasi (EBITDA) 11.837.942.319 17.852.767.910 22.155.353.930 28.321.536.966 35.033.698.429
Depresiasi
Tolal Depresiasi 2.260.733.677 2.260,733.677 2.260.733.677 3452 D45 D32 6.574 671.860
Rugl Sebelum Bunga dan Pajak (EBIT) 9.577.208.641 15.592.034 233 19.894.620.252 24.869.490,933 28.458.026.470
Beban ainnya
Beban keuangan - = =
'Rugl Sebelum Pajak Penghasilan 9.577.208.641 15.502.034.233 19.894.620.252 24.869.490.933 28.459.026.470
Manfaal [beban) pajak penghasitan 864,508 832 3430 247 531 4.376.816.456 5471288005 £.260 885823
IRum Tahun Beralan 8.712.609.807 12.161.786.702 15.517.803.797 19.398.202 928 22.198.040.647
Proyeksi Posisi Keuangan Incremental
Deskripsi 2026 2027 2028 2029 2030
ASET
ASET LANCAR
Kas dan selara Kas 19,619,120 564 36.404.855.063 63 928 336372 79.540.261.713 92 679.498.641
Piutang usaha (3:316.054 230) (1.875.428.226)| (3.780115235) (2761.800.700) (5639.154913)
Piutang lain - lain = - A N :
Persediaan 11.705.914.736 15 0933.243.808 18.277.792.429 22 583.514 593 25777 583 406
Pajak dibayar dimuka - - H = E:
Uang muka - - a = =
Beban dibayar dimuka - - : " =
Jumlah Aset Lancar 28.008.981.069 50.462.670.645 | 78.426.013.566 | 99.361.975.606 | 112.817.927.135
ASET TIDAK LANCAR
Taksiran tagihan kiaim pajak * - * - =
Uang muka investas - - = a
Investasi saham - - - -
Aset pajak langguhan - . - - -
Properli investasi - - . 5 %
Asel telap 17.399.266.323 15.136.632.645 12 877.798.968 19.785.752 935 43211 080977
Asel lak berwujud - - . = .
Jumlah Aset Tidak Lancar 17.399.266.323 15.138.532.645 12.877.798.968 19.785.752.935 43.211.080.977
JUMLAH ASET 45.408.247.392 65.601.203,290 | 91.303.812.534 | 119.147.728.541 | 156.020.008.111
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Deskripsi 2026 2027 2028 2029 2030

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank jangka pendek - - - -
Utang lain-lain - - = .
Utang usaha 366095 637 585 44 726 806 782 54.911.612.228 B3.357.325.308 78040 564 232
Ltang pajak . 5 = = 3
Pendapalan diterima dimuka - : = =
Uang muka penjualan - - < =
Beban akrual - al = =
Sewa ditangguhkan - -
Bagian utang jangka panjang jatuh tampo dalam
salu tahun:

Utang pembelian asel telap

Jumiah Liabilitas Jangka Pendek 36.685.637 585 44.726.806.762 54.911.612.228 | 63.357.325.308 78.040.564.232

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Utang bank jangka panjany
Liabililas imbalan kerja jangka panjang

=
Jumiah Liabilitas Jangka Panjang -1 -

JUMLAH LIABILITAS 36.695637.585 | 44,726,806,782 | 54.911.612.228 | §3.357.325.308 | 78.040.564.232

EKUITAS
Modal saham - - - . =
Tambahan modal disetor - . x -
Saham treasurt - = = = B
Saldo laba (defisil) 8712.608.807 20.874.396.508 36.392.200.305 55.790.403.233 77,9688 443.880

JUMLAH EKUITAS 8.712.609.807 20.874.396.508 | 36.392.200.305 | 55.790.403.233 | 77.988.443.880
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 45.408.247.392 | 65.601.203.290 91.303.812.534 | 119.147.728.541 | 156.029.008.111

Atas rencana penambahan KBLI| baru, terdapat nilai tambah pada
Laporan Posisi Keuangan Perseroan pada entitas induk. Nilai
tambah yang terjadi antara lain pada:

1) Terdapat penambahan pada akun aset lancar Perseroan
apabila ada penambahan KBLI baru pada akun kas dan setara
kas, piutang usaha, dan persediaan. Hal tersebut diakibatkan
dengan adanya penambahan pendapatan akibat penambahan
KBLI baru.

2) Terdapat penambahan pada akun aset tidak lancar Perseroan
apabila ada penambahan KBLI baru pada akun aset tetap. Hal
tersebut diakibatkan dengan adanya penambahan investasi
aset tetap untuk mendukung kegiatan operasional dan
pengembangan usaha terkait penambahan KBLI baru.

3) Terdapat penambahan pada akun liabilitas jangka pendek
Perseroan apabila ada penambahan KBLI baru pada akun
utang wusaha. Hal tersebut diakibatkan dengan adanya
penambahan pendapatan akibat penambahan KBLI baru.

4) Terdapat penambahan pada akun ekuitas Perseroan apabila
ada penambahan KBLI baru pada akun saldo laba. Hal tersebut
diakibatkan dengan adanya penambahan laba bersih akibat
penambahan KBLI baru.

6) Tingkat Diskonto

Biaya Modal

Untuk mengkonversi arus kas penyedia modal atau capital selama
periode eksplisit menggunakan tingkat diskonto (discount rate) dari
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biaya kapital rata-rata tertimbang (weighted average cost of
capital/AWACC), dengan perhitungan sebagai berikut:

WACC = (We x Ke) + (Wd x Kd(1 —t))

Keterangan:
-WACC : Weighted Average Cost of Capital
- We Persentase bobot dari cost of equity
- Ke Tingkat pengembalian terhadap equity
- Wd Persentase bobot dari cost of debt
- Kd Tingkat pengembalian perusahaan terhadap debt

Biaya ekuitas

Biaya Ekuitas (cost of equity) (Ke) sebesar 10,58% yang diperoleh dari
perhitungan sebagai berikut:

Ke = Rf + (8 (Rm — Rf)) - CDS

- Rf : Risk Free

- B : Unsystematic Risk

— (Rm-Rf) : Risk Market Premium

- CDS : Credit Default Spread
Keterangan:

— Risk free rate (Rf) adalah tingkat bunga bebas risiko. Risk free
rate diperoleh dari website PT Penilai Harga Efek Indonesia/PHEI
(d/h Indonesian Government Bond Yield Curve) per 31 Desember
2025 dengan tenor 30 tahun sebesar 6,70%.

— Beta (B), mengukur sensitivitas tingkat pendapatan dari suatu
perusahaan terhadap pergerakan tingkat pendapatan pasar
secara keseluruhan. Dalam melakukan perhitungan beta,
digunakan indikasi beta dari perusahaan pembanding sebagai
berikut:

Perusahaan Pembanding

Beta
No Nama Perusahaan Beta (Levered) Rasio DIE (Unlevere
d)
1 | Midea Group Co Ltd 0,63 17,65% 0,56
Hangzhou Robam 5
2 Appliances Co Lid G50 | 9,207 R
3 | Bajaj Electricals Ltd 0,81 ' 4,61% 0,78
4 Coway Co Ltd 0.62 22,16% 0,53
Guangdong Xinbao
5 | Electrical Appliances 1,05 32,96% 0,85
| Holdings Co Ltd
| Crompton Greaves =
B g Consumer Electricals Ltd PEl Lk | e
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Beta

Nama Perusahaan Beta (Levered) Rasio D/E (Unlevere

Guangdong Hotata .
" | Technology Group Co Ltd s e ket |

8 Bear Eleciric Appliance 0.88 29.55% 0.72 '
Co Ltd ,
Chengdu Rainbow

9 | Appliance Group Shares 0,47 | 4,25% 0,45
Co Ltd | |

10 | Cuckoo Homesys Co Ltd 062 | 18,03% 0,55 |

Dalam menentukan perusahaan pembanding kami menggunakan
perusahaan-perusahaan yang tercatat dan aktif diperdagangkan di
bursa efek yang memiliki industri yang serupa dengan objek
penilaian yaitu industri Appliances, Tools & Housewares.

— Levered Beta pada tabel di atas telah menggunakan adjusted
beta. Levered Beta dari perusahaan pembanding kemudian di
unlevered dengan menggunakan struktur modal dari masing-
masing perusahaan kemudian dirata-rata. Rata-rata unlevered
beta tersebut kemudian di re-levered dengan menggunakan
struktur modal dari perusahaan pembanding yang mewakili pasar
industri sebesar 17,36%, dari hasil perhitungan tersebut didapat
beta sebesar 0,8222.

— Risk Market Premium (Rm-Rf) adalah selisih antara pengembalian
pasar dan tingkat bunga bebas risiko. Risk Market Premium
diperoleh dari data hasil penelitian Aswath Damodaran, dengan
nilai sebesar 6,69%.

— Credit Default Spread (CDS) menggambarkan kondisi ekonomi
suatu negara, kondisi politik dan  creditworthiness.
Creditworthiness merupakan ukuran seberapa besar kemungkinan
suatu negara gagal memenuhi kewajiban utangnya. Credit Default
Spread diperoleh dari data hasil penelitian Aswath Damodaran,
dengan nilai sebesar 1,62%.

Biaya Utang

Biaya Utang (K4) merupakan tingkat bunga utang yang harus dibayar
oleh perusahaan setelah pajak, yaitu sebesar 6,58% yang diperoleh
dari perhitungan sebagai berikut:

Ka=i % (1-t)

Suku Bunga Pinjaman (i) sebesar 8,44% berdasarkan perkiraan unga
yang dapat disetujui oleh Bank pemberi kredit dan tarif pajak (t)
sebesar 22%.
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Struktur Modal

Pada perhitungan cost of capital, struktur modal yang dipakai adalah
struktur modal yang merupakan hasil perhitungan menggunakan data
Perusahaan yang sejenis dan sebanding, dan dihitung dengan
menggunakan rumus:

D/E Ratio

Wd=——r———
D/E Ratio + 1

We=1-Wd

Sehingga diperoleh porsi utang (Wd) sebesar 14,79% dan porsi
ekuitas (We) sebesar 85,21%.

Tabel Biaya Modal

Keterangan Informasi
Indonesia Goverment Bond
Risk free-rate (Rf) 6,70% | Yield, PHEI
31 Desember 2025
Equity beta (proxy) (5) 0,8222 | Beta Perusahaan Pembanding
Equity risk premium _ (Rm-RIf) 6,69% | Damodaran, 1 Januari 2026
’;ﬁﬁg’g&basw Default \. rpps) 1.62% | Damodaran, 1 Januari 2026
Biaya Ekuitas __(Ke) 10,58% | Rf + (8 x (Rm - Rf)) - CDS
- : Interest Rate IDR Investment
Ednga pnjamgi) (0) 8,44% | | oan State Banks, Des 2025
Pajak penghasilan ;
hadan (t) 22% | Marginal Tax Rate
Biaya Utang = (i) x(1-t) 6,58% | Kd x (1-1) 211
 Porsi ekuitas e% 85,21% | e/(etd)
Porsi utang d% 14,79% | d/(e+d
WACC 9,99%

7.3 Net Present Value (“NPV”)

Metode NPV ini menghitung selisih antara nilai sekarang investasi dengan
nilai sekarang dari keuntungan sesudah pajak (earning after tax). Apabila
NPV lebih besar dari nol atau menunjukkan angka yang positif, maka
proyek investasi layak untuk dilaksanakan. Untuk menghitung nilai
sekarang perlu ditentukan terlebih dahulu tingkat diskonto yang
digunakan.

Dari perhitungan NPV dengan menggunakan tingkat diskonto sebesar
9,99% menunjukkan bahwa nilai NPV entity basis dengan proyeksi aliran
kas bersih selama 5 tahun adalah sebesar Rp43.430.989.238,00. Hal ini
menunjukkan bahwa penambahan KBLI Baru layak untuk dilaksanakan
berdasarkan proyeksi kinerja keuangan secara keseluruhan.

Selain itu, berdasarkan analisa incremental yang dilakukan untuk
mengukur kontribusi penambahan kegiatan usaha baru, diperoleh nilai
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7.4

7.5

7.6

NPV incremental sebesar Rp11.202.043.442,00. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa penambahan KBLI| baru memberikan konstribusi
positif terhadap proyeksi arus kas dan kinerja keuangan Perusahaan. Nilai
NPV incremental yang relatif lebih kecil sejalan dengan proyeksi
pendapatan Perusahaan yang masih didominasi oleh kegiatan usaha
existing.

Internal Rate of Return (“IRR”)

Metode IRR ini menghitung tingkat bunga yang menyamakan nilai
sekarang investasi dengan nilai sekarang dari keuntungan sesudah pajak
(earning after tax). Apabila tingkat bunga ini lebih besar daripada tingkat
diskonto, maka investasi dikatakan menguntungkan.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa IRR entity basis adalah 33,63%
lebih besar daripada tingkat diskonto sebesar 9,99%. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa penambahan KBLI baru layak untuk dilaksanakan
berdasarkan proyeksi kinerja keuangan secara keseluruhan.

Selain itu, berdasarkan analisa incremental yang dilakukan untuk
mengukur konstribusi penambahan kegiatan usaha baru, diperoleh nilai
IRR incremental sebesar 17,39%, lebih besar daripada tingkat diskonto
sebesar 9,99%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa penambahan KBLI
baru memberikan kontribusi positif pada proyeksi kinerja keuangan
Perusahaan.

Payback Period

Metode ini mengukur seberapa cepat investasi bisa kembali, dalam satuan
waktu. Semakin singkat periode payback, maka proyek tersebut semakin
menguntungkan.

Berdasarkan perhitungan Payback Period dengan pendekatan entity basis,
penambahan KBLI Baru membutuhkan waktu 3 tahun untuk
mengembalikan investasi dan rencana biaya modal selama periode
proyeksi yang dikeluarkan sebesar Rp60.020.000.000,00,-.

Selain itu, berdasarkan analisa incremental yang dilakukan untuk
mengukur kontribusi penambahan kegiatan usaha baru, diperoleh
Payback Period selama 4 tahun.

Profitability Index (Pl)
Metode Pl ini menghitung perbandingan antara nilai sekarang dari
keuntungan sesudah pajak (earning after tax) di masa mendatang dengan

nilai sekarang investasi. Bila Pl lebih besar dari 1 maka proyek dikatakan
menguntungkan, bila kurang dari 1 maka dikatakan tidak menguntungkan.
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7.7

Berdasarkan perhitungan yang kami lakukan diketahui bahwa nilai PI
entity basis adalah 1,72. Hal ini menunjukkan bahwa rencana
penambahan KBLI Baru tersebut adalah layak untuk dilaksanakan
berdasarkan proyeksi kinerja keuangan secara keseluruhan.

Selain itu, berdasarkan analisa incremental yang dilakukan, diperoleh nilai
Pl incremental sebesar 1,19. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan
KBLI baru tersebut memberikan tambahan manfaat ekonomis dan
kontribusi positif terhadap proyeksi kinerja keuangan.

Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas bertujuan untuk menguji tingkat kepekaan proyeksi
keuangan Perusahaan terhadap perubahan asumsi-asumsi utama yang
dapat memengaruhi kelayakan kegiatan usaha. Analisis sensitivitas
dilakukan dengan menggunakan pendekatan entity basis mengingat
pendapatan dari kegiatan usaha existing masih mendominasi total
pendapatan selama periode proyeksi. Hasil pengujian sensitivitas
menunjukkan bahwa kegiatan usaha untuk KBLI baru dengan kode 25992
dan kode 21015 ini tidak terlalu sensitif atau moderat terhadap penurunan
pendapatan dan penurunan Cost of Goods Sales (COGS), seperti terlihat
pada tabel berikut:

) Perubahan Kondisi
Uraian Kondisi Normal 5% 0% 15% 20% 5%
Penjualan dan COGS - menurun
NPV 43430989238 | 34957907166 | 26.031.206.540 | 16.938 422780 7845549020 | (1.247.324.740)
Profitability Indeks 1,72 1,58/ 1,43 1,28 113 0.8
RR 33,63% 30,13% 25,92% 21,08% 15,56% 9,01%
Payback Period 3 Tahun 4 Tahun 4 Tahun 4 Tahun 4 Tahun >5 Tahun

Hasil dari uji sensitivitas di atas terlihat variabel sensitivitas Penjualan dan
COGS yang menurun hingga 25% menjadikan tidak layak dikarenakan
hasil NPV bernilai negatif, untuk nilai IRR berada dibawah tingkat diskonto
sebesar 9,99% dan Profitability Index menunjukkan hasil dibawah satu,
dengan catatan variabel lain tetap (ceteris paribus).

Berikut merupakan langkah-langkah mitigasi perseroan untuk menjaga
kelayakan proyek apabila terjadi kenaikan biaya bahan baku dan
penurunan permintaan pasar:

1. Menerapkan Klausul Price Adjustment (eskalasi harga) dalam Kontrak
OEM.

Formulasi ulang dan subtitusi material oleh tim R&D.

Strategi Forward Booking.

. Diversifikasi Portofolio Klien dan perluasan segmen pasar.

. Fleksibilitas MOQ

o W N
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BAB Vil

KESIMPULAN DAN SARAN

8.1 Kesimpulan

Hasil analisis atas aspek pasar, menunjukkan bahwa industri manufaktur
(produksi) Electronic Home Appliances dan Medical Devices di Indonesia
adalah sektor vital yang berkontribusi lebih dari 10% PDB nasional, didorong
oleh fundamental ekonomi domestik yang kuat, dukungan pemerintah dalam
mendorong peningkatan penggunaan produk alat kesehatan dalam negeri
melalui kebijakan Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) serta penguatan
ekosistem industri dari hulu ke hilir dan transformasi teknologi yang semakin
pesat. Pasar manufaktur Electronic Home Appliances ini diproyeksikan tumbuh
stabil dengan nilai mencapai USD 19,69 miliar pada 2030 dengan CAGR 6,5%
hingga 2030 sementara untuk pasar manufaktur Medical Devices diproyeksikan
tumbuh dengan nilai mencapai USD 9,3 miliar pada 2030 dengan CAGR 9%
hingga 2030. Meskipun prospeknya kuat, industri ini menghadapi tantangan
signifikan berupa fluktuasi nilai kurs yang akan memengaruhi harga bahan baku
yang diimpor, adanya perubahan regulasi dan kepatuhan serta persaingan
dengan perusahaan asing dalam memperebutkan pangsa pasar, sehingga
perusahaan perlu fokus pada diversifikasi portofolio dan strategi kehati-hatian
untuk menjaga stabilitas keuangan. Meskipun terdapat risiko impor dan regulasi
namun perusahaan dinilai masih memiliki kemampuan untuk melakukan
mitigasi terhadap risiko-risiko tersebut dengan melakukan diversifikasi Negara
dan pemasok, strategi lindung nilai serta kebijakan safety stock dan lokalisasi
bahan baku, selain itu adanya dukungan pemerintah dalam penggunaan produk
dengan Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) tinggi dan diperketatnya
proses SNI barang-barang dari luar negeri untuk mendorong produksi lokal,
sehingga perusahaan lokal yang memproduksi alat kesehatan diprioritaskan
dalam pengadaan barang pemerintah, hal tersebut memberikan peluang besar
bagi PT SCNP.

Hasil analisis atas aspek teknis menunjukkan bahwa penambahan KBLI baru
yang masih berada dalam lingkup kegiatan usaha manufaktur (produksi)
Electronic Home Appliances dan Medical Devices yang merupakan kegiatan
utama Perseroan. Secara proses bisnis, terdapat penambahan produk baru
akibat adanya penambahan KBLI| baru, namun Perusahaan secara teknis
mampu menjalankan penambahan KBLI| baru tersebut.

Hasil analisis atas aspek pola bisnis menunjukkan bahwa Perseroan memilki
keunggulan kompetitif dalam kegiatan usaha di bidang manufaktur (produksi)
Electronic Home Appliances dan Medical Devices, kemampuan Perseroan
dalam menciptakan nilai tambah dan dapat memitigasi risiko persaingan,
sehingga Perseroan yakin bahwa kegiatan usaha ini akan berkelanjutan.

Hasil analisis atas aspek model manajemen menunjukkan bahwa Perseroan
dapat menambahkan KBLI baru dengan tersedianya tenaga ahli yang sudah
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memiliki sertifikat keahlian dalam setiap bidang penambahan KBLI yang baru,
manajemen juga sudah dapat menjelaskan seluruh risiko dari bisnis atau
kegiatan usaha perusahaan, serta manajemen juga selalu menerapkan etika
dalam mengelola hak kekayaan intektual baik yang dimiliki oleh internal
maupun eksternal.

Hasil analisis atas aspek keuangan Dari perhitungan NPV entity basis dengan
menggunakan tingkat diskonto sebesar 9,99% menunjukkan bahwa nilai NPV
dengan proyeksi aliran kas bersih selama 5 tahun adalah sebesar
Rp43.430.989.238,00. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa IRR entity basis
adalah 33,63% lebih besar daripada tingkat diskonto sebesar 9,99%.
Berdasarkan perhitungan Payback Period entity basis, penambahan KBLI baru
membutuhkan waktu 3 tahun untuk mengembalikan investasi. Berdasarkan
perhitungan yang kami lakukan diketahui bahwa nilai Pl entity basis dari
investasi dan rencana pengembangan tersebut adalah 1,72. Selain itu,
berdasarkan analisa incremental yang dilakukan, diperoleh nilai NPV
incremental sebesar Rp11.202.043.442,00, nilai IRR incremental sebesar
17,39%, nilai Pl incremental sebesar 1,19 dan nilai Payback Period incremental
sebesar 4 tahun. Hal tersebut menunjukkan bahwa penambahan kegiatan
usaha baru memberikan kontribusi positif terhadap proyeksi kinerja keuangan
Perusahaan. Nilai incremental yang relatif lebih kecil sejalan dengan proyeksi
pendapatan Perusahaan yang masih didominasi oleh kegiatan usaha existing.

Hasil analisis sensitivitas menunjukkan sensitivitas moderat. Dalam
menghadapi sensitivitas pasar tersebut, Perusahaan sudah menyiapkan
langkah-langkah mitigasi seperti penerapan klausul Price Adjustment dalam
kontrak OEM, diversifikasi portofolio klien dan perluasan segmen pasar.

Dengan demikian berdasarkan data-data dan hasil dari berbagai analisis di
antaranya analisis atas aspek pasar, teknis, pola bisnis, model manajemen, dan
aspek keuangan, kami berpendapat bahwa penambahan KBL| baru dengan
kode 25992 — Industri Peralatan Dapur dan Peralatan Meja dari logam, dan
21015 — Industri Alat Diagnosis Media, Perban, Kasa dan Penunjang
Kesehatan Lainnya untuk Perseroan dapat dilaksanakan dan layak.

8.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, Kami memiliki beberapa saran untuk pihak
manajemen.

1. Memperhatikan penguatan manajemen risiko keuangan untuk
mengantisipasi risiko fluktuasi nilai tukar dikarenakan terdapat bahan baku
Perusahaan yang masih bergantung dari impor, hal ini bertujuan untuk
menjaga stabilitas biaya produksi dan margin keuntungan. Salah satu
strategi yang dapat diterapkan dengan melakukan diversifikasi pemasok
bahan baku.

2. Mengantisipasi perubahan regulasi khususnya pada industri alat kesehatan
dan manufaktur guna memastikan pemenuhan seluruh regulasi yang
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berlaku termasuk kebijakan Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) yang
mungkin dapat berubah sewaktu-waktu.

Tetap melakukan inovasi produk dan penguatan daya saing guna
menghadapi persaingan khususnya dengan kompetitor asing, dengan
mempertahankan kualitas produk, efisiensi biaya dan inovasi berkelanjutan.

Terus melakukan audit secara berkala terhadap aspek kualitas dan
keamanan produk guna memastikan produk yang dihasilkan tetap
konsisten memenuhi standar yang berlaku.

Terus melakukan peningkatan kapasitas dan komptensi sumber daya
manusia secara berkelanjutan melalui pelatihan teknis, sertifikasi keahlian
dan penguatan kapabilitas manajerial guna mendukung efektivitas
implementasi kegiatan usaha baru.

82






LLL'BLE'BLG 92
06P"9ZE°660FLL
¥58'LL9°SSE
EPREEY LET 00
E€PL'G8Y 096'65
657°cre 908
000°000°662 +

LBSEER'GLZ L

LBZ°Ga5°LZS Z LY
PLE'LLELLLBY)
0607886 9%
cB0'SEB'VEG L8
LBELLF'020°L9
CYSELEROE L
000°000' 662 ¥

698°L04'095) ¢

LZ5'666'0.,2'60F
08.°668°92.L'L9L
L9E'6YE85a
861€48°198°08
828'262°0v5 29
Pav'668°1L20'0
000"000°666' L

626 VBE'GFOE

280°L9€°ZLE8E
POE LY L 1197952
SOP'GLOGLR
0E0FOB'BLE'SE
GLE'EELZYE'BS
096 £28°LvLEL
000°S00'298'E8
000°000°00€
viP LOLOES'E

£0.'889°901Z8¢
LZ¥'861°009°592
96£°L40°08C L
FLB'BEE'ETY YOI
GGS'8GE'GL. 'V
ELGEEY LIB'R
000'S00°299°18

6vL'98Z°Z8F ¥

BET'BLE'BOZCLY
9vZ Lvv'896°0VE
6y’ LL0'G8L

88 0¥y 199°08
00S°204°010°04
60G°BEQ"LYE Y
000°S00°299'L8

005281'800°¢

L3SV HYIwNr

JeaueT] yepl | j8sy yejunp
pninmiag yey 1asy

deja) josy

IsgisaAul padold
ueynfbue; yeled jasy
weyes 1sejsany|

Ise1sanul exnw Buen)

yeled wiep ueuibe) uensye |
HYINYT Mvall L3SV

LZYLSOGLY'ZSE | LIEEOTVFESVE | LPL'SO6OVYS LVE | 8LL'6LOVOP'OZL | 9L2'06L'90S9LL | Z66°0£S00E LLL 4edUET j8sy yejunr
= 060'992°5LL aseeee’Lee Sty 8LLS9E LOZ'BLY'GLS 9e5'481°008 e)nwip Jedeqip ueqag
LBGEELTILB 0L8°LSPEP6 e 99G'648'LETE Ot L2899 9L 0¥ bE0" LLL L 926'369 60’6 eyni Buen
- 8lyLEL'BLL N - ZBE'T88'898 LAP'BBOEBL ) exnLuip seAeqip yeled
6¢C'SEC ¢El 89S LL8°¢0L'09L°5Y 990 8EL ¥LY 0S 19Z°988'9EEBL Sy L9 L0ESE | BGO'CSOZLY6E UEEIpSSiad
LBR'62EPA0 kL 890°L6F LGL LL Lie'eee g8l Ly 0eB'ss9eer vl L1E'982°045°9L 691°089°¢Zr 8l uie| - uie| Bueinig
POE°L0Z 21906 9PE LE0'G09 v | E96'E0L'ERO'EE 9£6'6FL7590°01 Z81'9p2'GEEEE | 020°62.'910¢CT eyesn Buejnig
CCL'9Y1'8BE'S8 80,908 LSV LEL | GBL/LSGRY'ZLL | 09/°/8E°/GG0 £0L°095°€FL Sl cLeyereriel SEY BIE]SS UBD SE)Y
HYONV L3SV

138V

sz veoz £20Z [44\]4 Loz 0Z0Z 1sduysag

(HYIdNY NVYNLVYS Wv1va)

13sV
§20C ¥39IN3S30a L€ — 0202 ¥39IN3S3a L€ 3A0Rad
MEL VSVYXMH3d VHVYLINYSNN YHL1I0 SYHV13S 1d
ATINO LINFHVd — SIHOLSIH NYONVNINA ISISOd NVHOdY'1

L NVHIdNVT




LIWBLEBIS'IZY | 16Z'S9S LS Zp | LZCOBE'0LZ'60P | ZBO'LOE'ZPL'EBE | COL'BRO00LZ8E | BEZBLE'BATTLY SYLINYI Nva SYLIIEYIT HYIWnr
B8SZI0'6E6'LSE | BEI'GLTBGE'SIE | YEB'6BOYVE PSS | CS'6KS LOYSES | £BLTLBERLLVE | 6BYCOBBYELSE SV LINM3 HYIWNP
GOCOLCSEEHZ | D6LEBL0GE'EL | SBE 689682 |62 Ersa0pol) |(oaslzbegd) (096961 859) (ustjop) BqE| opjes
(ovtvE v00 08l |- = ) - - UNSeEal) Weyes
BrPZ60'80020L | BPy'Z60B00Z0L | BvPZB0900Z0L | Yy ZE0°BO0ZOL | BYPZE0BOOTZOL | BYPZ60°B00Z0L I0jBS|P [EPOW UEUBGLIE |
000000000052 | 0000000000SZ | DOO000D000SZ | 0O0000'000:0SZ | DO0GOCO00SZ | DOOD0O00DTSE WEYES [BPoyy
A E]
6ES'CIE6LG'PL | ZSO'GEZ'COSOY | £69'SO0OZYPS | OSYLLSOPSLY | OZE'GLRTZEPL | BPLPR0'GLE00 SY.LIIEV HYTNNr
ZE6'6PZTB00TE | BLZ'IEYORL'ZL | BIUESLERSOL | SLOLSLOPITL | LLOGBETHYYL | ESO'6LYL6N6) Buelued eyBuep seyiqer yepny
CEG'BEB00TL | BLELEO9RLTL | SO96SLERS 0L | SLOLSLOROTL | ALOGBGTPR YL | ESOBLY 6L 6L Buefued exbuel elisy ueequi| seyqen
ONYINYd YHONYT SV LITIGYIT
LZG'EO0LISTY | PEVBSYOUEVE | SZO'OVTTRREY | LLE'SO0'006E | EYBOEBGLYOZ | 969°S09NTL MY ¥apuad exBuer seyjqer yepuny
. s N 000001941 deja) jase ueyaguwad Buein
unyg; njes
wepep odwsy ynel Guelued exbuel Buein velbeg
BrP RIS LIE Y | LBSLIZGISE |- . : - ugynbbueyp emas
956 ZIS 069 L | PUETIOELE LOL88LELE SLOELTEED 00SZ19'LvE £6E858T [enpje uegag
LI9GIS0LE YEOVIOGOFE | GSYO0SR0ET |- £99'999'82 000'000'000'S uegeniuad exnw Buen
00079768 - - - EXILUIP EWLSYD UElECEpUS
LIGSROP0P L | 966218692 2091964 S | DDLOZELLS 00LELLEE BLOZR009LL yeled Buey
LOPTLOTOCYS | GEEYIMOLLET | Z0V'9BTHSLTE | BSG'SSRERREE | GLBLEBGLLBL | SRLYIZONEYT eyesn Bueyn
(02'7EB'G1 098'pE6'GL 207 160261 ¥B0'08S L2 - ugef-Lie) Buein
- - B/S'B6Z 9666 yapuad eybuef yueq Buein
WIANId YHONYT SYLIIEYI
SYLIIavin

5202 202 £202 44114 b0z 0202 1sdinsag

(HYIdNY NVNLVYS WY1Va)

Sv1inX3 ? sv.iiavii
G202 ¥39IN3S3A L€ — 0202 ¥39N3S3A L€ 3aold3d
Al VSVYXd3d VHV.LNVYSNN VYlIO SYHV13S 1d
ATINO INFHVd — SIHOLSIH NVONVNIM ISISOd NVHOdV']

¢ NVHIdIAVYT]




m

ZLP'9LEE0L°8) | £L8SSEIWSTL | G96'Z86'¥ST6L |(9EZv8LLELTL) |(ZZe068'v89%)  |(991°/88°996°E) NYTYry3g NNHY L VEvY]
(reo'zesvee’t)  |(967°G89°L20'L)  |(€SZ°0EES8L°L) | €L ¥B80ZE Y 6EY 708 LS T 298 ¥9L LT iUy - ugiseybuad yeled uegag
9GL'6S6°LEV'6L | 6OELVO'69S'EL | SLZELEOVO'LZ  |(696°8L0°85F°9)) |(L9L'p69'ZZ6'8)  |(820°Z59°'P2LY) 183
VZr'LL9'L6¥'8l | 0ZF LPYOESZZ | SIZVL068YSS | 968 LOGZEY Ll | L87'926°98L°€L | 26122985021 [e10]
690945195 vl | OV Lvb 198 AL | ¥ AE00LZSL | 8PL'SBYLOFLL | 2/8'GCE0L0€L | SLL'BOEEES LL yisiag - uie| - e
- - 000'S62°S08 68 E - - weyes 1sejsany| uesedsjad eqe
(596'0Ly8E)) (068 °z00'99¢) (6t +89°091) (cz6 169 1) (Dzg 209°02) (8/'68L'862°1) ueBuenay uegag
LLEZIS FLO0D 0/8°Z00°SE0'S 09 92 #1SG /9 H0E 29 GE6 10T LEL G677 870 28| uebuenay uejedepusy
SEL'L8Z 06 (LLioov1o68)  |(£66°092°8vp8Z) ((598°086°06822) |(8PZ'L29°60.22) |(0ZZ'6.ZEVZ9L) g3
® = = = = > ISEJ|SUILUPE UEP WNWN UBgag
iseisasdagg
6£.'18Z°0v6 (LLL'oob'L96'8)  |(Le6'09L'8vbez) |(598°086'068°22Z) |(8vZ'Lzo'60L2Z) |(0ZZ'6L2°EvT'9L) valig3
EVELIOPSOLE | LLOJBOZPEZE | Z68°EOLPLL LS | €ZS6B0VO0'BE | LB60L8°G06'8E | LL6'96Z LOY T ISeJjSIUILLPE Uep WnLwin Ueqag
065'6LS ¥Z6 Ve LLL YL = & - - uesesewsad uep ueeniuad efeig
|[euoiselado uegeag
899°ZLY'6LEZE | TPRZSYPSSLPZ | S68'ZPEGO9'8 8SO°8LL'ELL0L | EEL6PZO6L°9)L | L69°LLO'BSL'ST 10303 eqe]
0v0'Z6R'6YE Y0Z | G9SvY6' 62298l | L6+'B66'899°2Z8L | JOG'EBR0LF OFL | 8Z6°CPZO0GLLZ | POS LLL'OED LIZ uejedepuad 30304 uegeg
80/ ¥0S'69Z IEZ | L0V 16 GBEZLE | Z6E LYEPEE L6L | GZZZ00¥RS0GL | LLL'E6P'Z0L'EEZ | LOZ6BZL 88L BEZ eyes( uejedepusd
6Z0Z (A4 £20Z zz0z Lz0Z 0z0zZ isduysaq

G202 ¥39IN3S3A L€ — 0202 ¥39dIN3S3IA LE 3A0Id3d
M9l VSV MHdd VHVLNVSNN VALI0 SYdV13s 1d
ATINO IN3FHVd — SIHOLSIH 19Nd VAV NYHOdV

(HYIdN¥ NVNLYS WY1va)

€ NVHIdINV




Al

L09°LS6'606'9LL
LL8'9PEVL09LL
PS8'1£9°652
09S°L9L P8 LLL
EGC LECCEB PP
B6SFEre’9.0'8
000°000°662 ¥

LBSEER'GLE L

S6L°LEEC'E6SS09
LEOEVL OPPESL
¥S8'LL9'SST
LEE LEC'6EG V6
908'EL0'VBE EY
657 '¢r8'9.0'8
000000 66C ¥

LBG'EER'SLT L

S6E'ZL6'V0L'9ES
9SE°LYI'6LE0SL
PS8 LL9'GGE
68.°LV¥SESTE6
€99°S¥L 650V
6SY'er8'9L0'8
000'000'662 ¥

LBS'EER'SLT L

95.°Z296°SE8°LLY
88.°'8¢8ZL029L
PS8 LLOGGE
918'658'6£9'86
890'529'S2S 6
65¥°¢r8'9.0'8
000'000°662 ¥

L6S'EER'SLT L

8E0°LEZV'9L62VY
CEV' LLLGIT'ELL
pG8'LL9'GEE
£94'/G5CESVOL
¥9.L'1.8'G28' 7S
6S¥'er8'9.0'8
000°000'66C ¥

LEG'EER'SLT L

138V HYTNNr

deoueT] ¥epi| j8sy yepunp
pninauiag ey 1asy

deja) Josy

isejsanul (uadold
ueynBbue) yeled josy
weyes |Seysany|

iseysanul exnw Buen

yeled wiep| ueyibe) uesisye |
HYONVT MvalL L3SV

06L'709'G68°0VS | 8GL'8B8SCSLESY | 6E0LEE'SBR'GRE | B96°CSLTGLSLE 909°¢v9° 01 L 692 JesueT jasy yepunp
= = = - - Bynuwip ._m.mm_n___u uegag
LBGZELZLL'E L8GZEL'ZLL'S L8GceELCLLE LBGEELTLLB L8GZELZLL'S exnw Buen
- - . - “ exnuip Jefeqip seled
ZZEvL0'T6E'89L | 0E0'BEL'0BLPEL | 0E6'98E'EZEBLL | L¥L'SGH'SOL'SE ¥80°920°L99'6L ueejpasiad
L68'6CE 30 L L L68'BZE POA0 1L LG8'6ZE OO0 L) 168'6Z2E YO0 LL L68'6ZE V0 LL uie| - uie| Bueynig
OFP'90E'866°L2L | ZEFBELZGH6°LOL | 828°/96'955'88 220'6E2'969'0L GPR'65L9ER'BS eyesn Buenid
LSEL9LBCL PEC | PEB'BPREECSO6L | BOB'ELS'BZZ6GL | EEL9L0FLLOEL S0Z2'S66'9EF LLL SBEY BIBISS UBp SBY|
HYONVY 138v

13sy

0£0Z 6202 8202 1202 9202 isdinjsaq

(HVIdNY NVNLVYS Wy1va)

13sv

0£0Z ¥39INIS3A L€ — 9202 ¥IFWIS3A L€ JA0I¥3d
MEL VSYMY3d VHVY.LNYSNN VY10 SYHv13S Ld

NAVE 'S NVHVEWNVNId NVON3A NVONVNIN ISISOd ISHIAOHd NVHOdY']
7 NVHIdINV




909°'LS6'606'91L
588'8£0°SE5°E55
9£9'061 LES LEZ
(oo¥ ¥z vOu0e)
61 260800 201
000000000052

VZLZLE FLEEDL
ZEG'GYZ'B00'CL
ZeB'6pe 80021

G6L°LEE'EBSS09
VPP EBOELLOLY
GBEVEZ BALBYL
(00¥ ¥¥2 OO OE)
6t 260'800°20L
000°000°'000°052

0SE'6FZ 028 VEL
CEG'BYZ'BOOTL
CEG BVZ'800°CL

G6E'Z.L6'F0L 9ES
L69'6E0'BLTSLY
ZV9' LBL VL2 E6
(0o¥ ¥¥E #00 08)
By 260'800°20L
000°000°000°052

€0L°2E6'928°0C1
ZE6'6¥Z'B00'Z)
ZE6'6¥2800°2L

| ssrzossz8 LLp
6VE650'849°9LE
| 00E'LLZ VLD PG
(00t ¥ +00 0E)
| B 260800201
000 000°000 052

LOV'EDS"LPL LDL
ZE6'6V2'B00EL
2E6'6PE B00EL

L1E0'LZV'OLEZVY
LZ0'L9¥ ¥00 55€
7L6'ZLO000°EE

{00¥ ¥¥2 vOO 0E}
6v¥'Z60'900°20L
000'000°000°052

SLOT096LL6™.8
ZE6'6VZB00CL
CE6 BFZ'B00CL

SYLINMI NvQ SV LOIEVIT HYTaNNr
SVLINYA HV1WNr

(usuap) eaey opleg

LUNSER] Weyes

10]38Ip [EROW UBLEQLIE |

weyes |[epoy

sYLlnx3

SYLAIgYIT HY TN

Bueluey exBuer seyjiqer] yepunp
Buelued e)buel eliay uejequul sepiqe
Buelued eybuel yueq Guein

ONVINYd VHONYT SVY.LIMTIEVIT

68L299°99E°1SL | BIVGE6°LILEZZL | LLL'ZAO'BIE'BOL | SLV'ESTGEL'GR VE00OLLEDE'SL Wapuagd eybuer seyjiqer] yepunp

deja) jese uenyagwead Bueyn
‘unye; nes
Luejep cdwa) ymel buefued eybuel Guein ueibeg
BYPQLE LVEY BYP 8LE LYT Y B BLE LYE P By BLE LYE Y B RLE LVE Y ueqynbbueyp emag
BS6ZL5 069 L BO6'ZLS'069°L AG6°Z1G069'L 856 Z15°069°L BSG'ZLS'069 L [enuye Ueqag
LI9BLGOLE LLTBLSOLE LEFBLSOLE L9615 016 LLFEBLSOLE ueenfuad ejnw Buen
EyNwp BLUUSIp ueiedepusd
LISSPOPOV'L L1S'SPOvOYL LLS'SPOPOTL LS SPOROTL LI SPOvOP L yefed Buein
BG2ETLLT'BEO'EYL | BS6'L09EPSPLL | LLELGZOSS00L | L0298 04808 FZ9BLEGET /T eyesn Gueln
098 FEG SE 098 ¥EE' Sk 098 vE6'GL 098 ¥EG'SL 098 PE6 S urel-uiej Guein
- - - - - yapuad eybuel yueq Gue)n
HIANIDVHONVT SV LIIEvV
| SY.L1rigvi

0E0Z 620Z 8ZO0Z LZ0Z | 9Z0Z 1sduysag

(HYIdNd NVYNLVYS WY1va)
SY.LINYI ® SY.LITIGVIT
0£0Z ¥3ILGINIS3A L€ — 9Z0Z ¥IFNISIA L€ IA0I¥3d
WE1 VSYMH3d VHVYLNVYSNN VHLIO SYHV13S Ld
NYVE 1791 NYHVYEIWYNId NYONIA NYONYNIN ISISOd ISHIAOHd NVHOdY 1
S NYHIdINY




G6FEF 088095 | PSCC0ISHP I | VOU6GH bOBFIY | SW 6K VL LW | 9F9TLI 8IS L6L LISVAVINAT
O0¥8S9ZT092CH |20V066YSTZEL [SBCTIOMICLEL | CHVORZPOSOM | 60MHISI98SS) JROURTNEDI| 138 LRLuN(
Yo01L9550 | Fo01l955¢ |0l oR | TR ¥o0 120550 VA0 Yo 1287 |
£95009CL0%, [Z6CO0SCSLRL [ 1209RLPIEEL | ILERISES | I4HIBZECI L8 dep) 1y
ESCLCTTTIPY  [0BCLOPEEEY [COUSHL6S0PY |B0'STSZEY . [$OL140528%5 ISBSaAU [padosd
B59Tr90L0%  |GSPTHIVL02  [6SHTROLT [ 6SHTIWILE B5P 2889208 ueynGBue) yefed jasy|
00000066Z% | 00000066ZF  |00000066Z% | 00000066 000000662 Weyes ISEaAY
Isgysanut eynw Guen|
I65EE85.21 [ VBSEEESLZ)  [IBSECRSIZ) | VESEERSLZ) 165 2E9547 1 yeled wepy uewle) veasye |
YVINVT WAL L3SV
SSOULLILLOBTY [VSKEMTOBLESL [CLYLICOSWLOC | CZU'C00RSH | 905799 MOLMT BT 128y yepunf
: : : E E NP JERBYD Beged
VSSTEITILS [ 1BSTEITILS  [18STEITILS [ 1SSTEITME ISSTEITILS eynw buen
- : - & . eynuwip jefeqp yeled
SIS06YPIITY) | LEFETIS0TTIL [10SPESSHO00L | PELIZTEZEL | SHEIIISE6L0 urRIpasIRg|
16962E7901) | 16962E59011 | 1686 WLl | IERBT TN L 16862E 590 1) ue; - wey bueyig
TSTIOVLEIEE) | IEVOPBEILP0L |20ENLXTE | BTN TS |SL0VIZTEIT eyesn fuginig
SISTATEROTEL | WAVIBSTROLIL |LCFLLVO0ESS |6ITGOLEE | Iv9nig LIS 16 $8) BBJ2S Uep Se)y
YYONV L3SV
135Y

0z 6202 82m 0 207 isduxsaq

(HVIdNY NYNLVYS WY1va)

138V

0€0Z ¥39IN3S3A L€ — 9202 ¥39INIS3A L€ 3A0I¥3d

A9l VSVMH3d VHVLNVYSNN Villd SYdv13S 1d
NAVE 178X NVHYEWVNId VANV.L NYONVYNIM ISISOd ISMIAOUd NVHOdV
9 NVHIdAY1



A

g 99 69L FEL LW [9¥9€.h 895 26% | V1IN®3 NVQ SYLTISVIT BV NN

SO0G6S9PS Sy ZIZ6/9Z86'viy  9BCAL0SER'RJC | L¥R'Z99'CORGSE SLTISEL6Z I SYLIMNY I HYINNT
000 CFLCrsesl |LOC0c0Glbe6 | LPr06 18 05 | OAoclg6elic | 0Zcco0ggeve T¥S3ap) Bqe opjes
(00v #rZ 0002 |00 #¥Z9000L) [OOF#¥Z v00°0) |(0OF 2 +00 0L {00 ¥#Z ¥00°0E) unseal) Weyes
6PrT60'200201 |6vv 260200201 |6y ZE0°'800°Z0L | 6 260200204 6¥¥ 60800201 JolSIp [BpOwW Ueyeg Wwe ||
0000000000SZ | 000000000052 | 000000000052 | 000'000°000°0SZ 000000000052 wewes 1epojy
SYLINH3

068 8FCPELSE ZFOFZR 9T L. SIVOTU'SLE'S9 | S29'969°0Zv'9S LERTIEQLT'LS SY LMV Y INNr
ZEGBYIE00TZL ZEEBPT BO0ZIL ZEGBPE200°Z1 ZE6 BR800 1 ZEBBPZRO0ZL Buelieq e{buersaiqen yeuny
ZChOreB002] |Cc66VCB002l |CLGOvZS00 21 | Cob 6vC 200 2} CEbbrCou0Cl BUEIUB] egoue] EUaY UEeq W Sepae ]
- - - . - fuelued exbuel yueg Guejn
ONYINYd Y HONYT SY.LNIEV

8S5B609ZETL  |0MVWIIPSYES |CFSOI0L06CS | CEOOMZIFREY B66¥ZL0B9Z6C Hopuad S{buer s|Iqen yepunr
unyej Res

weep odwajynel Suelied exbuel Suein uaibeg

SrPBLE LYY PP BLE LET Y SEYSIL IR Y S BLL LYY GPrBLE LYY uesynbbueup emas
2567150691 8567150691 gS6ZIS 069 ) 855°Zi5 0631 BS6Z1S0691 [BuNE Leqag
2198615016 119615016 /9615016 LIO'BI5°016 2i5615018 ueeniuad exnw buen
29N WP BURIAIP URRdEpUad

LISSFOTOR ) LISSFOF0F L LISSP0'P0F | 21S°SH0°$08 | LISSPO 0P L yeled Guwin
86040L 245058 0598t aBl s £B06L9 889 5w EEZSS0PRLSE 6EQ'LBRG660E eyesn buegn
092 vEESL 0s2vEe st 092 vEE'SL 0® e Sl 0SB FEESI werue buein
- - - - . wepuad exbuel yueq buein
¥IONIdVHONYM SYLNIEVT

svinigv

SYLINM3I NvO SYLMEWT

€0z | eeoe 820z 1202 20z rsduss q

(HVIdNY NVNLVYS WY1va)

SVLINX3 ® svLgavii
0€0Z ¥39IN3S3A L€ — 9202 Y39N3S3A L€ 3a0ld3d

ME1 VSVYYH3d VHVLNVSNN VylI0 SVdv13S Ld
NAVE 178 NVHVENYNId VdNV.L NVONVNIN ISISOd ISMIAOUd NVHOdV]
L NVHIdINVT]




A

Lp1P'9S6° 192728

€6 LZY0'S6Y'SS

Zye 086665 8¢€

82¢°865°€L9°LE

L98'G6E°G90°E

BLESLL'EPEEE

09€'2.L0'S0L' 901

966° LYY 269’6

60L°06V LyL LL

EVE'ELLLBBOL

S8LYSLL8Y6Y

G61L990°ELL'9

£25'799°982° L2

#£8°865 98

20L'P66'626'C

09€°2L0°S0L'904

60L° 067 LY L LL

S8CVPSL LBV 6Y

€25799'98.L° L2

20L766'626'E

uejeliag unye| 16ny
uejiseybuad yeled (uegaq) 1eBIUBA
uejiseybuad yeled wnjagag 16ny

uebBuenay ueqag
efuuie| uegag

3) yeleq uep eBung wnjagasg 16Ny

295622 0L4°L L

2e6' L0E'SLB LLL

000°000°00S5° L€

099'LEL 8 EL

0.LECZ2 029178

000°000°0S€°9¢€

¥LL020L6L°LL

6S0'S.1'v89'99

000°000°00Z°€E

§86°L8L°9€5° 91

80S°9rr'eee vy

000°0SV°'E€97°ZE

962'€8€°LER'SE

866°LLE°19.°6C

629 78€°L0T°CE

000°000°005°S€
0000000002

226'10E°G.LE'SSE

000000005 €
00000070581

0.LE°222°086'021L

000°000°005'LE
000000700474

650'GLL'v88°66

000°0S¥'€91°LE
000°000°00€" L

806°968°98.°9.

ZvL'080°€8L'LE |

L8V POE PO’

L29¢29.°v.6°19

Iseisalda(] |gjo |
Iseisaldaq

11163) 1sesiowy uep iseisaidaq
‘yeled ‘eBung wnjageg 16ny

ISBASIUIWPE UBP WNWN uegag
ueiesewad uep uejenfuad uegag

|euoiseiadQ ueqgag

oynug eqe

| 8,0'869'729'70. 0€9°LLL6LOPOS L6 vZe'SLL'S6Y ¢6¥'E0L'ELT'86E | G99'0L6'GEE'EEE uejedepuad yo)od ueqag
000°000°000°098 000°000°000°589 000°000°000°565 000°000°000°G4y | 262'6.9'01E£°G6¢E uejedepuad
0£02 6202 8202 Le0e 9202 uebueis}ay

(HYIdN¥ NYNLYS WV1va)
0£0Z ¥3LNIS3A L€ — 9207 ¥IFWISAA L€ 3A0I¥3d
MEL VSYXHId VHVYLNVSNN VYLD Svydv13s Ld
NAVE IMEX NYHYSINWYNId NYONIA ISMIAOH 19NY VAV NVHOdY1
8 NVHIdINY T



X1

PELGIE €IS 09 GZB 6T 9B0'%E ST 9L T80E2 RZILILISE llece ez zras) uepliag unye 16Ny
B0l T80 LG6BSL 181 0L 180 1980158 ¥29818288T weniseubuad yeled (vecaq) meue
068 SPO I L ILL6EE LT W 2E0VESTE5 62 062083 V6l 24 (g6 eIz vas) uvepseyBuag wefed wiageg 160y
eluensyuegag
eAug uegag
068 SPO 9wy L 9LL666 LLT W ZE0VESTEE 62 08Z0E9 V6L Z) (6£6 €42 Lr9S) (ue8) wefeg uep eBung wiyagag 16ny
H8L5%LG 89582 0e0 01 60L& 0EE VL B0e e8P0yl Globva algts 1153020801
1815403 ]
TEVE0S Ve POPGEY 805 6Z1IZ8BTE T 86580904792 BLYCEVEZELL (va g3 sesouny vep isersaidag
"yefed ‘eDung wiyaqeg 1Bny
007 0SE #E GE 00096y $5¢ #2 000BYE viE |E 000005 9€0 1€ 181 80T 15014E 1SEA SURLDE USD WNLN UBY S
0000000002 000000038 L ocoo0000L 000000 002} LBy 0T IOl uese wsd uep ueEniuad uegag
|euisERdQ UBgag
IS eI 02 VOVIBL IS T8 621191 ERS'LL 86981 L0885 £38°GPE P0008 ojnug eqe
[WVSFVICI 9GS | 965818 LL0WY | VZBLLB 9N IC | COVIBLVLIBL | WG BBLOLGSIE ueR depuag 4OX0d UeGa g
000 00¥ 0LE 9EI 000°000°Z65 86V 000000 099 6EF 000000 0S5 S¥C 088 €L SE6S6Z uEjedepusg
0802 68202 /404 LT 9z uebuesaay

(HVIdN¥ NVNLVYS Wy 1va)
0€0Z ¥39IN3S3A L€ — 9202 ¥39IN3S3d L€ FA0IE3d

N9l VSYMHdd VHVLNVSNN VLD SYHv13s 1d
NAVE 1794 NVHVEINVN3d VdNV.L ISMIAOYUd 19N YEVT NVHOdY
6 NVHIdINVT




bhB00B20°95H

WSBLLLRVEM

FESTIRTOCLG

062°20¢°H09'59

WA AT A

L3SV HVINAT|

JEIURTNEDI| 198y BN

LIB0B0MIZ LY

LIB0B0LITEY

SE6ISLS8L6)
SE6CSLS8LEL

896960°L8°T)

896964 LIB'T)

SHY2ES'BLL'S)
SPZES LN 'S)

€CC99T660°L)

EZEORTBEE LY

PAITVAJEQ Y61 Jo5Y|
dejg) 198y
IsEsanu (padosd
veynbbue) yeled jasy
Weyes ISesany

1sepsanu gnw buen

yeled wieyy ueuibe) veaswe |

UYONYT WAL L3SY|

SEVIZELMETH

909G619C66

995 CH09T8L

SH0L9TH 05

690'18680092

JeOUET] 138y Yepuny|

0FEBILULH

(€16%51 6£95)
1¥986+ 6,926

€65 vIGEes 22

(002008 1822)
CLL192 05 6L

6LV LY

SET5I0%LE)

TLEHLRTEEY

S03ERTEEES)

(szemysil)
£90'958'9 07 92

SELTIES0L L

(0€Z95094E%)
¥35 07161961

eyNID JEABQP Leag|
eynw buef

eynwip sedegp yeled
ueeipasiad)

ue, - ey Bueinig|
guesn Guejnig)

SPY R3S UEp SBY

YVONYT L3SV

135V

€02

6200

8z0e

i

LAl

[ T

(HVYIdNd NYNLYS WY1va)
13V

0€0Z ¥39IN3S3A L€ — 920C ¥39N3S3A L€ JA0IRI3d
ALl VSVAMd3d VEVLINYSNN YVHLllO SVdv13s 1d
IVLNIINTHONI NVONVYNINA ISISOd ISMIAOUd NVHOdYT
0l NVHIdINVT



[VIVB00GL0TSE | WFGBLLLFbGbF

[FESCI L o |0 S b9 59 |

Z6T LVZ BOF SF

SVLINNI NV SYLTIEVI | HY BN

088TIYBRG'LL

[O32Trr o5 4L

S0C002°26C°9T

805°960°F28'02
¥

SOCO00C o6 ¢ | 00s o6 v 0¢ |

ZLEFISOF0BL

FITTVSBIB'FS

L08B09THLE

SYLINY 3 HYBNNT

[Z02809¢Crie

T9E32p) €qE OpES
UNSER] URUES
JORSD RPOW wmyDque |
WS (epoy |
SVLINAI|

£8L°908°92L v ¥

S85°I09%69°9L

SYLNIBVI HYTANT

Bluvkieg BIOUTT SQINGET] GEAUNT

GUTUe] 0y Ul clay Ueeqs Senn
Buefued exbusl yueq Guegn

ONTN Y HONYT SYLMIEAT

LLEVISOVORL

BITZIT LGS

ERL'908°9ZL VY

S85°2(95699¢

Hapuad BT SRIqET] Yepung

ZEZrIsS0r0EL

SZZZIZ LB ¥S

2L 9L ry

G85 2895699

Oel7) 95k Uieqwad boei |
Unye] mes

weep odwa) yne! fuwiued exbuel Gumin unbeg
uepynGbuesp omas

[BruNE waag

uegniuad eymw Guep

VY0 WP Bl ueRdepusd

selad Buegn

wyesn Guegn

werue bueyn

wpuad wuel yueq Buvyn

HIONIVHONT SYLIEWT

SYLMmIEV

SYLINNI NV 0 SYLMTIENT

ooz

8i0e

£Z0z

(o414

—redinEag

(HYIdNd NVYNLYS NV1va)
SY.LINM3 ® SYLIgvIl
0£0Z ¥3IFGIN3S3A L€ — 9Z0Z ¥IFWIS3A L€ 3a0IH3ad
MEL VSYYHId VHVLINYSNN VHLI0 SYHv13s 1d
TVYLININTHINI NVONVYNIN ISISOd ISYIACH NVHOdY 1
L1 NVHIdINYT



11

(HVIdNd NVNLYS WYva)

IFIOv0 861 &2 825 207 S6E 6L ZELECBZIGSL 204981 L9k Ek DBE0ITLIE Gepdiag unge | bny|
EAES T TOEE 175 T OIBRIE T eI Ger e 065 a8 umiseduad veled (ueges ) mauR
UVSRZOesTEZ EEGOEF RI8 W TS OTITEAEL CEZFEOTES G W BT LISE ueys ey welegy winagas \Bny
Jefiane s uegEg
ehumueasg
0LV 920 5V 82 £E606Y 638 ¥ ZSZ0TITEI 6L TLZVE0ZES Sh WIB0Z LLSE | U ES) yeieg vep eBung wiyagag 1By,
WE e rla e Te0er0art ISt 0L L@t tee ¢ el meT 1SS0 18L
(L ETs Yol
B2V ESH L0 O 956 955 12082 OPEECESEL T2 oLE29LTSe L SITIPE LT IvaLa3) sespouns uep isersardag
“wefed whung wnages 1Bny
e 000 ¥05 vr i 000 #3555 00C 055 92h E IsegsuLOE EDUWALN UBqaE
‘ . - . UEE SRRSO USD ueEnusd uegsg
RS SERAO uBgEg
EZOBYCERL ST 356 0V0 99V 82 0EE LU0 VEZ T OLELLLEBLELL PITLEEIELL ojug ege
(TIG1GZ 00G 881 | FRO 06 76 451 OLOZEE GO CLk G0 ZZ 0P LEL W02l v io uew depuag HOHod UEGRg
000 005 689 £22 000 000 B0V 98 4 000 000 0FE 554 000 000057 624 ZIFSFETLEGE urjedepuad
0E0Z 20T B2 1z0T A whuESIsY

0€0Z Y39N3S3d L€ — 9202 ¥38N3S3A L€ 3A0I™Id
N1 VSVYYH3d VHVLNVSNN VHL1I0 SVdv13S Ld
TVLNIWIHONI ISMIAOHd 1I9NY VEYT NVHOdY']

Z1 NVHIdIAVT



1x

C yoeaked
8L9800e2L | 1G]
%ES'EE HHl
BEZ BB DEF EF AN
ZYOZEG0SK L 9L5°E10°SSE'GE E0PELLBIR 1T 60§ 66L LEV'SL 80104842} EC (000°000°020°09) yisiag sey sniy Uty el
LIZ9'0 ZEBY0 51540 9928'0 Z606'D 918060 uoysiq Jopje-
Y666 %666 %666 %666 %666 %666 ojuoysig 1exBul L
%00 uByngwInusd JeBul
00's 0o’y 00'e 002 00k u
£CLZLE'PB08Z SLO'GEC'SOP LE 9.0 LEV'PLLGZ 825°180°L/98L EBFBYR'BEY G (000°000°020°09) Uisiag sey| snay
(826°6EY €60°LE) (150°'900°'808°GL) (869°0EL'82EL2) (£ GOV BBL FH) O9'Z066ES LE eliay| |2poy UeYEanIa
(ZrE£E9°EPESE) (ZPE'EEE'E0LGL) (ZFECESEVE'S) (Zhe eesere’s) (zye'eesc00se) [epo eluejeg
- - - - = [ eBunaiag Suein ueleqniag
295622 044 L) 009'LEL 2BF EL vLL DED 261 L) SE6 8L 9ES 9L 96CEHE LER'SE iseisaudag
EQPTI 3INHL 3NHL ETITS TN
IWi'956°19LZ8 £SLZV0'SBY'SS ZVE'086°665 '8¢ 8ZE'86S'ELY'LT 198'S6E'SI0°E uejeliaq unyej (1Bny) ege
BLEGLLEVEES DAL EVEECLLZBB0L | GBL'990ELLD ) B seleg uegag
09€°Z£0°504 90} 60L 06V Lyl LL SBZ¥S | L8V 6Y £2S799°98L'LT Z0L'PBE6ZEE seled wnjagag (16ny) ege
- 1- - J= IE uefiuenay| ueqag
09€'Z£0°501'90L 60L°06Y LYL'LL SBZ VL L8V 6P £25'v99°98L°LT ZOLVE6'6Z6E g3
295622 DLL L1 099'LELZBP EL VLLOZOAGL LL S86°L8L'9ES 9} 96Z'E8E LER'SE 1seisaudag]
ZTOLOE'SLE LLL 0LEZZTOEI PR BS0°GLL'¥89°99 8069V EZE Y 866°L12°L9L°62 vales
000'000°005'5E 000'000'005 ¥E 000000005 LE 00005V EOL'HE ZrLOROEBL'LE [SES|UIIPE LER W uegag
000700070002 000°000'0G8'L 0007000004 000°000'008" L8V POE VED'L uesesewsd uep uejenluad ueqag
ZC6 LOESLESS H 0LEZ22'086°0ZL 6S0°'GLL V8BS 66 805'968'984°9L LZITILLELY oynug eqey
8L0'860'729 ¥0L 0E9'L42 6L0'PIS LPE P28 GLL GER Z6¢ 0L 'ELZ 868 699°016 GEL EEE uejedepuad #O%od uedsg
000°000°000°098 000000000689 | 0D0'00D'C00'SES 0000000004 26Z'6L9 DKL 'S6E uejedepuag
0£0Z 6202 820z 1z0z 9202 ueBuesayay

(HYIdN¥ NVYNLYS WY1va)
0€0Z ¥3dINIS3A L€ — 9202 ¥38IN3S3A L€ A0

N1 VSVYYd3d VHVLNVSNN VHL1ID SYHVv13S Ld
SISVE ALILNI OLNOMXSIAY3L SYM SNndv
€1 NVEIdINVT




AIX

¥ [ ¥oegheq
LLGHEQORL 'L Id

%EE'LL Hyl
ZEPEPOZ0Z LL Ad

900'ELE’ 191’8 988°/81'999°0) 6LB'60Z 8907 61508y PLBEL LLZZER'9ER'LL _|(ooo'000°0zo09) | YISJag SeY SNy (Ul [B)IN
LzZ9'0 ZERG'0 61540 9928’0 7606°0 916060 Loy sIg Jone
%666 %66'6 %666 %B6'6 %66'6 %666 ojuoysiC] JexBulL
%00 UBYNQUINyag jeyBur|
00'g 00'y oo'e 0oz 00’k u
8ZE'9ET BELEL LYE'SZE LLOSL 80€'18P'£25°42 66P' PEL'SEL 9L 95°0ZL 61961 {000°000°0Z0°09) yisiag sey snay
CZEPES 998 vl LEELILZLE VEREREVYFL B 0ZL FIEE9ET 080°L/4S0E°8e eliay| [epoy UeyRgniad
(000000 000'08) (000°000°09€°0k) - % (000°000°099°6L) lepoyy Bluejag
- - - - - LN ebunqiag Bueyn ueyeqniayd
BSE L9 PIGD ZE0'OPOZSY'E Llagelneze LI9Ees 09z 149°EE) 0922 |seisaidag
INL Nl anyL andL andl
Lp9°0r086L'ZZ 926'Z0Z 36E6L LBL'E08 LIS S Z0L'9BLLOLZL L08°609°Z1LL8 uejelsaq unyey (1I6ny) eqe
£ZB'GBE 0929 S00'882 LLFS 95V 9LE9LE Y LES LPE0EVE vES'B6S I8 yeled uegag
0Lv'920°650'82 ££6'067'698'4Z Z52'0Z9'768°61 £EZ'PEOZOS'SL Lb9'802'LLS'6 seled wnjagag (1Bny) eqen
= - - - - uebuenay uegag
0L4'920°65°82 £E6°067 698 VT Z5Z0Z9P686 1 SEZPEOEZESSL Ly9'80Z LLS'6 g3
656 LL9VI59 ZE0'9VZSY'E LI9CEL 0922 1I9EEL 09T 119°€8/002°F iseisaidag
6Z1'869°EE0'SE 996°9£5°L.ZE'8Z | 0EB'ESESGL 2 016294258 L) ,_ GLEZVE LES L ) valgs
DD9'EFY'EGL 000 708 7L 000459'eEL 000056'921 GpE'RIR LEL ISBAIS|UIWPE UBp Wnwin uegsg
- - - . - uesesewsad uep ueenfuad uegeg
6Z0'8FE°681°6E 996°0¥0°09%°82 0£6°200°L62'22 0LE'LLLGLE LL 92" LL6O6LL oyug eqe
LLBTLSE 00598 VE0 656 |76 LG 0/0°266'8P0°EEL 0B0Z8Z 0L LLL 8bL'BZL 'S0V 48 uejedepuad %oN0d Uegeg
000°009' 689 €CE 000°000°'80¥ 981 000°000°0FE"SSE 000000 0S¥ 621 ZLy SvB PLE 66 - uejedepuad|
0£0Z 6202 8z02 1202 9Z0Z uebuessjay

(HVIdN¥ NVYNLYS WY1va)
0€0Z ¥39INIS3A L€ — 9202 ¥39IN3S3A L€ 3A0IH3d

A9l VSVYYd3d VHVLINVYSNN VH1I0 SYdv13s Ld
TVLNIWIHONI OLNOMSIGHIL SV SNV
71 NVAIdINVTT




AX

unye] G< unye| r_q._r_m;w; 74 _._:_._N._. ¥ unye| ¢ unye| ¢ poued v_omn_%mw_n_
%1L0'6 %9G'GL %60'2 %CB'GZ %16 6€ %EQ'EE ddl
860 gL'l /2L eVl S8l r A" yapu| Algeiyold
(OvL¥2eibZ’L) | 020'6YS'SHERL 08.2ZF'8E6'9L | OVS'962'LE0'9Z | 992926'0LE LS | BEC 686 0Er EY AdN
uninuaw - g9 uep uejenfuag

%52 %02 %SE %01 %S

ISIpuoy| ueyeqniad

[BULION ISIPUOY|

ueiean

(HYIdN¥ NVYNLYS NV1va)

NEL VSYMH3d VHVLINVSNN VH.LIO SVdV13S Ld
SVLIALLISNES IrN
Sl NVHIdINVYT]




LAMPIRAN
SURAT REPRESENTASI



0
“A"SCNP
X PT Selaras Citra Nusantara Perkasa Thk

No.

: 011/DIR/SCNP-KJPP.K/V1/2026

Bogor, 28 Mei 2026

Kepada Yth.

KJPP BENEDICTUS DARMAPUSPITA DAN REKAN
JI. Musi No. 38

Jakarta Pusat 10150

Up.

: _Yth. Bp. Ir. B Suprivanto D, M.Sc., MAPPI (Cert)

Hal

Surat Pernyataan revisi atas Laporan Konsultansi Studi Kelayakan yang diterbitkan oleh KJPP
Benedictus Darmapuspita dan Rekan dengan No. Laporan:  00184/2.0103-
00/BS/04/0121/1/IV/2026 tanggal 22 April 2026 perihal Laporan Studi Kelayakan Penambahan

Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia PT Selaras Citra Nusantara Perkasa Thk.

Dengan hormat,

Menunjuk .

1.
2.

3.

Proposal KJPP Benedictus Darmapuspita dan Rekan Ref. No. BDR 26P - 1056/R1 tanggal 13 Maret
2026 yang telah kami setujui.

Surat Pernyataan PT Selaras Citra Nusantara Perkasa, Tbk No. 036/SP/SCNP-KJPPAV/2026 tanggal
21 April 2026.

Laporan Studi Kelayakan yang diterbitkan oleh KJPP Benedictus Darmapuspita dan Rekan dengan No.
Laporan: 0019472 0103-00/8S/04/0121/1/1V/2026 tanggal 22 Aprii 2026,

berikut adalah permnyataan dari PT Selaras Citra Nusantara Perkasa, Tbk atas penugasan dimaksud untuk
menunjang keperluan revisi laporan studi kelayakan penambahan bidang usaha (klasifikasi baku lapangan usaha
Indonesia) dalam penugasan ini akan digunakan oleh PT Selaras Cira Nusantara Perkasa, Tok dalam rangka
memenuhi Surat Otoritas Jasa Keuangan Nomor S-158/PM.211/2026 tanggal 20 Mei 2026 perihal
Perubahan dan/atau Tambahan Informasi atas Rencana Perubahan Kegiatan Usaha Penambahan
Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) Baru PT Selaras Citra Nusantara Perkasa Tbhk, sebagai
berikut :

a,

Dusun Pasir Angin RT, 003 RW. 004
Pastr Angin, Gilleungs
Bogor 16820, Indonesia

tel. B2 -
fax, b2

WwWWw.Stap.co.ad

Kami menyadan tanggung jawab kami untuk menyediakan informasi yang relevan, benar dan
selengkap-lengkapnya, yang tersedia bagi kami, termasuk pengungkapan fakta-fakla materal yang
dapat mempengaruhi opini studi kelayakan in. Untuk mempersiapkan penerixtan revisi laporan studi
kelayakan anda, kami lelah meyediakan data-data dan informasi tambahan yang dibutuhkan sebagai
berikut:

1) Akta Perubahan Terakhir susunan pemegang saham per 31 Desember 2025

2) Struktur organisasi PT SCNP

3) Struktur kepemilikan saham utama PT SCNP bulan Maret-Apnl 2026

4) Nama susunan pengendali dan pemilik manfaat

Bahwa seluruh informasi dan pemyataan baik secara lisan maupun tulisan serta dokumen baik dalam
bentuk asli maupun foto kopi dan/atau salinan yang kami sampaikan kepada KJPP Benedictus
Darmapuspita dan Rekan yang kemudian digunakan dalam analisis dalam pemberian opini studi
kelayakan adalah benar-benar berasal dari PT Selaras Citra Nusantara Perkasa, Tbk, lengkap dan
sesual dengan keadaan yang sebenamya pada tanggal penilaian sampai dengan dikeluarkannya revisi
laporan studi kelayakan,

Bahwa atas isi dan segala sesuatu yang terdapat dan/atau yang digunakan dalam revisi studi
kelayakan, kami PT Selaras Citra Nusantara Perkasa, Tbk mermberikan pembebasan tanggung jawab
sepenuhnya kepada KJPP Benedictus Darmapuspita dan Rekan termasuk di dalamnya anggota rekan
dan seluruh staff yang ada dari tuntutan kerugian harta, gugatan dan tanggung jawab (semuanya dalam
bentuk apapun juga) baik secara sendiri-sendiri maupun inslitusi yang timbul secara langsung maupun
tidak langsung terhadap pihak manapun juga apabila hal itu diakibatkan oleh kesalahan penyampaian
data dan informasi apakah yang disampaikan secara verbal dan/atau dalam bentuk asli, foto kopi,
dan/atau salinan dan kami.

21 B23 3330
21 . 823 D232

K/
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d.  Bahwa data-data tambahan yang diberikan oleh PT Selaras Citra Nusantara Perkasa, Tbk kepada
KJPP Benedictus Darmapuspita dan Rekan, bersifat rahasia dan diperuntukkan hanya oleh dan antara
pihak-pihak yang terkait dan/atau mempunyai kepentingan di dalamnya berikul akan digunakan
sebagaimana mestinya oleh KJPP Benedictus Darmapuspita dan Rekan sesuai dengan proposal Ref. No
BDR 26P — 105/R1 tanggal 13 Maret 2026 yang telah kami setujui dan Surat Oloritas Jasa Keuangan
Nomor: S-159/PM.211/2026 tanggal 20 Mei 2026

Dermikian permyataan ini kami buat dengan sebenamya untuk kepentingan konsullansi studi kelayakan yang
dibuat oleh KJPP Benedictus Darmapuspita dan Rekan.

Hormat Kami,

PT SELARAS CITRA NUSANTARA PERKASA, Tbk 1§~

ANLSAn Anes canmom LK,

DJAMARWIE
Direktur Utama

Dugun Pasit Angin RT 003 RW, 004
Pasir 4ngin, Gileungsl

Begar 16820, Indanesia

el - B2 - 21 §23 3320

fax. 62 - 21- 823 D252
WWW.SCNP.CO




